




 
 

BUPATI  TANA TORAJA 
PROPINSI SULAWESI SELATAN 

 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TANA TORAJA 

NOMOR 5 TAHUN 2024 

TENTANG 

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG  DAERAH  
TAHUN 2025-2045 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI TANA TORAJA, 

Menimbang :  bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 13 ayat (2) 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional  dan Pasal 264 ayat (1) 
Undang-Undang 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Undang-Undang 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 
tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang, perlu menetapkan 
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Daerah Tahun 2025-2045;  

 

Mengingat  :    1.  Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945;  

2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat II di Sulawesi (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
1822); 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
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Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi 
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan 
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana 
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2017 Nomor 1312). 
 

Dengan Persetujuan Bersama 

    DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN TANA TORAJA 
dan 

BUPATI TANA TORAJA 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan :  PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN 
JANGKA PANJANG DAERAH TAHUN  2025-2045. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan :  
1. Daerah adalah Kabupaten Tana Toraja. 
2. Pemerintahan Daerah adalah adalah penyelenggaraan urusan 

pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip 
otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan 
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara 
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan 
yang menjadi kewenangan Daerah otonom. 

4. Bupati adalah Bupati Tana Toraja.  
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5. Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Tana Toraja 
6. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah 

Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah yang berkedudukan sebagai unsur 
penyelenggara Pemerintahan Daerah. 

7. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan DPRD dalam 
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

8. Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa 
depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan 
sumber daya yang tersedia. 

9. Pembangunan Daerah adalah proses perubahan yang dilakukan secara 
terus menerus dan terencana oleh seluruh komponen di Daerah untuk 
mewujudkan visi Daerah. 

10. Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suatu proses penyusunan 
tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku 
kepentingan didalamnya, guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber 
daya yang ada dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial dalam 
suatu l wilayah dalam jangka waktu tertentu. 

11. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya disingkat 
RPJPD adalah dokumen perencanaan pembangunan Daerah untuk periode 
20 (dua puluh) tahun terhitung sejak tahun 2025 sampai dengan 2045, 
yang memuat visi, misi, dan arah pembangunan jangka panjang Kabupaten 
Tana Toraja. 

12. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional yang selanjutnya 
disingkat RPJPN adalah dokumen perencanaan pembangunan Nasional 
untuk periode 20 (dua puluh) tahun yang memuat visi, misi, dan arah 
pembangunan jangka panjang nasional. 

13. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya 
disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan pembangunan Daerah 
untuk periode 5 (lima) tahun. 

14. Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW adalah 
perencanaan tata ruang wilayah yang mengatur struktur pola ruang 
Kabupaten Tana Toraja. 
 

Pasal 2 
(1) RPJPD merupakan dokumen perencanaan pembangunan Daerah yang 

memuat visi, misi dan arah pembangunan daerah sebagai landasan dan 
pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam melaksanakan pembangunan 20 
(dua puluh) tahun terhitung sejak Tahun 2025 sampai dengan Tahun 
2045. 

(2)  RPJPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun dengan berpedoman 
pada RPJPN dan RPJPD Provinsi Sulawesi Selatan dan RTRW. 
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5. Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Tana Toraja 
6. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah 

Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah yang berkedudukan sebagai unsur 
penyelenggara Pemerintahan Daerah. 

7. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan DPRD dalam 
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

8. Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa 
depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan 
sumber daya yang tersedia. 

9. Pembangunan Daerah adalah proses perubahan yang dilakukan secara 
terus menerus dan terencana oleh seluruh komponen di Daerah untuk 
mewujudkan visi Daerah. 

10. Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suatu proses penyusunan 
tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku 
kepentingan didalamnya, guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber 
daya yang ada dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial dalam 
suatu l wilayah dalam jangka waktu tertentu. 

11. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya disingkat 
RPJPD adalah dokumen perencanaan pembangunan Daerah untuk periode 
20 (dua puluh) tahun terhitung sejak tahun 2025 sampai dengan 2045, 
yang memuat visi, misi, dan arah pembangunan jangka panjang Kabupaten 
Tana Toraja. 

12. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional yang selanjutnya 
disingkat RPJPN adalah dokumen perencanaan pembangunan Nasional 
untuk periode 20 (dua puluh) tahun yang memuat visi, misi, dan arah 
pembangunan jangka panjang nasional. 

13. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya 
disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan pembangunan Daerah 
untuk periode 5 (lima) tahun. 

14. Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW adalah 
perencanaan tata ruang wilayah yang mengatur struktur pola ruang 
Kabupaten Tana Toraja. 
 

Pasal 2 
(1) RPJPD merupakan dokumen perencanaan pembangunan Daerah yang 

memuat visi, misi dan arah pembangunan daerah sebagai landasan dan 
pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam melaksanakan pembangunan 20 
(dua puluh) tahun terhitung sejak Tahun 2025 sampai dengan Tahun 
2045. 

(2)  RPJPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun dengan berpedoman 
pada RPJPN dan RPJPD Provinsi Sulawesi Selatan dan RTRW. 
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Pasal 3 
(1) Dokumen RPJPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) memuat: 

a. pendahuluan; 
b. gambaran umum kondisi Daerah; 
c. permasalahan dan isu strategis Daerah; 
d. visi dan misi Daerah; 
e. arah kebijakan dan sasaran pokok daerah; dan 
f. penutup. 

(2) Dokumen RPJPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Daerah ini. 

 
Pasal 4 

(1) RPJPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) menjadi pedoman 
dalam penyusunan RPJMD yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran, 
strategi, arah kebijakan, dan program Bupati dan Wakil Bupati. 

(2) RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan pedoman dalam 
penyusunan Renstra Perangkat Daerah yang memuat tujuan, sasaran, 
program, dan kegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan urusan 
Pemerintahan Daerah. 
 

Pasal 5 
(1) RPJPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dapat dilakukan 

perubahan dalam hal hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan 
terjadi perubahan yang mendasar. 

(2) Perubahan mendasar sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) mencakup 
terjadinya bencana alam, goncangan politik, krisis ekonomi, konflik sosial 
budaya, gangguan keamanan, pemekaran daerah, atau perubahan 
kebijakan nasional. 

(3) Perubahan RPJPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak dapat 
dilakukan apabila sisa masa berlaku RPJPD kurang dari 7 (tujuh) tahun. 

(4) Perubahan RPJPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi pedoman 
untuk perubahan RPJMD dan perubahan Renstra Perangkat Daerah. 

 
Pasal 6 

(1) Bupati dan Wakil Bupati melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap 
RPJPD. 

(2) Pengendalian dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang membidangi urusan 
perencanaan pembangunan Daerah. 

(3) Pengendalian dan evaluasi terhadap RPJPD sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.  
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Pasal 7 
Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Peraturan Daerah Kabupaten 
Tana Toraja Nomor 3 Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Daerah Kabupaten Tana Toraja Tahun 2010-2030 (Lembaran Daerah 
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Tana Toraja Nomor 04) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
 

Pasal 8 
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Tana 
Toraja. 
 

Ditetapkan di Makale 
pada tanggal 8 November 2024 

            BUPATI TANA TORAJA, 
 
 
 

THEOFILUS  ALLORERUNG 
 
 
Diundangkan di Makale 
pada tanggal 8 November 2024           
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN TANA TORAJA, 
 
 
 

RUDHI ANDILOLO 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TANA TORAJA TAHUN 2024 NOMOR 5  
NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN TANA TORAJA, PROVINSI 
SULAWESI SELATAN : B.HK.05.106.24. 
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Pasal 7 
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PENJELASAN 

ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TANA TORAJA 

NOMOR 5 TAHUN 2024 

TENTANG 

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH  
TAHUN 2025 - 2045 

 
I. UMUM 

Bahwa dalam rangka memberi arah dan tujuan pembangunan daerah 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan daerah untuk 
menyusun Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang ditetapkan 
dengan Peraturan Daerah. Dalam penyusunan Peraturan daerah tentang 
RPJPD ini, Pemerintah Daerah berpedoman pada Landasan Idiil yaitu 
Pancasila, Landasan Konstitusional yaitu Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 dan Landasan Operasional yang meliputi 
seluruh Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan dengan 
Pembangunan Daerah di Kabupaten Tana Toraja serta mengacu pada RPJP 
Nasional dan RPJPD Provinsi Sulawesi Selatan. 

RPJPD Kabupaten Tana Toraja memuat Visi yaitu ”Tana Toraja 
Produktif, Maju dan Berkelanjutan”, dengan harapan dapat mewujudkan 
keinginan masyarakat Tana Toraja dengan tetap mengacu pada pencapaian 
Tujuan Nasional sebagaimana yang diamanatkan dalam Pembukaan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045 dilakukan secara partisipatif 
dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan pembangunan dan 
menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah Kabupaten Tana Toraja setiap lima tahun.  

 
II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1 
   Cukup jelas. 

Pasal 2 
   Cukup jelas. 
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Pasal 3 
   Cukup jelas. 

Pasal 4 
   Cukup jelas. 

Pasal 5 
   Cukup jelas. 

 
Pasal 6 

   Cukup jelas. 

Pasal 7 
   Cukup jelas. 

Pasal 8 
   Cukup jelas. 

 
TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TANA TORAJA TAHUN 2024 
NOMOR 38 
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Pasal 3 
   Cukup jelas. 

Pasal 4 
   Cukup jelas. 

Pasal 5 
   Cukup jelas. 

 
Pasal 6 

   Cukup jelas. 

Pasal 7 
   Cukup jelas. 

Pasal 8 
   Cukup jelas. 

 
TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TANA TORAJA TAHUN 2024 
NOMOR 38 
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Buntu Burake merupakan salah satu potensi wisata yang sangat menarik. Buntu Burake terletak 
di Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja. Buntu Burake menjadi tempat wisata yang memiliki 
pemandangan alam indah sekaligus menjadi tempat wisata religius.
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LAMPIRAN 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN TANA TORAJA 
NOMOR 5 TAHUN 2024 
TENTANG 
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG 
DAERAH TAHUN 2025-2045 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
  

1.1 LATAR BELAKANG 

Sistem perencanaan pembangunan daerah merupakan bagian penting 

yang mendukung keberhasilan sistem perencanaan pembangunan nasional, 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 

Perencanaan Pembangunan Nasional. Dalam peraturan tersebut 

mengamanatkan, bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, 

Pemerintah Daerah berkewajiban menyusun perencanaan pembangunan daerah 

meliputi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) untuk jangka 

waktu 20 (dua puluh) tahun, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) untuk jangka waktu 5 (lima) tahun, dan Rencana Kerja Pembangunan 

Daerah (RKPD) untuk jangka waktu 1 (satu) tahun. 

Dokumen RPJPD yang merupakan bagian dari perencanaan 

pembangunan daerah yang disusun dengan memperhatikan 4 (empat) 

pendekatan seperti yang diamanatkan pada pasal 7 sampai dengan pasal 10 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara 

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta 

Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah 

Daerah. Keempat pendekatan tersebut adalah pendekatan teknokratis, 

pendekatan partisipatif, pendekatan politis, dan pendekatan perpaduan antara 
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Bottom-Up dengan Top-Down Planning. Adapun secara substansi, penyusunan 

dokumen RPJPD menggunakan pendekatan holistik-tematik, yaitu 

mempertimbangkan keseluruhan unsur atau bagian atau kegiatan Pembangunan 

sebagai satu kesatuan faktor potensi, tantangan, hambatan dan permasalahan 

yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Pendekatan berikutnya yaitu integratif, 

menyatukan beberapa kewenangan ke dalam satu proses terpadu dan fokus yang 

jelas dalam Upaya pencapaian tujuan pembangunan daerah. Selanjutnya 

pendekatan spasial, yaitu mempertimbangkan dimensi keruangan dalam 

perencanaan. 

Perencanaan pembangunan jangka panjang daerah sudah selayaknya 

disusun dengan memperhatikan potensi dan capaian pembangunan Kabupaten 

Tana Toraja 20 tahun lalu. Pembangunan dalam 20 tahun ke depan harus 

menggunakan paradigma baru agar lebih mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan pemerataan hasil-hasil pembangunan. Transformasi 

pembangunan menjadi paradigma baru pembangunan yang dijabarkan dalam 

RPJPD 2025-2045 Kabupaten Tana Toraja. Transformasi ini dilakukan untuk 

mewujudkan pembangunan yang kompetitif, didorong oleh produktivitas tinggi 

yang inklusif dan berkelanjutan. Fokus utama transformasi meliputi sosial, ekonomi, 

dan tata kelola, yang merupakan 3 (tiga) misi pembangunan pertama. 

Transformasi dapat berjalan baik dengan ditopang oleh kuatnya 

landasan stabilitas daerah yang meliputi supremasi hukum, keamanan dan 

ketertiban, demokrasi substansial dan stabilitas ekonomi makro daerah yang 

kondusif, serta diplomasi daerah yang tangguh untuk memperkuat peran di kancah 

nasional dan internasional. Selanjutnya, dalam rangka menjamin kesejahteraan 

masyarakat sekaligus pembangunan yang berkelanjutan diperlukan ketahanan 

sosial budaya dan ekologi. Interaksi yang kuat dan sinergis antara ketahanan sosial 

budaya dan ekologi dilakukan dengan mengintegrasikan konsep pembangunan 

manusia yang melibatkan individu, keluarga, dan masyarakat dalam mengelola 

sumberdaya alam dan lingkungannya baik fisik dan non fisik secara bijaksana 

sehingga tercipta keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi berkualitas dan 

inklusif serta pelestarian lingkungan untuk generasi mendatang. Supremasi hukum, 
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keamanan dan ketertiban, demokrasi substansial, serta ketahanan sosial budaya 

dan ekologi merupakan 2(dua) misi yang tercakup sebagai landasan transformasi.   

Transformasi Tana Toraja memerlukan kerangka implementasi yang kuat 

berupa pembangunan kewilayahan yang didukung oleh sarana prasarana yang 

dilaksanakan secara bertahap. Untuk itu diperlukan upaya menjaga 

kesinambungan pembangunan agar seluruh tahapan pembangunan dapat 

terlaksana dengan baik. Meningkatkan pembangunan wilayah, menyediakan 

sarana dan prasarana, serta menjaga kesinambungan pembangunan merupakan 

3 misi kerangka implementasi transformasi. 

Pembangunan di Kabupaten Tana Toraja harus dilakukan secara 

terencana dan berkelanjutan dengan pelibatan segenap komponen yang ada 

dalam rangka membentuk suatu perubahan sosial dari seluruh masyarakat guna 

peningkatan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian sumber 

daya serta lingkungan hidup dalam kerangka NKRI. Salah satu modal dalam 

pembangunan dan pengembangan potensi daerah khususnya sektor 

kepariwisataan di Kabupaten Tana Toraja adalah bahwa Kabupaten Tana Toraja 

merupakan daerah Kawasan Strategis Nasional untuk kepentingan Sosial Budaya 

serta Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KPPN) Destinasi Pariwisata Nasional 

(DPN) Toraja- Lorelindu dan sekitarnya. 

Pembangunan pada tatanan kabupaten diwujudkan dalam bentuk 

penciptaan peluang kepada setiap kelompok masyarakat untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas keberadaannya menurut 

karakteristik budaya dan kearifan lokal. Pengembangan budaya dan kearifan lokal 

dilakukan dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pembangunan pada dasarnya merupakan proses reaktualisasi dan revitalisasi 

budaya dan kearifan lokal agar senantiasa terkait dengan perubahan yang 

dibawa oleh spirit jaman, sehingga dapat memelihara keterkaitan (interkoneksitas) 

dengan lingkungan strategisnya. Pada saat yang sama pembangunan senantiasa 

dilandasi oleh nilai-nilai religius yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat 

yang religius. Dengan demikian, pembangunan bukan hanya sekadar penyaluran 

aspirasi dari tatanan internal, namun juga melakukan memfasilitasi terhadap setiap 
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tatanan internal untuk mewujudkan aspirasi masing-masing dengan cara yang 

dipilihnya secara mandiri. 

Pendekatan yang digunakan dalam Penyusunan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Tana Toraja tahun 

2025-2045 dilaksanakan melalui tahapan dan tata cara sebagaimana diatur dalam 

Permendagri 86 tahun 2017, sebagai berikut : 

1. Persiapan Penyusunan RPJPD 

a. Pembentukan tim penyusun RPJPD 

b. Orientasi mengenai RPJPD 

c. Penyusunan agenda kerja 

d. Penyiapan data dan informasi perencanaan pembangunan daerah 

2. Penyusunan Rancangan Awal RPJPD 

a. Rancangan awal RPJPD dibahas tim penyusun bersama dengan Perangkat 

Daerah untuk memperoleh masukan dan saran sesuai dengan tugas dan 

fungsi Perangkat Daerah dan dirumuskan dalam Berita Acara Kesepakatan 

dan ditandatangani oleh kepala Bappelitbangda dan kepala Perangkat 

Daerah dan menjadi dasar penyempurnaan Rancangan Awal RPJPD 

b. Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik untuk memperoleh masukan 

penyempurnaan Rancangan Awal RPJPD dan dirumuskan dalam Berita 

Acara Kesepakatan dan menjadi dasar penyempurnaan Rancangan Awal 

RPJPD. 

c. Pelaksanaan Konsultasi Rancangan Awal RPJPD kepada Gubernur yang 

dikoordinasikan oleh Bappelitbangda Provinsi untuk memperoleh masukan 

dalam bentuk Surat Kepala Bappelitbangda Provinsi. 

3. Penyusunan Rancangan RPJPD 

a. Bupati menyempurnakan Rancangan Awal RPJPD menjadi Rancangan 

RPJPD berdasarkan saran penyempurnaan dari Bappelitbangda provinsi. 

b. Bappelitbangda Kabupaten mengajukan rancangan RPJPD kepada 

Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah dalam rangka memperoleh 

persetujuan untuk dibahas dalam Musrenbang RPJPD. 
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4. Pelaksanaan Musrenbang RPJPD 

a. Musrenbang RPJPD dilaksanakan untuk membahas rancangan RPJPD 

dalam rangka penajaman, penyelarasan, klarifikasi dan kesepakatan 

terhadap visi, misi, arah kebijakan dan sasaran pokok RPJPD. 

b. Bappelitbangda melaksanakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

Musrenbang RPJPD yang dihadiri oleh para pemangku kepentingan. 

c. Hasil Musrenbang RPJPD dirumuskan dalam Berita Acara Kesepakatan dan 

ditandatangani oleh unsur yang mewakili pemangku kepentingan yang 

menghadiri Musrenbang RPJPD. 

5. Perumusan Rancangan Akhir RPJPD 

a. Perumusan Rancangan Akhir RPJPD merupakan proses perumusan 

Rancangan RPJPD menjadi Rancangan Akhir RPJPD berdasarkan Berita 

Acara Kesepakatan hasil Musrenbang RPJPD. 

b. Bappelitbangda menyampaikan Rancangan Akhir RPJPD yang dimuat 

dalam Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD kepada Sekretaris 

Daerah melalui Perangkat Daerah yang membidangi hukum untuk 

melakukan pengharmonisasian, pembulatan dan pemantapan 

Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD. 

c. Sekretaris Daerah menugaskan Kepala Bappelitbangda untuk 

menyampaikan dan memaparkan Rancangan Peraturan Daerah tentang 

RPJPD yang telah dibubuhi paraf persetujuan kepada Kepala Daerah 

sebelum diserahkan ke DPRD. 

d. Kepala Daerah menyampaikan Rancangan Peraturan Daerah tentang 

RPJPD dan Rancangan Akhir RPJPD kepada DPRD untuk dibahas dalam 

rangka memperoleh persetujuan bersama DPRD dan Kepala Daerah 

terhadap rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD. 

e. Kepala Daerah menyempurnakan rancangan Peraturan Daerah tentang 

RPJPD sesuai dengan persetujuan bersama DPRD dan Kepala Daerah 

terhadap rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD. 
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6. Penetapan RPJPD 

a. Bupati menetapkan Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD yang 

telah dievaluasi oleh Gubernur menjadi Peraturan Daerah tentang RPJPD. 

b. RPJPD yang telah ditetapkan menjadi pedoman dalam perumusan materi 

visi, misi dan program calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. 

Indonesia Emas Tahun 2045 yang tertuang dalam rancangan akhir RPJPN 

Tahun 2025-2045, perlu didukung dengan kontribusi pembangunan tingkat 

kabupaten secara maksimal yang dilakukan oleh pemerintah daerah, swasta, dan 

masyarakat serta semua pihak terkait sesuai peran dan kewenangan masing-

masing dengan memanfaatkan kearifan lokal, potensi, inovasi, daya saing, dan 

kreativitas daerah. Dalam usaha perwujudan Indonesia Emas Tahun 2045, maka 

sinergitas perencanaan mulai dari nasional, provinsi dan kabupaten menjadi hal 

yang mutlak dilakukan.  

Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 

Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045 memiliki arti yang penting selain untuk 

menjamin sinkronisasi perencanaan antara pusat dan daerah juga menjadi 

dokumen perencanaan makro berwawasan dua puluh tahun yang memuat visi, 

misi, dan arah pembangunan jangka panjang daerah dan akan digunakan 

sebagai pedoman penyusunan RPJMD periode 5 (lima) tahunan. Penyusunannya 

RPJPD Kabupaten Tana Toraja berpedoman pada RPJPN, RPJPD Provinsi Sulawesi 

Selatan dan RTRW Kabupaten Tana Toraja serta mempertimbangkan dokumen 

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) RPJPD Kabupaten Tana Toraja.  

Penyusunan RPJPD Kabupaten Tana Toraja tahun 2025-2045 telah 

mempertimbangkan Prinsip Pembangunan Berkelanjutan sebagaimana 

diamanatkan dalam Permendagri 7 Tahun 2018 tentang Pembuatan dan 

Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS). Hal ini dibuktikan dengan 

mengintegrasikan hasil KLHS berupa skenario capaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) ke dalam dokumen RPJPD, serta mengakomodir isu strategis TPB 

yang mencakup isu lingkungan hidup, ekonomi, sosial, serta hukum dan tata kelola. 

Semua ini dilaksanakan dengan memperhatikan aspek daya dukung dan daya 
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tampung lingkungan, sehingga pembangunan yang direncanakan dapat berjalan 

secara berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

 

1.2 DASAR HUKUM PENYUSUNAN 

Penyusunan Rancangan Awal Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah (RPJPD) Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045, didasarkan pada 

beberapa peraturan perundangan sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah Tingkat 

II di Sulawesi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1059 Nomor 74, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822) ; 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

3. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4725); 

4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846); 

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 

140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059); 

6. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234), 

sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6398) yang diubah kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 
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tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6801); 

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 

diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 

2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

8. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta 

Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6841); 

9. Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2024 Nomor 194 Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6987) 

10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata 

Cara Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 228, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5941); 

11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2017 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042); 

12. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019 tentang 

Laporan Dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 20l9 Nomor 52, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6323); 



Pendahuluan I-9

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045

13. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 102, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6885); 

14. Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 112); 

15. Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan Pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2022 Nomor 180); 

16. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2023 tentang Percepatan Pelaksanaan 

Reforma Agraria (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 

126); 

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara 

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana 

Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 

1312); 

18. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor P.69/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2017 tentang Pelaksanaan Peraturan 

Pemerintah No. 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Kajian 

Lingkungan Hidup Strategis (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 

Nomor 89); 

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang Pembuatan dan 

Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis dalam Penyusunan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia 

tahun 2018 Nomor 459); 
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20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi 

Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia tahun 2019 Nomor 

1114); 

21. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan 

dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik 

Indonesia tahun 2020 Nomor 288); 

22. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 3 Tahun 2022 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022-2041 

(Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022 Nomor 3, Tambahan 

Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 322); 

23. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 7 Tahun 2024 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 

Tahun 2025 – 2045 (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024 

Nomor 7 Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 340); 

24. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Pedoman 

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-

2045; 

25. Surat Edaran Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 600.1/176/SJ dan Nomor 1 Tahun 2024 tentang 

Penyelarasan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dengan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun      2025-2045. 

 

1.3 HUBUNGAN ANTAR DOKUMEN  

Merujuk pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa perencanaan 

pembangunan daerah harus saling terintegrasi dan bersinergi dengan 

perencanaan pembangunan Provinsi dan Nasional. Penyusunan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Tana Toraja Tahun       2025-

2045 perlu diselaraskan dengan dokumen-dokumen Provinsi dan Nasional agar 
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menghasilkan dokumen yang sinergis dan terpadu sehingga memberikan kontribusi 

yang maksimal dalam pencapaian sasaran pembangunan nasional.  

RPJPD Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045 disusun selaras dan 

berpedoman kepada : 1) Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 

2025-2045 dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan, meliputi keselarasan dalam visi, misi/agenda pembangunan, arah 

pembangunan dan indikator kinerja utama pembangunan, dan 2) RTRW 

Kabupaten, meliputi keselarasan dalam arahan rencana tata ruang utamanya 

struktur ruang, pola ruang dan kawasan strategis daerah. Selain itu, penyusunan 

RPJPD Kabupaten Tana Toraja juga memperhatikan isu strategis dan arah kebijakan 

dalam Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Kabupaten Tana Toraja, hasil 

evaluasi RPJPD Kabupaten Tana Toraja Tahun 2010–2030 terutama pada tingkat 

ketercapaian dan rekomendasi, dan dokumen perencanaan pembangunan 

sektoral lainnya yang secara substansi berkaitan dengan arah kebijakan 

pembangunan jangka panjang daerah seperti Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Daerah (RIPPARDA), Rencana Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (RPPLH), Rencana Pembangunan dan Pengembangan 

Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP), Rencana Penanggulangan 

Kemiskinan Daerah (RPKD) dan rencana sektoral lainnya. Gambar berikut ini 

menunjukkan keterkaitan antara dokumen RPJPD dengan dokumen perencanaan 

pembangunan lainnya sehingga tercipta sinkronisasi antara dokumen 

perencanaan pusat dan daerah. 
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Gambar 1.1 
Keterkaitan RPJPD dengan Dokumen Perencanaan Lainnya dalam 

Sistem Perencanaan Pembangunan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

   Sumber : Inmendagri  Nomor 1 Tahun 2024 

RPJPD Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045 merupakan 

perencanaan yang bersifat makro dan memuat visi, misi, arah kebijakan dan 

sasaran pokok pembangunan jangka panjang daerah yang dalam proses 

penyusunannya dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan pembangunan. RPJPD Kabupaten Tana Toraja selanjutnya 

akan dipedomani dalam penyusunan RPJMD Kabupaten Tana Toraja setiap 5 

tahun.  

 

1.4 MAKSUD DAN TUJUAN 

1.4.1  MAKSUD 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten 

Tana Toraja tahun 2025-2045 disusun dengan maksud untuk menyediakan dokumen 

perencanaan pembangunan daerah sebagai pedoman arah penyelenggaraan 

pembangunan dan pemerintahan dalam jangka waktu 20 (dua puluh) tahun ke 

depan dalam mewujudkan cita-cita dan tujuan daerah sesuai dengan visi, misi dan 

arah pembangunan daerah yang telah disepakati bersama. 
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1.4.2  TUJUAN 

Tujuan dari penyusunan RPJPD Kabupaten Tana Toraja tahun 2025-2045 

adalah : 

1. Merumuskan visi, misi, arah kebijakan, dan sasaran pokok jangka panjang 

Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045; 

2. Menciptakan koordinasi dan sinergi antar pelaku pembangunan dalam 

mewujudkan visi pembangunan jangka panjang Kabupaten Tana Toraja; 

3. Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi dan sinergitas perencanaan 

pembangunan daerah antara pemerintah daerah Kabupaten Tana Toraja 

dengan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan Pemerintah Pusat; 

4. Menyelesaikan permasalahan pembangunan, mengelola potensi dan sumber 

daya Kabupaten Tana Toraja secara efektif, efisien, berkeadilan dan 

berkelanjutan serta meraih setiap peluang yang ada untuk kemajuan daerah 

dan kesejahteraan masyarakat; 

5. Menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Tana Toraja untuk setiap jangka waktu 

lima tahun; 

6. Menjadi Pedoman dalam penyusunan Visi, Misi dan Program Calon Bupati dan 

Wakil Bupati. 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika Dokumen RPJPD Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045 

disajikan sebagai berikut : 

Bab I.  Pendahuluan, memuat latar belakang penyusunan RPJPD, dasar hukum 

penyusunan, hubungan antar dokumen dengan RPJPD, maksud dan tujuan serta 

sistematika penyusunan dokumen RPJPD. 

Bab II.  Gambaran Umum Kondisi Daerah, memuat secara ringkas gambaran 

mengenai kondisi daerah yang meliputi aspek geografi dan demografi, aspek 

kesejahteraan masyarakat, aspek daya saing, aspek pelayanan umum, evaluasi 
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hasil RPJPD tahun 2010-2030, trend demografi, kebutuhan sarana prasarana 

pelayanan publik serta pengembangan pusat pertumbuhan wilayah. 

Bab III.  Permasalahan dan Isu Strategis, menjelaskan tentang permasalahan 

utama yang merupakan faktor penghambat yang disimpulkan dari kesenjangan 

antara kondisi riil/capaian dengan apa yang ingin dicapai di masa datang serta isu 

strategis daerah yang harus diperhatikan dan dikedepankan dalam perencanaan 

pembangunan daerah karena dampak yang signifikan bagi daerah. 

Bab IV.  Visi dan Misi Daerah, memuat Visi dan Sasaran Visi yang akan dicapai serta 

Misi yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan Visi Kabupaten Tana Toraja Tahun 

2025-2045. 

Bab V.  Arah Kebijakan dan Sasaran Pokok, memuat arah kebijakan 

pembangunan berdasarkan tahapan lima tahunan dalam rangka pencapaian visi 

dan misi daerah, sasaran pokok RPJPD tahun 2025-2045, arah pembangunan, arah 

kebijakan transformasi, indikator utama pembangunan, dan arah pembangunan 

kewilayahan. 

Bab VI.  Penutup, memuat tentang kaidah pelaksanaan RPJPD Kabupaten Tana 

Toraja Tahun 2025-2045. 
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BAB III 

PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS 
  

3.1 PERMASALAHAN PEMBANGUNAN DAERAH 

Perumusan permasalahan pembangunan daerah Kabupaten Tana 

Toraja sepenuhnya didasarkan pada analisis data pada Bab II Gambaran Umum 

Kondisi Daerah. Permasalahan Pembangunan Daerah dalam RPJPD Kabupaten 

Tana Toraja Tahun 2025-2045 adalah pernyataan yang disimpulkan dari 

kesenjangan antara realitas/capaian pembangunan dengan kondisi ideal yang 

seharusnya tersedia/dicapai.  

Dari hasil analisis data pada Bab II Gambaran Umum Kondisi Daerah 

teridentifikasi sejumlah permasalahan utama yang perlu menjadi perhatian dan 

harus diselesaikan dalam jangka panjang yakni sebagai berikut : 

3.1.1 MASIH TINGGINYA ANGKA KEMISKINAN 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi Kabupaten Tana Toraja 

yang membutuhkan penyelesaian dalam jangka panjang adalah kemiskinan. Data 

yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Tana Toraja masih mencatat angka dua digit, yaitu 12,48 persen (2023). 

Angka ini relatif lebih tinggi dari tingkat kemiskinan Provinsi Sulawesi Selatan (8,70 

persen). Angka ini juga telah menempatkan Kabupaten Tana Toraja pada urutan 

keenam tingkat kemiskinan tertinggi, dari 24 kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 

Selatan, setelah Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Jeneponto, Luwu, Enrekang 

dan Luwu Utara.  Meskipun penurunan tingkat kemiskinan di Kabupaten Tana Toraja 

menunjukkan kecenderungan yang positif dalam rentang waktu yang panjang, 

namun dalam satu dekade terakhir, penurunan angka kemiskinan berjalan relatif 

lambat.  

Beberapa penyebab tingginya angka kemiskinan di Kabupaten Tana 

Toraja antara lain, rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki 

penduduk miskin, tidak bekerja (menganggur) atau bekerja pada jenis pekerjaan 

yang tidak memberi balas jasa ekonomi (gaji atau upah) yang memadai, 



Pemasalahan dan Isu StrategisIII-2

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun  2025-2045

terbatasnya akses penduduk miskin terhadap pelayanan publik, rendahnya akses 

penduduk miskin terhadap sumber daya ekonomi, dan perlindungan dan jaminan 

sosial yang tidak mampu menjangkau seluruh rumah tangga dan penduduk miskin. 

3.1.2 RENDAHNYA TINGKAT PENDAPATAN MASYARAKAT 

Permasalahan utama berikutnya adalah rendahnya tingkat pendapatan 

masyarakat. Hal ini setidaknya tercermin dari rendahnya pendapatan per kapita. 

Pada tahun 2023, menurut data BPS, pendapatan per kapita Kabupaten Tana 

Toraja hanya sebesar Rp 32,38 juta per orang per tahun. Angka ini telah 

menempatkan Kabupaten Tana Toraja pada posisi kedua terendah dari 24 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan, setelah Kabupaten Jeneponto. 

Pendapatan per kapita Kabupaten Tana Toraja hanya sekitar setengah dari 

pendapatan per kapita Provinsi Sulawesi Selatan (Rp 69,70 juta per orang per 

tahun). Jika dibandingkan dengan pendapatan per kapita Kota Makassar yang 

merupakan daerah dengan pendapatan per kapita tertinggi di Provinsi Sulawesi 

Selatan, pendapatan per kapita Kabupaten Tana Toraja hanya sekitar seperlima. 

Rendahnya pendapatan per kapita Kabupaten Tana Toraja terkait 

dengan rendahnya tingkat produktivitas penduduk akibat rendahnya tingkat 

pendidikan dan keterampilan, mata pencaharian penduduk yang masih bertumpu 

pada sektor pertanian, kurang berkembangnya industri pengolahan hasil-hasil 

pertanian, terbatasnya lapangan kerja yang memberi balas jasa ekonomi yang 

baik, kurang berkembangnya sentra-sentra ekonomi, dan tidak meluasnya aktivitas 

ekonomi di berbagai wilayah. 

3.1.3 RENDAHNYA KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA 

Kualitas Sumber Daya Manusia yang masih rendah juga merupakan salah 

satu permasalahan utama yang dihadapi Kabupaten Tana Toraja. Hal ini dapat di 

lihat pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Tana Toraja yang 

hanya sebesar 71,01 pada tahun 2023. Angka ini masih berada di bawah capaian 

Provinsi Sulawesi Selatan (74,60) dan Nasional (74,39). Rendahnya IPM Kabupaten 

Tana Toraja telah menempatkan daerah ini pada posisi ketiga terendah di Provinsi 

Sulawesi Selatan, setelah Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Bone. 
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Ada dua penyebab utama rendahnya IPM di Kabupaten Tana Toraja 

yaitu rata-rata lama sekolah dan pengeluaran per kapita. Pada tahun 2023, rata-

rata lama sekolah di Kabupaten Tana Toraja hanya 8,60 tahun atau setara dengan 

kelas 2 SMP.  Angka ini berada di bawah capaian Provinsi Sulawesi Selatan (8,76) 

Begitu pula dengan pengeluaran per kapita, hanya sebesar Rp. 8,02 juta per orang 

per tahun, jauh di bawah capaian Provinsi Sulawesi Selatan (Rp. 11,84 juta per 

orang per tahun). 

3.1.4 BELUM MEMADAINYA KETERSEDIAN INFRASTRUKTUR DAERAH 

Belum memadainya ketersediaan infrastruktur daerah juga menjadi salah 

satu permasalahan utama di Kabupaten Tana Toraja. Permasalahan infrastruktur 

daerah yang paling menonjol adalah terbatasnya infrastruktur telekomunikasi. Para 

era digital saat ini, ketersediaan jaringan telekomunikasi menjadi suatu 

keniscayaan, namun pada kenyataannya masih terdapat beberapa wilayah di 

Kabupaten Tana Toraja yang blank spot. Berdasarkan data Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Persandian, masih ada 15 dari 159 lembang/kelurahan di 

Kabupaten Tana Toraja yang belum dapat dijangkau oleh jaringan telekomunikasi. 

Masih adanya beberapa wilayah yang blank spot diakibatkan karena 

operator jaringan seluler tidak membangun Tower Base Transceiver Station (BTS) 

sebagai titik utama dalam jaringan telekomunikasi seluler pada daerah tersebut. 

Hal ini dikarenakan perusahaan telekomunikasi mempertimbangkan jumlah 

pengguna yang tidak seberapa jika dibandingkan dengan biaya operasional 

pembangunan BTS yang cukup besar sehingga hal tersebut dianggap tidak 

menguntungkan perusahaan. 

3.1.5 BELUM MEMADAINYA FASILITAS PENDUKUNG PARIWISATA 

Fasilitas pendukung pariwisata yang belum memadai merupakan 

permasalahan yang juga harus mendapatkan perhatian. Kabupaten Tana Toraja 

merupakan pintu gerbang pariwisata di Indonesia Timur dan telah di tetapkan 

sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) sehingga pariwisata 

merupakan potensi utama Kabupaten Tana Toraja. Namun hal tersebut tidak 

didukung dengan penyediaan 3A (Atraksi, Amenitas dan Aksesibilitas) yang 
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memadai. Selain itu, pengelolaan destinasi wisata baru yang ada di kecamatan 

atau lembang/kelurahan juga masih sangat minim. 

Rendahnya kualitas konektivitas antar kecamatan dan 

lembang/kelurahan serta kurangnya kreativitas masyarakat lokal menjadi faktor 

penghambat pengembangan sektor pariwisata, sehingga merugikan 

pengembangan ekonomi lokal. Peningkatan konektivitas menjadi kunci untuk 

mempercepat pergerakan barang, jasa, dan wisatawan antar wilayah, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah secara merata. 

3.1.6 BELUM OPTIMALNYA TATA KELOLA PEMERINTAHAN 

Tata kelola pemerintahan yang belum optimal juga menjadi 

permasalahan utama di Kabupaten Tana Toraja. Indeks SPBE di Kabupaten Tana 

Toraja pada tahun 2023 tercatat hanya 1,70 dan masih di kategori kurang. Selain 

itu, Indeks Reformasi Birokrasi hanya mencapai 43,54 dan hingga saat ini belum ada 

satu pun Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Tana Toraja yang 

mendapatkan predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi dan 

Bersih Melayani (WBBM). 

Rendahnya capaian tata kelola pemerintahan di Kabupaten Tana Toraja 

karena belum adanya kebijakan internal yang mengatur terkait arsitektur SPBE serta 

belum memiliki perencanaan strategis yang mengatur terkait SPBE. Selain itu, 

kurangnya koordinasi, masih adanya ego sektoral, kualitas Sumber Daya Aparatur 

yang kurang mumpuni serta penerapan reward and punishment bagi ASN yang 

tidak maksimal juga menjadi penyebab rendahnya capaian tata kelola 

pemerintahan di Kabupaten Tana Toraja. 

3.1.7 PENURUNAN KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP 

Penurunan kualitas lingkungan hidup juga menjadi salah satu 

permasalahan utama yang perlu mendapat perhatian di Kabupaten Tana Toraja. 

Hal ini dapat dilihat dari Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di Kabupaten Tana 

Toraja yang mengalami penurunan dari 74,27 pada tahun 2022 menjadi  70,38 

pada tahun 2023.   
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Penurunan IKLH disebabkan oleh menurunnya indeks kualitas air dan 

indeks kualitas udara. Belum adanya regulasi terkait perlindungan mata air yang 

dapat mencegah pencemaran terhadap sumber-sumber mata air dan air baku 

menjadi salah satu penyebab menurunnya kualitas air di Kabupaten Tana Toraja. 

Sedangkan menurunnya kualitas udara disebabkan oleh meningkatnya polusi 

kendaraan, pembakaran sampah dan aktivitas pembangunan. 

3.1.8 BELUM OPTIMALNYA RESILIENSI SOSIAL BUDAYA DAN BENCANA  

Belum optimalnya resiliensi terhadap sosial budaya dan bencana di 

Kabupaten Tana Toraja menjadi permasalahan utama yang perlu segera di atasi. 

Hal Ini dapat dilihat dari indeks pembangunan kebudayaan yang pada tahun 2023 

tercatat hanya 52,68 serta Indeks Risiko Bencana (IRBI) Kabupaten Tana Toraja yang 

berada pada kategori tinggi merupakan ancaman serius yang perlu mendapatkan 

perhatian oleh pemerintah daerah dan seluruh masyarakat Tana Toraja. Selain itu, 

kondisi perubahan iklim, kerentanan sosial budaya dan risiko bencana semakin 

meningkat, mengakibatkan dampak yang merugikan terhadap keberlanjutan 

masyarakat dan lingkungan.  

Ketidakseimbangan antara pembangunan dan pelestarian budaya lokal 

menjadi salah satu akar masalah. Perubahan iklim telah mempercepat kerusakan 

lingkungan dan situs-situs budaya bersejarah di Tana Toraja. Upaya untuk menjaga 

dan merestorasi warisan budaya harus ditingkatkan sebagai bagian dari strategi 

resiliensi, mengingat betapa pentingnya identitas budaya dalam memperkuat 

ketahanan masyarakat. 

 

3.2 ISU STRATEGIS 

Isu strategis perlu diperhatikan dan dikedepankan dalam perencanaan 

pembangunan daerah karena dampaknya dapat mempengaruhi daerah baik 

secara langsung ataupun tidak langsung secara signifikan di masa datang. Isu-isu 

strategis baik secara global, nasional dan daerah yang berdampak luas dan 

memiliki konsekuensi jauh ke depan dan berpotensi menimbulkan kerusakan dan 

biaya yang makin besar dalam penyelenggaraan pembangunan jangka panjang 
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di Tana Toraja. Sebagai faktor eksternal dalam proses penyelenggaraan 

pembangunan, isu strategis ini tidak semuanya dapat diatasi oleh Pemerintah 

Daerah sehingga mitigasi sangat di perlukan untuk mencegah dampak-dampak 

negatif yang akan di alami dalam pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Tana 

Toraja. 

3.2.1 ISU GLOBAL 

3.2.1.1 Perubahan Iklim 

Perubahan iklim adalah ancaman global yang mendapat perhatian 

semua negara, termasuk Indonesia. Laporan World Economic Forum 2024 

menyebutkan bahwa hingga tahun 2034, dunia akan mengalami krisis perubahan 

sistem bumi akibat perubahan iklim. Secara ilmiah, perubahan iklim adalah 

perubahan signifikan dalam pola cuaca global atau regional selama periode 

panjang, baik disebabkan oleh proses alami maupun aktivitas manusia. United 

Nations menyatakan bahwa sejak tahun 1800-an, aktivitas manusia, terutama 

pembakaran bahan bakar fosil, menjadi penyebab utama perubahan iklim 

Indikator utama mengukur perubahan iklim adalah temperatur bumi 

yang mengalami perubahan secara ekstrim dalam beberapa tahun terakhir. NASA 

merekam data suhu bumi sejak tahun 1995 hingga saat ini dan membuat ilustrasi 

kenaikan temperatur bumi. Grafik ini (grafik ilustrasinya dapat dilihat pada 

https://climate.nasa.gov/vital-signs/global-temperature) menunjukkan perubahan 

suhu permukaan bumi secara global dibandingkan dengan rata-rata jangka 

panjang dari tahun 1951 hingga 1980. Suhu rata-rata permukaan bumi pada tahun 

2023 adalah yang terpanas dalam catatan sejak pencatatan dimulai pada tahun 

1880 (sumber: NASA/GISS).  

Di Indonesia, tanda-tanda perubahan iklim terlihat dalam beberapa 

tahun terakhir. Analisis data BMKG mencatat anomali suhu tahunan yang dirasakan 

oleh masyarakat. Dari pengamatan tahun 1981 hingga 2023, tahun 2016 adalah 

yang terpanas dengan anomali 0,6 °C, sementara 2023 menempati urutan kedua 

dengan 0,5 °C. Meski data suhu permukaan tidak lengkap, Kabupaten Tana Toraja 

mengalami anomali cuaca, yaitu ketidaksesuaian antara cuaca aktual dan yang 
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diharapkan. Petani di Tana Toraja merasakan curah hujan tinggi saat musim 

kemarau dan musim kemarau yang panjang. 

Anomali cuaca berdampak negatif pada sektor pertanian di Kabupaten 

Tana Toraja, terutama bagi petani kopi. Studi oleh Rizaldi dan Fitria Hanifia (2017) 

menunjukkan bahwa perubahan iklim mengurangi area yang sangat sesuai (S1) 

untuk tanaman kopi di Tana Toraja dan menurunkan produktivitasnya. Produktivitas 

kopi arabika diperkirakan turun sekitar 20 persen, sementara robusta turun sekitar 40 

persen di hampir semua kecamatan dalam jangka panjang. Potensi penurunan 

produktivitas kopi sebesar 20 persen untuk arabika dan 40 persen untuk robusta 

akan memperlambat pertumbuhan ekonomi sektor pertanian. Pada 2023, 

pertanian menyumbang 22,14 persen PDRB Kabupaten Tana Toraja, dominan 

dibandingkan sektor lainnya. Jika sektor pertanian terguncang akibat penurunan 

produktivitas kopi dan sektor lain tidak mampu mengompensasinya, pertumbuhan 

ekonomi Tana Toraja akan melambat. Tren perlambatan ini sudah terlihat mengikuti 

pola pertumbuhan sektor pertanian. Penurunan produktivitas kopi akibat 

perubahan iklim akan menurunkan pendapatan petani dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Perubahan iklim juga berpotensi mengganggu sektor pariwisata di 

Kabupaten Tana Toraja. Meski belum ada penelitian khusus tentang dampaknya di 

daerah ini, banyak studi menunjukkan bahwa pariwisata rentan terhadap cuaca 

ekstrem akibat perubahan iklim, menyebabkan kerugian ekonomi (Sharon F.H. 

Pang, Bob McKercher, dan Bruce Prideaux, 2013). Badai parah dapat mengganggu 

transportasi, pasokan listrik, dan air yang vital bagi industri ini (Mark Nicholls, 2014). 

Kabupaten Tana Toraja yang mengandalkan pariwisata alam akan merasakan 

dampak negatif perubahan iklim, seperti cuaca buruk, kerusakan objek wisata, dan 

keterbatasan akses ke destinasi wisata, yang mengurangi jumlah wisatawan. Jika 

gagal beradaptasi, peranan pariwisata terhadap ekonomi daerah akan menyusut, 

menyisakan destinasi indah tanpa pengunjung. 

Pemerintah daerah perlu memberi perhatian terhadap dampak 

perubahan iklim dalam jangka panjang. Desain perencanaan jangka panjang 

harus memasukkan variabel dan kalkulasi perubahan iklim sebelum menetapkan 
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program. Adaptasi terhadap perubahan iklim, bisa menjadi salah satu strategi yang 

bisa diupayakan dalam jangka panjang agar dampak negatif dari perubahan iklim 

bisa diminimalkan. 

3.2.1.2 Perkembangan Teknologi 

Diskusi tentang perkembangan teknologi belakangan masuk pada isu 

pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 

mulai dari pekerjaan, interaksi sosial, pendidikan, kesehatan, dll. Laporan terbaru 

dari Microsoft dan LinkedIn berjudul AI at Work Is Here; Now Comes the Hard Part 

Employees want AI, Leaders Are Looking For A Path Forward. Dalam laporan 

tersebut, disimpulkan bahwa Tahun 2024 adalah tahun di mana AI di tempat kerja 

menjadi kenyataan. Penggunaan AI hampir dua kali lipat dalam enam bulan 

terakhir di tahun 2024, dengan 75 persen pekerja di sektor pengetahuan secara 

global memanfaatkannya. Karyawan yang mengalami kesulitan dengan 

kecepatan dan volume pekerjaan yang harus mereka selesaikan, memanfaatkan 

AI sendiri ke tempat kerja untuk membantu efisiensi pekerjaan. 

Perkembangan teknologi memudahkan aktivitas harian, dari belanja 

hingga pekerjaan. Di bidang medis, teknologi menurunkan angka kematian anak 

dan meningkatkan harapan hidup, termasuk di Kabupaten Tana Toraja. Kemajuan 

teknologi pertanian membuat pengolahan lahan lebih efisien, meningkatkan 

produksi pangan. Akses energi, listrik, sanitasi, dan air bersih di Tana Toraja juga 

meningkat berkat teknologi. Selain itu, teknologi komunikasi seperti Zoom dan 

Google Meet memungkinkan ASN Tana Toraja berkoordinasi dengan pemerintah 

pusat tanpa harus ke Jakarta, dan pekerja Indonesia bisa mendapatkan pekerjaan 

dari klien luar negeri tanpa bertemu langsung. 

Di balik dampak positifnya, teknologi juga memiliki dampak negatif yang 

perlu diantisipasi. Misalnya, dalam sektor pertanian, teknologi yang memudahkan 

penanaman, pemupukan, dan panen membuat pemilik lahan tidak lagi 

membutuhkan buruh tani. Mesin dianggap lebih efisien dan murah dibandingkan 

tenaga manusia, mengurangi penyerapan tenaga kerja dan berpotensi 

meningkatkan pengangguran di pedesaan. 



Permasalahan dan Isu Strategis III-9

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045

Kecerdasan buatan (AI), meski belum optimal di Kabupaten Tana Toraja, 

berpotensi meningkatkan perekonomian daerah. Laporan Microsoft dan LinkedIn 

mencatat bahwa pekerja yang menggunakan AI merasa lebih efisien, fokus, kreatif, 

dan menikmati pekerjaan mereka. Jika AI digunakan secara luas di Tana Toraja, 

produktivitas pekerja akan meningkat karena rutinitas menjadi lebih efisien. Namun, 

AI juga berpotensi menghilangkan pekerjaan seperti teller bank, petugas pos, kasir, 

dan lainnya. Sebaliknya, pekerjaan baru terkait teknologi dan AI seperti spesialis AI, 

analis data, dan saintis diperkirakan akan berkembang. 

Untuk mengantisipasi dampak negatif perkembangan teknologi, seperti 

pengurangan tenaga kerja, pemerintah perlu mengambil pendekatan multifaset 

yang mencakup pendidikan ulang dan pelatihan keterampilan baru bagi 

angkatan kerja, kebijakan perlindungan sosial yang ditingkatkan, dan insentif bagi 

perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi ramah tenaga kerja. Pertama, 

program pendidikan dan pelatihan ulang harus difokuskan pada keterampilan 

digital dan teknologi yang relevan dengan industri masa depan, sehingga tenaga 

kerja dapat beradaptasi dengan perubahan pasar kerja. 

3.2.1.3 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

Indonesia satu dari 190 negara yang menyepakati implementasi 

Sustainable Development Goals (tujuan pembangunan berkelanjutan/TPB). 

Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan (the 2030 Agenda for Sustainable 

Development atau SDGs) adalah sebuah kesepakatan pembangunan yang baru, 

bertujuan untuk mendorong perubahan menuju pembangunan yang 

berkelanjutan, dengan berlandaskan pada hak asasi manusia dan kesetaraan, 

serta mendorong pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan hidup. SDGs/TPB 

diimplementasikan dengan prinsip-prinsip universal, integrasi, dan inklusivitas, untuk 

memastikan bahwa tidak ada seorang pun yang tertinggal atau "No-one Left 

Behind". SDGs terdiri dari 17 Tujuan dan 169 target, bertujuan untuk melanjutkan 

upaya dan pencapaian dari Millennium Development Goals (MDGs) yang berakhir 

pada tahun 2015. 
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Sebelum menjadi kesepakatan global, isu pembangunan berkelanjutan 

muncul dari paradoks di mana pertumbuhan ekonomi cepat, tetapi menyebabkan 

kerusakan lingkungan dan ketimpangan pendapatan. Istilah ini diperkenalkan 

dalam Laporan Brundtland yang diterbitkan oleh Komisi Dunia untuk Lingkungan 

dan Pembangunan PBB pada 1987. Laporan ini mengamati bahwa meski banyak 

negara berhasil meningkatkan indikator pembangunan seperti menurunkan angka 

kematian bayi, menaikkan harapan hidup, meningkatkan literasi, dan 

meningkatkan produksi pangan, keberhasilan ini datang dengan biaya lingkungan 

yang tinggi, disebut sebagai kegagalan pembangunan. 

Dilatarbelakangi oleh kegagalan pembangunan, Laporan Brundtland, 

yang berjudul "Our Common Future" ("Masa Depan Kita Bersama"), menyajikan 

gagasan dan rekomendasi tentang bagaimana mencapai pembangunan yang 

memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan 

generasi masa depan untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Laporan ini 

menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan dalam pembangunan agar sumber daya alam dapat dikelola dengan 

bijaksana dan kepentingan semua orang dapat diakomodasi. Keseimbangan 

tersebut kini dikenal dengan istilah pembangunan berkelanjutan. 

Indonesia menyetujui untuk terlibat dalam pencapaian global tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Sebagai konsekuensinya, pemerintah, baik di level 

pusat maupun daerah, harus mencapai tujuan dan target TPB yang telah 

ditetapkan. Dasar hukumnya adalah Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 111 Tahun 

2022 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. 

Regulasi ini mengatur tentang sasaran Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 

nasional Tahun 2024 yang disusun dengan mengacu pada tujuan dan sasaran 

global TPB Tahun 2030 dan sasaran nasional rencana pembangunan jangka 

nasional Tahun 2020-2024. 

Selain itu, untuk memastikan pemerintah provinsi dan kabupaten/kota di 

seluruh Indonesia, termasuk Kabupaten Tana Toraja mengimplementasikan tujuan 

pembangunan berkelanjutan, dibuat regulasi tentang kewajiban menyusun 

beragam dokumen tentang lingkungan hidup seperti Dokumen Rencana 
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Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) untuk jangka waktu 30 

tahun dan dokumen Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) yang menyesuaikan 

dengan periode dokumen rencana jangka panjang dan jangka menengah 

daerah. Tak hanya diwajibkan untuk menyusun, pemerintah daerah juga harus 

mengintegrasikan semua isu dan rekomendasi KLHS dalam dokumen rencana 

jangka panjang dan menengah untuk memastikan agenda pembangunan 

daerah menyeimbangkan tiga pilar pembangunan berkelanjutan yaitu ekonomi, 

lingkungan, dan sosial.  

Sebagai daerah yang bergantung pada sumber daya alam, Kabupaten 

Tana Toraja sangat berkepentingan pada implementasi tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Penting bagi daerah ini yang mengandalkan pertanian dan 

pariwisata, serta memiliki tingkat kemiskinan tinggi. Implementasi tujuan 

pembangunan berkelanjutan akan memastikan sektor pariwisata tetap lestari dan 

menarik bagi wisatawan, serta memperpanjang umur sektor pertanian dengan 

mengurangi penggunaan pestisida kimia. Namun, menemukan keseimbangan 

antara ekonomi dan lingkungan sulit, karena pertumbuhan ekonomi sering kali 

merusak lingkungan, sementara pelestarian lingkungan dapat memperlambat 

pertumbuhan ekonomi. Jika Tana Toraja berkomitmen pada pembangunan 

berkelanjutan, pertumbuhan ekonomi mungkin akan lambat tapi berkualitas, 

menjaga kelestarian lingkungan dan mengurangi ketimpangan pendapatan. 

3.2.2  ISU NASIONAL  

3.2.2.1  Pemanfaatan Bonus Demografi  

Tana Toraja ke depan akan mengalami perubahan demografi yang 

cepat, dimana jumlah penduduk usia produktif (usia 15-64 tahun) terus meningkat 

dan mencapai puncak pada sekitar tahun 2050. Dalam periode tersebut, Tana 

Toraja menjadi salah satu wilayah dengan usia produktif siap kerja yang banyak. 

Namun pada saat yang sama, angka ketergantungan mengalami peningkatan 

karena jumlah penduduk usia tua (usia 65+ tahun) meningkat. Kondisi demografi 

tersebut memberi kesempatan yang terbuka untuk mengoptimalkan penduduk 

usia produktif sebagai pendorong utama pembangunan dan memanfaatkan usia 
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produktif secara efektif. Bonus demografi akan semakin berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tana Toraja apabila kualitas, 

produktivitas, dan inovasi usia produktif terus ditingkatkan mulai periode awal 

pembangunan jangka panjang ke depan. 

Proporsi demografi yang mengarah pada bertambahnya kelompok 

penduduk usia tua (aging population) dan tingginya jumlah penduduk usia muda 

akan berimplikasi pada tantangan untuk mengoptimalkan peran pemerintah 

daerah dalam kewajiban perlindungan sosial, akselerasi pemenuhan hak anak, 

pembukaan lapangan kerja, pemberdayaan dan pelindungan lansia, tanpa 

mengabaikan penyandang disabilitas dan kelompok rentan lainnya. Transisi 

demografi sangat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat, mulai dari 

meningkatnya mobilitas penduduk, urbanisasi yang bermuara pada aglomerasi 

penduduk di perkotaan, transisi epidemiologi, pergeseran nilai yang berpotensi 

menurunkan kualitas ketahanan keluarga, rentannya perlindungan terhadap anak. 

Dibutuhkan intervensi dari hulu sampai hilir untuk mengoptimalkan bonus demografi 

agar dapat mencetak generasi digital dengan talenta dan daya saing global, 

namun tetap menjunjung nilai-nilai lokal dan budaya masyarakat yang positif. 

3.2.2.2 Pemindahan Ibu Kota Negara 

Ibu Kota Nusantara (IKN) merupakan wujud nyata komitmen Indonesia 

untuk membangun masa depan yang berkelanjutan. IKN bukan sekadar proyek 

pembangunan infrastruktur atau hanya memindahkan pusat pemerintahan belaka 

tetapi merupakan sebuah transformasi bangsa dalam mengatasi ketimpangan 

wilayah serta upaya membangun kota yang cerdas, hijau dan inklusif, yang 

mencerminkan identitas bangsa Indonesia. IKN diharapkan dapat menjadi motor 

penggerak kemajuan Indonesia di berbagai bidang, seperti ekonomi, teknologi, 

budaya dan lingkungan. Pemindahan ibu kota negara memiliki potensi untuk 

membawa dampak positif yang signifikan bagi Provinsi Sulawesi Selatan secara 

umum dan secara khusus bagi Kabupaten Tana Toraja. 

Dengan pemindahan IKN, diharapkan perekonomian Tana Toraja dapat 

memainkan peranan penting dalam akselerasi dan penguatan perekonomian baik 



Permasalahan dan Isu Strategis III-13

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045

provinsi maupun nasional melalui pengelolaan sumber daya alam unggulan seperti 

pertanian dan pariwisata dalam rangka meningkatkan nilai tambah ekonomi 

masyarakat melalui dukungan iklim investasi yang ditandai dengan kemudahan 

investasi pada pengelolaan sumber daya alam sehingga akan menempatkan 

Tana Toraja sebagai daerah yang sangat strategis untuk menjadi pusat 

pertumbuhan ekonomi baru dan siap untuk memanfaatkan segenap peluang 

yang tersedia, salah satunya adalah menjadi alternatif tempat berwisata bagi 

warga IKN karena Kabupaten Tana Toraja telah ditunjang oleh infrastruktur 

perhubungan udara yang memadai. 

Oleh karena itu, percepatan realisasi pembangunan Ibukota Nusantara 

(IKN) merupakan sebuah peluang besar bagi Kabupaten Tana Toraja untuk 

berkembang dan meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya dalam berbagai 

aspek, namun perlu diperhatikan bahwa untuk memaksimalkan peluang ini, 

diperlukan perencanaan dan implementasi yang matang dari pemerintah pusat 

dan daerah. 

3.2.3 ISU DAERAH 

3.2.3.1 Optimalisasi Pusat-Pusat Pertumbuhan  

Pengembangan wilayah Kabupaten Tana Toraja dalam tataran 

pembangunan nasional dan provinsi, sebagaimana diamanatkan dalam tataran 

nasional dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu pendekatan 

pertumbuhan dan pendekatan pemerataan yang berbasis wilayah, namun hingga 

saat ini belum optimal memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Tana Toraja. Pengembangan wilayah Kabupaten Tana Toraja 

berdasarkan pendekatan koridor pertumbuhan diarahkan pada Kecamatan yang 

berperan sebagai pusat-pusat pertumbuhan dengan basis keunggulan wilayah 

yang berperan sebagai pusat produksi, pusat pengolahan sumber daya alam; 

pusat perdagangan; serta pusat pengembangan jasa pariwisata, pusat pelayanan 

jasa dan perdagangan. Sedangkan berdasarkan koridor pemerataan diarahkan 

pada kecamatan yang berfungsi sebagai kawasan penyangga bagi pusat 

pertumbuhan yang berperan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi lokal. 
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Kabupaten Tana Toraja, dengan persetujuan substansi dari Kementerian 

ATR/Kepala BPN, memiliki potensi besar untuk pengembangan berbagai sektor. 

Beberapa kecamatan dapat dijadikan kawasan peruntukan pertanian, 

perkebunan, peternakan dan perikanan yang dapat memberikan kontribusi 

signifikan pada sektor ekonomi lokal. Selain itu kawasan pariwisata seperti desa 

Bebo’ Tumbang datu, Kuburan Adat Lemo, dan sejumlah destinasi wisata lainnya 

telah berkembang menjadi daya tarik yang memperkaya destinasi wisata di 

Kabupaten Tana Toraja sehingga dapat menarik wisatawan untuk menikmati 

keindahan alam dan budaya 

Potensi sumber daya air juga memperkaya Kabupaten Tana Toraja, 

dengan air tanah yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk kebutuhan sehari-

hari. Sementara itu, sumber air seperti Sungai Saddang, Sungai Noling memberikan 

dukungan vital untuk aktivitas pertanian dan pariwisata serta kebutuhan rumah 

tangga. Sungai Saddang sebagai sungai terpanjang di Sulawesi Selatan, 

memainkan peran kunci dalam memberikan dampak positif terhadap sektor 

ekonomi, pertanian dan daya tarik pariwisata. Selain itu luasnya kawasan hutan 

lindung sebesar 84.240 Ha menunjukkan komitmen Kabupaten Tana Toraja dalam 

menjaga keberlanjutan lingkungan. Keberadaan hutan lindung ini diatur dalam 

Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang dapat 

menciptakan harmoni antara pembangunan dan pelestarian lingkungan alam. 

Dalam konteks kebijakan pengembangan wilayah, Kabupaten Tana 

Toraja mengacu pada PP no 26 tahun 2008 tentang RTRWN. Sebagai Kawasan 

Strategis Nasional di Provinsi Sulawesi Selatan, upaya penataan ruang difokuskan 

pada rehabilitasi dan revitalisasi, dengan harapan dapat mempercepat 

pembangunan wilayah. Rencana pembangunan infrastruktur seperti jaringan jalan 

pengumpan, bandar udara, eksplorasi Panas Bumi dan fasilitas wisata alam dan 

budaya mendukung pembangunan ekonomi di masyarakat. Terlebih lagi, rencana 

pengelolaan sumber daya air melalui pembangunan bendungan dan embung 

menunjukkan keseriusan dalam mengelola aspek lingkungan. Begitu pula dengan 

rencana pengelolaan ruang pada kawasan rawan bencana, yang menekankan 

pengendalian pengembangan kota-kota dan kawasan budidaya untuk 
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melindungi dari risiko bencana alam. Secara keseluruhan, kabupaten Tana Toraja 

menjalani perkembangan yang berkelanjutan, menggabungkan potensi alam, 

kekayaan budaya, dan kebijakan yang berorientasi pada keberlanjutan. 

3.2.3.2 Kesenjangan Antar Wilayah  

Kesenjangan antar kawasan di Kabupaten Tana Toraja menjadi salah 

satu isu dalam pembangunan wilayah. Data indeks ketimpangan menunjukkan 

disparitas ekonomi yang mencolok di antara berbagai kecamatan. Kabupaten 

Tana Toraja memiliki beberapa kecamatan dengan tingkat kemiskinan yang tinggi 

khususnya pada kecamatan terpencil, sementara kecamatan lain, seperti 

Kecamatan Makale menikmati tingkat kemakmuran yang lebih tinggi. Hal ini 

menciptakan ketidaksetaraan dalam akses terhadap sumber daya dan peluang 

ekonomi. 

Indeks ketimpangan pendapatan di Kabupaten Tana Toraja 

mencerminkan ketidakmerataan distribusi kekayaan. Meskipun terdapat potensi 

pertanian, perkebunan, dan pariwisata di beberapa kawasan, namun akses 

terhadap peluang ekonomi tidak merata. Ini dapat terkait dengan infrastruktur 

yang belum merata, kurangnya aksesibilitas terhadap pasar, serta perbedaan 

dalam pemanfaatan potensi ekonomi lokal. 

Kemantapan jalan juga menjadi faktor yang memengaruhi kesenjangan 

antar kawasan. Kondisi jalan yang tidak merata dapat menghambat aksesibilitas 

dan distribusi barang, memperburuk ketidaksetaraan ekonomi. Beberapa 

kecamatan mungkin menghadapi kesulitan dalam mengakses pusat-pusat 

ekonomi atau fasilitas kesehatan dan pendidikan, mengisolasi mereka dari peluang 

pembangunan yang lebih besar. Pengembangan jaringan jalan pengumpan yang 

diusulkan dalam kebijakan pembangunan wilayah dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi kesenjangan antar kawasan. Prioritas dalam memperbaiki konektivitas 

jalan, terutama yang menghubungkan kawasan dengan tingkat kemiskinan tinggi, 

dapat membuka akses baru untuk pembangunan ekonomi. Ini dapat 

meningkatkan mobilitas penduduk, mempercepat distribusi barang, dan 

merangsang pertumbuhan ekonomi di kawasan yang terpinggirkan. 
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Dalam melihat kesenjangan antar kawasan, peran pemerintah daerah 

dan pemangku kepentingan lainnya sangat penting. Program pembangunan 

harus dirancang dengan memperhitungkan kebutuhan dan potensi setiap 

kawasan. Dukungan untuk pengembangan ekonomi lokal, peningkatan 

infrastruktur, dan pemerataan akses terhadap layanan dasar seperti pendidikan 

dan kesehatan perlu menjadi fokus utama. Selain itu, pengembangan sektor 

pariwisata juga dapat menjadi salah satu strategi untuk mengurangi kesenjangan 

ekonomi. Kawasan pariwisata yang berkembang dapat menciptakan peluang 

pekerjaan lokal dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun, penting 

untuk memastikan bahwa manfaat ekonomi dari sektor pariwisata ini didistribusikan 

secara merata di seluruh kawasan. 

Melalui upaya bersama dari pemerintah, masyarakat dan sektor swasta, 

diharapkan kesenjangan antar kawasan di Kabupaten Tana Toraja dapat 

diminimalkan. Ini tidak hanya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan tetapi juga menciptakan dasar yang lebih kokoh untuk 

pembangunan berkelanjutan di seluruh kabupaten. 

3.2.3.3 Hilirisasi Sumber Daya Alam 

Kabupaten Tana Toraja, sebagai gerbang menuju Indonesia Timur, 

memiliki potensi besar dalam hierarki sumber daya alamnya untuk mendukung 

Industrialisasi Kawasan Timur dan menjadi salah satu Kabupaten yang berada di 

provinsi Sulawesi Selatan yang terdekat dengan Ibu Kota Negara (IKN). Melalui 

pemanfaatan sumber daya alam secara bijak, kabupaten ini dapat menjadi 

lokomotif pembangunan ekonomi di wilayah timur Indonesia. Data menunjukkan 

bahwa industri pengolahan kecil dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memiliki peran krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

Sektor pengolahan hasil sumber daya alam seperti kopi, cokelat, dan 

tenun tradisional merupakan daya tarik utama bagi industri kecil dan UMKM di 

Kabupaten Tana Toraja. Produk-produk tersebut memiliki potensi untuk 

mendapatkan pengakuan dan daya saing di pasar nasional maupun internasional. 

Data menunjukkan bahwa peningkatan produksi dan nilai tambah produk lokal 
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dapat menjadi kunci kesuksesan dalam hierarki sumber daya alam kabupaten ini. 

Keberhasilan hierarki sumber daya alam juga terkait dengan upaya 

pemberdayaan masyarakat lokal. Dukungan untuk pelatihan dan pengembangan 

keterampilan bagi pelaku UMKM menjadi esensial untuk meningkatkan kualitas dan 

inovasi produk. Pemerintah dan pemangku kepentingan perlu bekerja sama dalam 

menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan UMKM, termasuk 

penguatan jaringan distribusi dan pemasaran. 

Sejalan dengan visi IKN, Kabupaten Tana Toraja dapat menjadi pusat 

produksi dan pengolahan sumber daya alam di kawasan timur Indonesia. Data 

menunjukkan bahwa investasi dalam infrastruktur seperti jalan dan transportasi 

dapat membuka aksesibilitas yang lebih baik untuk distribusi produk, mendorong 

pertumbuhan industri, dan mempercepat integrasi ekonomi nasional. Namun, 

tantangan terkait infrastruktur dan aksesibilitas masih harus diatasi. Peningkatan 

jalan dan transportasi, terutama yang menghubungkan ke wilayah lain di Indonesia 

Timur, menjadi kunci untuk memastikan produk-produk lokal dapat mencapai pasar 

secara efisien. Data menunjukkan bahwa perbaikan kondisi jalan dan transportasi 

dapat memberikan dampak positif pada pertumbuhan industri pengolahan kecil 

dan UMKM di Kabupaten Tana Toraja. 

Selain itu, dukungan kebijakan yang terarah dapat mempercepat proses 

hierarki sumber daya alam. Langkah-langkah kebijakan yang mendukung UMKM, 

seperti penyederhanaan regulasi dan fasilitasi akses ke pasar, dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan industri pengolahan kecil. Melalui 

sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal, Kabupaten Tana 

Toraja dapat memperkuat posisinya sebagai gerbang menuju Indonesia Timur. 

Dengan peningkatan investasi dalam industri pengolahan kecil dan UMKM, 

kabupaten ini dapat memberikan kontribusi nyata terhadap IKN dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di wilayah tersebut. 
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BAB IV 

VISI DAN MISI DAERAH 
 
4.1.  VISI 

Pengertian Visi dalam RPJPD ini adakah rumusan umum mengenai 

keadaan/kondisi yang diinginkan pada tahun 2045 sebagai hasil pembangunan 

selama 20 tahun yang selaras dengan Visi RPJPN dan Visi RPJPD Provinsi Sulawesi 

Selatan Tahun 2025-2045. Visi daerah menunjukkan mengenai apa yang menjadi 

cita-cita bersama masyarakat atau stakeholder pembangunan daerah yang 

merefleksikan kekuatan dan potensi khas daerah sekaligus menjawab 

permasalahan dan isu-isu strategis daerah. Visi daerah juga menjelaskan arah atau 

suatu kondisi ideal dimasa depan yang ingin dicapai berdasarkan kondisi dan 

situasi yang terjadi saat ini yang menciptakan kesenjangan antara kondisi saat ini 

dan masa depan yang ingin dicapai. 

Rumusan Visi RPJPD Kabupaten Tana Toraja mengacu pada Visi RPJPN 

Tahun 2025-2045 yaitu “Negara Kesatuan Republik Indonesia yang Bersatu, 

Berdaulat, Maju dan Berkelanjutan”, dan Visi RPJPD Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 

2025-2045 yaitu “Sulawesi Selatan Mandiri, Maju dan Berkelanjutan”. Berdasarkan 

kondisi masa depan yang ingin dicapai dan keselarasannya dengan Visi RPJPN dan 

Visi RPJPD Provinsi Sulawesi Selatan, maka rumusan Visi RPJPD Kabupaten Tana 

Toraja 2025-2045 adalah sebagai berikut : 

“TANA TORAJA PRODUKTIF, MAJU DAN BERKELANJUTAN” 

Visi di atas mencerminkan cita-cita bersama masyarakat Kabupaten 

Tana Toraja untuk menjadi daerah yang produktif, maju dan mampu memberikan 

kesejahteraan bagi masyarakatnya secara berkelanjutan. 

Produktif adalah kondisi Kabupaten Tana Toraja Tahun 2045 yang 

ditandai dengan penduduk yang produktif, yaitu penduduk yang memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan produk barang dan jasa. Meningkatnya 

produktivitas penduduk pada gilirannya akan memperkuat daya saing daerah, 

sehingga mampu bersaing di panggung ekonomi regional dan nasional.  Untuk 
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memperkuat daya saing daerah diperlukan sumber daya manusia yang 

berkualitas, ketersediaan dan dukungan infrastruktur yang memadai, kemajuan 

teknologi dan inovasi yang progresif, skala ekonomi dan ukuran pasar yang luas, 

dan institusi dan kebijakan pemerintah daerah yang kuat. 

Maju adalah kondisi Kabupaten Tana Toraja Tahun 2045 dimana 

masyarakat hidup sejahtera, terbebas dari kemiskinan, dengan tingkat 

pendapatan yang tinggi dan merata serta menjadi pusat pertumbuhan ekonomi. 

Kondisi maju tersebut juga ditandai oleh kualitas manusia yang unggul, dimana 

masyarakat Tana Toraja memiliki derajat kesehatan, derajat pendidikan, dan 

penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan inovasi (iptekin) yang 

memungkinkannya mempunyai kualitas modal manusia. 

Berkelanjutan adalah kondisi Kabupaten Tana Toraja Tahun 2045 yang 

hidup dalam kualitas lingkungan hidup yang terpelihara serta mengelola sumber 

daya alam yang ramah lingkungan untuk menjamin keterpenuhan kebutuhan 

hidup generasi berikutnya. Berkelanjutan juga merupakan kondisi Kabupaten Tana 

Toraja yang memiliki tata kelola yang baik dimana prinsip efektivitas, efisiensi, 

akuntabilitas, transparansi, partisipasi dan ketaatan kepada hukum 

termanifestaikan dalam kepemerintahan yang didalamnya partisipasi masyarakat 

sipil termanifestasikan secara substantif. 

Tabel 4.1 
Keselarasan Visi RPJPN, RPJPD Provinsi Sulawesi Selatan dan  

RPJPD Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045 

Visi RPJP Nasional 
Tahun 2025-2045 

Visi RPJPD  
Provinsi Sulawesi Selatan 

Tahun 2025-2045 

Visi RPJPD  
Kabupaten Tana Toraja 

Tahun 2025-2045 
(1) (2) (3) 

Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang Bersatu, 

Berdaulat, Maju dan 
Berkelanjutan 

Sulawesi Selatan Mandiri, 
Maju, dan Berkelanjutan 

Tana Toraja Produktif, 
Maju dan Berkelanjutan 
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4.2. SASARAN VISI 

Visi RPJPD Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045 selanjutnya 

dijabarkan ke dalam 5 (lima) sasaran visi beserta indikator dan target kinerjanya 

sebagaimana termuat dalam tabel berikut. 

Tabel 4.2 
Keselarasan Sasaran Visi  

RPJPD Prov. Sulawesi Selatan dan RPJPD Kab. Tana Toraja Tahun 2025-2045 

No 
RPJPD Prov. Sulsel Tahun 2025-2045 RPJPD Kabupaten Tana Toraja 

Tahun 2025-2045 

Sasaran Visi Indikator Base Line 
2025 

Target 
2045 Sasaran Visi Indikator Base 

Line 2025 
Target 
2045 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
1 Peningkatan 

Pendapatan 
Per Kapita 

1. PDRB Per 
Kapita (Rp. 
Juta) 

76,58 -
77,35 

422,16 -
497,92 

Meningkatnya 
pendapatan 
per  kapita 1. PDRB Per 

Kapita (Rp. 
Juta) 

35,46 223,34 2. Indeks 
Ekonomi Biru 
Indonesia 

71,31 275,29 

3. Kontribusi 
PDRB Industri 
Pengolahan 
(%) 

12,95 - 
13,05 

18,62 -
19,92 

2. Kontribusi PDRB 
Industri 
Pengolahan 
(%) 

8,00 13,30 

2 Pengentasan 
kemiskinan 
dan 
ketimpangan 

4. Tingkat 
Kemiskinan 
(%) 

7,30-7,89 0,19-0,69 
Menurunnya 
kemiskinan 
dan 
ketimpangan 

3. Tingkat 
Kemiskinan (%) 10,01 0,69 

5. Gini Ratio 
(Indeks) 

0,371 -
0,376 

0,309 -
0,332 

4. Gini Ratio 
(Indeks) 0,346 0,306 

6. Kontribusi 
PDRB Provinsi 
Sulsel 
terhadap 
Nasional (%) 

3,21 3,23 5. Kontribusi PDRB 
Kab. (%) 1,43 1,69 

7. Pertumbuhan 
Ekonomi (%) 5,50-6,30 6,90-8,94 6. Pertumbuhan 

Ekonomi (%) 7,32 8,09-8,34 

3 
Peningkatan 
daya saing 
daerah 

8. Indeks Inovasi 
Daerah 54-55 75-80 

Meningkatnya 
daya saing 
daerah 

7. Indeks Inovasi 
Daerah 18,62 51,62 

9. Indeks Daya 
Saing Daerah 3,45 4,00 8. Indeks Daya 

Saing Daerah 3,19 3,74 

4 Peningkatan 
daya saing 
sumber daya 
manusia 

10. Indeks modal 
manusia 0,52 0,69 

Meningkatnya 
daya saing 
sumber daya 
manusia 

9. Indeks 
Pembangunan 
Manusia 

71,57 79,93 

5 Penurunan 
emisi GRK 
menuju net 
zero emission 

11. Penurunan 
Intensitas 
Emisi GRK (%) 

37,00 89,74 
Berkurangnya 
intensitas emisi 
gas rumah 
kaca (GRK) 

10. Penurunan 
Intensitas Emisi 
GRK (%) 

0,82 45,25 

12. Indeks 
Kualitas 
Lingkungan 
Hidup 
Daerah 

77,60 84,75 
11. Indeks Kualitas 

Lingkungan 
Hidup 

74,30 78,53 
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Untuk menjamin pencapaian sasaran visi, maka target tersebut dibagi 

atas empat tahap dimana setiap tahapan memiliki jangka waktu lima tahun. 

Sasaran visi, indikator dan target kinerja untuk setiap tahapan lima tahunan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 Tabel 4.3 
Sasaran Visi, Indikator dan Target Kinerja Setiap Tahapan 

RPJPD Kab. Tana Toraja Tahun 2025-2045 

No Sasaran Visi Indikator Base Line 
2025 2029 2034 2039 2045 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 Meningkatnya 

pendapatan per  
kapita 

1. PDRB Per Kapita (Rp. 
Juta) 35,45 79,98 128,46 177,95 223,34 

2. Kontribusi PDRB Industri 
Pengolahan (%) 8,00 9,78 10,94 13,36 13,30 

2 Menurunnya 
kemiskinan dan 
ketimpangan 

3. Tingkat Kemiskinan (%) 10,01 7,68 5,35 3,02 0,69 

4. Gini Ratio (Indeks) 0,346 0,336 0,326 0,316 0,306 

5. Kontribusi PDRB Kab. (%) 1,43 1,55 1,64 1,69 1,69 

6. Pertumbuhan Ekonomi 
(%) 7,32 7,38-7,57 7,62-7,80 7,86-8,05 8,09-8,34 

3 Meningkatnya 
daya saing 
daerah 

7. Indeks Inovasi Daerah 18,62 25,22 33,47 41,72 51,62 

8. Indeks Daya Saing 
Daerah 3,19 3,33 3,46 3,60 3,74 

4 

Meningkatnya 
daya saing 
sumber daya 
manusia 

9. Indeks Pembangunan 
Manusia 71,57 73,24 75,33 77,42 79,93 

5 

Berkurangnya 
intensitas emisi 
gas rumah kaca 
(GRK) 

10. Penurunan Intensitas 
Emisi GRK (%) 0,82 3,78 9,89 27,66 45,25 

11. Indeks Kualitas 
Lingkungan Hidup 74,30 75,15 76,20 77,26 78,53 

 

4.3. MISI 

Pengertian Misi dalam RPJPD ini adalah rumusan umum mengenai upaya-

upaya yang akan dilaksanakan oleh Kabupaten Tana Toraja untuk mewujudkan visi 

daerah sampai dengan Tahun 2045. Upaya umum tersebut bersifat menggerakkan 

perubahan secara transformatif, bukan sekedar evolusi ataupun reformasi. 

Transformasi menjadi keniscayaan agar Tana Toraja dapat berkontribusi signifikan 

terhadap tercapainya cita-cita nasional untuk berposisi sebagai lima besar 

kekuatan ekonomi di dunia pada tahun 2045 dan keluar dari jebakan negara 

berpenghasilan menengah. Rumusan misi RPJPD Kabupaten Tana Toraja terdiri atas 



Visi dan Misi Daerah IV-5

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045

upaya umum terkait substansi transformasi, upaya umum terkait landasan 

transformasi, dan upaya umum terkait kerangka implementasi transformasi. 

Rumusan Misi RPJPD Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045 adalah sebagai 

berikut : 

1. Mewujudkan transformasi sosial, dititikberatkan pada penuntasan pemenuhan 

pelayanan dasar kesehatan, pendidikan dan perlindungan sosial serta 

peningkatan kualitas SDM untuk membentuk manusia produktif. 

2. Mewujudkan transformasi ekonomi, difokuskan pada upaya lanjutan proses 

hilirisasi sumber daya alam unggulan, peningkatan kapasitas riset inovasi dan 

produktivitas tenaga kerja, penerapan ekonomi hijau serta pemenuhan akses 

digital di seluruh wilayah Kabupaten Tana Toraja. 

3. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berkualitas, difokuskan pada 

perbaikan kelembagaan yang tepat fungsi, penyempurnaan fondasi penataan 

regulasi, pembentukan dan penguatan lembaga tunggal pengelola regulasi, 

peningkatan kualitas ASN berbasis merit, kebijakan pembangunan berbasis 

bukti, penerapan manajemen risiko perencanaan dan pengendalian 

pembangunan, peningkatan pelayanan publik berbasis teknologi informasi 

serta penguatan kapasitas masyarakat sipil. 

4. Mewujudkan ketahanan sosial, keamanan dan ketertiban masyarakat serta 

stabilitas ekonomi makro daerah, ditekankan pada upaya menciptakan 

sebuah lingkungan yang harmonis, aman dan ekonomis yang stabil. Upaya ini 

diwujudkan melalui penguatan jaringan sosial dan komunitas, memastikan 

keamanan dan ketertiban dengan kerja sama erat antara masyarakat dan 

aparat penegak hukum serta mengimplementasikan kebijakan ekonomi yang 

berorientasi pada pertumbuhan berkelanjutan. Pendekatan ini juga melibatkan 

pengembangan infrastruktur sosial dan ekonomi serta peningkatan kapasitas 

masyarakat dalam menghadapi tantangan sosial dan ekonomi. Dengan 

menjamin keamanan, ketertiban dan stabilitas ekonomi Tana Toraja bertujuan 

untuk menciptakan kondisi yang mendukung untuk pertumbuhan dan 
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kemajuan masyarakat secara keseluruhan, sekaligus menjaga keutuhan dan 

kesejahteraan jangka panjang bagi warganya. 

5. Mewujudkan pariwisata yang unik, eksotik dan ramah lingkungan, dititik 

beratkan pada upaya mengembangkan dan mempromosikan kekayaan 

budaya serta keindahan alam khas daerah dengan pendekatan yang 

berkelanjutan. Melalui penonjolan keunikan budaya seperti upacara adat dan 

rumah tradisional Tongkonan serta eksplorasi potensi alam yang eksotik 

termasuk pegunungan dan lembah, pariwisata Tana Toraja diharapkan dapat 

menarik wisatawan dari berbagai penjuru dunia. Selain itu, praktik-praktik wisata 

berkelanjutan diterapkan untuk menjaga kelestarian lingkungan, edukasi 

tentang kesadaran lingkungan kepada wisatawan dan masyarakat lokal serta 

pengembangan ekowisata yang minim dampak negatif. Strategi ini didukung 

oleh peningkatan infrastruktur, promosi intensif dan kerja sama dengan 

berbagai pihak untuk memastikan pertumbuhan kepariwisataan yang 

berkualitas dan berdampak positif bagi ekonomi lokal serta kelestarian budaya 

dan alam Tana Toraja. 

6. Mewujudkan konektivitas antar Kecamatan dan Lembang/Kelurahan serta 

peningkatan kualitas SDA dan lingkungan secara berkelanjutan, diarahkan 

pada usaha meningkatkan pemerataan dan keadilan pembangunan dan 

memastikan setiap wilayah terhubung dengan baik melalui infrastruktur yang 

efisien sambil menjaga keberlanjutan alam dan lingkungan. Dengan 

mengimplementasikan solusi yang berkelanjutan, termasuk pengelolaan yang 

bijaksana terhadap sumber daya alam, penanaman vegetasi dan penerapan 

teknologi ramah lingkungan, Tana Toraja berkomitmen untuk menjaga 

keindahan alam dan kearifan lokalnya. Seiring dengan itu, peningkatan 

konektivitas antarwilayah diharapkan akan merangsang pertumbuhan 

ekonomi, memperkuat daya saing dan menciptakan lingkungan yang 

seimbang antara pembangunan dan keberlanjutan. 

7. Mewujudkan sarana dan prasarana yang berkualitas dan ramah lingkungan, 

difokuskan pada pembangunan infrastruktur yang tidak hanya memenuhi 
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standar kualitas tinggi tetapi juga memperhatikan dampak terhadap 

lingkungan. Dengan fokus pada keberlanjutan, upaya pembangunan 

mencakup penggunaan teknologi hijau, penerapan desain ramah lingkungan, 

dan pengelolaan yang berkelanjutan terhadap sumber daya alam. Sarana dan 

prasarana yang dikembangkan diharapkan dapat mendukung kebutuhan 

masyarakat, memfasilitasi pertumbuhan ekonomi, dan sekaligus melindungi 

kelestarian lingkungan dan kearifan lokal. Dengan komitmen pada 

pengembangan yang ramah lingkungan, Kabupaten Tana Toraja berusaha 

mencapai keseimbangan yang optimal antara pembangunan fisik dan 

pelestarian alam untuk mewujudkan visi daerah yang berkelanjutan hingga 

tahun 2045. 

8. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, kreativitas yang unggul 

berlandaskan nilai budaya untuk kesinambungan pembangunan, diarahkan 

pada mendorong dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

kreativitas untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, sambil memastikan 

bahwa setiap inovasi dan kemajuan tetap menghormati dan mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya Toraja sehingga dapat mencapai kesinambungan 

pembangunan. 

Misi ini memiliki keselarasan dengan misi RPJP Nasional dan RPJPD Provinsi 

Sulawesi Selatan Tahun 2025-2045 sebagaimana terlihat dalam tabel berikut. 

Tabel 4.4 
Keselarasan Misi RPJPN, RPJPD Provinsi Sulawesi Selatan dan 

RPJPD Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045 

No 
RPJPN Tahun 2025-2045 

RPJPD Provinsi 
Sulawesi selatan 
Tahun 2025-2045 

RPJPD Kabupaten 
Tana Toraja Tahun 

2025-2045 
Agenda Misi Misi Misi 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 

Transformasi 
Indonesia 

Transformasi sosial Mewujudkan 
transformasi sosial 

Mewujudkan 
transformasi sosial 

2 Transformasi 
ekonomi 

Mewujudkan 
transformasi ekonomi 

Mewujudkan 
transformasi ekonomi 

3 Transformasi tata 
Kelola 

Mewujudkan 
transformasi tata 
kelola 

Mewujudkan tata 
kelola pemerintahan 
yang berkualitas 
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No 
RPJPN Tahun 2025-2045 

RPJPD Provinsi 
Sulawesi selatan 
Tahun 2025-2045 

RPJPD Kabupaten 
Tana Toraja Tahun 

2025-2045 
Agenda Misi Misi Misi 

(1) (2) (3) (4) (5) 

4 

Landasan 
Transformasi 

Supremasi Hukum, 
Stabilitas dan 
Kepemimpinan 
Indonesia 

Memantapkan 
keamanan daerah, 
demokrasi substansial, 
dan stabilitas ekonomi 
makro  

Mewujudkan 
ketahanan sosial, 
keamanan dan 
ketertiban 
masyarakat serta 
stabilitas ekonomi 
makro daerah 

5 
Ketahanan sosial 
budaya dan 
ekologi 

Memelihara 
ketahanan sosial 
budaya dan ekologi 

Mewujudkan 
pariwisata yang unik, 
eksotik dan ramah 
lingkungan 

6 

Kerangka 
Implementasi 
Transformasi 

Pembangunan 
kewilayahan yang 
merata dan 
berkeadilan 

Mewujudkan 
pembangunan 
kewilayahan yang 
merata dan 
berkeadilan 

Mewujudkan 
konektivitas antar 
Kecamatan dan 
Lembang/Kelurahan 
serta peningkatan 
kualitas SDA dan 
lingkungan secara 
berkelanjutan 

7 
Sarana dan 
prasarana yang 
berkualitas  

Mewujudkan 
pemenuhan 
kebutuhan sarana 
prasarana yang 
berkualitas dan 
ramah lingkungan 

Mewujudkan sarana 
dan prasarana yang 
berkualitas dan 
ramah lingkungan 

8 Kesinambungan 
Pembangunan 

Mendorong daya 
saing daerah untuk 
kesinambungan 
pembangunan 

Mengembangkan 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, kreativitas 
yang unggul 
berlandaskan nilai 
budaya untuk 
kesinambungan 
pembangunan 
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BAB V 

ARAH KEBIJAKAN DAN SASARAN POKOK 
 

5.1 ARAH KEBIJAKAN 

Arah Kebijakan adalah rumusan kerangka pikir atau kerangka kerja untuk 

menyelesaikan permasalahan pembangunan dan mengantisipasi isu strategis 

Kabupaten Tana Toraja yang dilaksanakan secara bertahap per lima tahun dalam 

rangka pencapaian visi Kabupaten Tana Toraja.  Pentahapan per lima tahun 

mengacu pada tahap dan tematik pembangunan dalam RPJP Nasional Tahun 

2025-2045 yang disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi daerah. 

Arah Kebijakan untuk mendukung perwujudan Visi Indonesia Emas 2045 

dan Visi Kabupaten Tana Toraja, dilaksanakan secara bertahap yaitu : 

A. Tahapan Pertama (Periode 2025-2029) adalah Perkuatan Fondasi Transformasi. 

Pada tahap ini, transformasi sosial dititikberatkan pada terpenuhinya pelayanan 

dasar kesehatan, pendidikan dan perlindungan sosial serta meningkatnya 

kualitas sumberdaya manusia yang inklusif. Penguatan pelayanan dasar 

kesehatan melalui perluasan akses dan kemudahan pelayanan kesehatan 

primer dan jaminan kesehatan, peningkatan kesehatan ibu, bayi dan balita 

serta pengendalian penyakit menular dan tidak menular. Penguatan 

pemenuhan pelayanan dasar pendidikan melalui percepatan wajib belajar 13 

tahun dengan fokus pada penuntasan seluruh anak usia dini mendapat akses 

pendidikan anak usia dini (PAUD), perluasan akses layanan pendidikan, dan 

peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Penguatan perlindungan 

sosial melalui perluasan akses dan kesempatan bagi penyandang disabilitas, 

lansia dan kelompok rentan serta optimalisasi integrasi dan akurasi layanan 

perlindungan sosial. 

Transformasi ekonomi diarahkan pada hilirisasi sumber daya alam unggulan, 

peningkatan kapasitas riset dan inovasi dan produktivitas tenaga kerja, 

penerapan ekonomi hijau, pemenuhan akses digital, pembangunan Kota 

Makale dan Ibukota Kecamatan sebagai pusat-pusat pertumbuhan, 

peningkatan kapasitas SDM dalam melakukan riset dan inovasi.  
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Transformasi tata kelola difokuskan pada penguatan pengembangan 

kelembagaan inovatif, tepat fungsi, bersih, SDM ASN yang berkualitas, 

kebijakan pembangunan berdasarkan bukti, penerapan manajemen risiko, 

perencanaan dan pengendalian pembangunan, pelayanan publik melalui 

teknologi informasi yang melibatkan partisipasi masyarakat sipil.  

Pembangunan ketahanan sosial, keamanan dan ketertiban masyarakat serta 

stabilitas ekonomi makro daerah diarahkan pada pengembangan budaya 

hukum yang mengedepankan keseimbangan transformasi tata kelola 

ketenteraman dan ketertiban masyarakat, akuntabel berbasis digital dan 

penguatan pendidikan politik masyarakat yang berbasis nilai. Stabilitas ekonomi 

daerah ditekankan untuk menjaga stabilitas harga yang dapat menjaga daya 

beli masyarakat dan kepercayaan investor, serta menjaga keberlanjutan fiskal 

yang adaptif untuk memenuhi kebutuhan pembangunan dan menjaga 

stabilitas sektor keuangan.  

Pariwisata yang unik, eksotik dan ramah lingkungan diarahkan pada 

peningkatan kualitas sektor kepariwisataan yang didukung oleh ketersediaan 

sarana dan prasarana pariwisata serta daya dukung lingkungan dan 

kemampuan pemulihan untuk mendukung kualitas kehidupan sosial dan 

ekonomi secara serasi, seimbang, lestari dan berkelanjutan. Pengelolaan dan 

pendayagunaan sumber daya pariwisata yang diimbangi dengan upaya 

pelestarian fungsi lingkungan hidup dan didukung oleh meningkatnya 

kesadaran, sikap mental, dan perilaku masyarakat; serta semakin mantapnya 

kelembagaan dan kapasitas penataan ruang di wilayah Kabupaten Tana 

Toraja. 

Pembangunan konektivitas antar kecamatan dan lembang/kelurahan serta 

peningkatan kualitas SDA dan lingkungan secara berkelanjutan diarahkan 

pada optimalisasi pemanfaatan infrastruktur dengan penguatan kerjasama 

antar kecamatan di Kabupaten Tana Toraja, Penuntasan RDTR beberapa Kota 

Kecamatan sebagai penyokong Ibukota Makale. Pemenuhan sarana 

prasarana pelayanan dasar, permukiman dan lingkungan (pendidikan, 

kesehatan, dan infrastruktur dasar termasuk air bersih dan air layak minum, 
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sanitasi aman, persampahan) terutama pada wilayah dengan prioritas tinggi 

untuk mengurangi ketimpangan antar kelompok. 

Pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, kreativitas yang unggul 

berlandaskan nilai budaya untuk kesinambungan diarahkan pada 

pengembangan sektor unggulan dan kerjasama daerah dalam skala regional, 

nasional dan global. 

B. Tahapan Kedua (Periode 2030-2034) adalah Akselerasi Transformasi yang 

Diartikan bahwa Telah Terwujud Fondasi Transformasi yang Kuat.  

Pada tahap ini, transformasi sosial dititikberatkan pada peningkatan 

pembangunan manusia yang sehat, inklusif, aman bencana melalui 

percepatan pembangunan sumberdaya manusia yang inovatif dan produktif. 

Percepatan wajib belajar 13 tahun lebih dikembangkan dengan fokus pada 

penguatan pendidikan vokasi. Penguatan kelembagaan untuk pelayanan 

kesehatan di wilayah sulit akses, pemberdayaan kader kesehatan dan 

perluasan upaya promotif dan preventif menjadi fokus dalam mencapai 

pembangunan manusia yang sehat.  Perlindungan sosial yang adaptif dan 

inklusif lebih melembaga pada tahap ini.   

Transformasi ekonomi difokuskan pada percepatan peningkatan produktivitas 

secara masif, penguatan dan perluasan pusat-pusat pertumbuhan wilayah 

serta optimalisasi sumber-sumber pertumbuhan ekonomi baru seperti 

penerapan ekonomi hijau dan bioekonomi beserta penguasaan teknologi 

menengah dan tinggi.  

Transformasi tata kelola difokuskan pada peningkatan fungsi kelembagaan 

yang kolaboratif, adaptif, inklusif berbasis teknologi informasi, SDM ASN yang 

sejahtera dan berkompeten serta masyarakat sipil yang partisipatif.  

Pembangunan ketahanan sosial, keamanan dan ketertiban masyarakat serta 

stabilitas ekonomi makro daerah diarahkan pada penguatan kapasitas 

kelembagaan ketertiban dan ketenteraman masyarakat, partisipasi 

masyarakat yang lebih bermakna melalui penciptaan ruang publik yang sehat, 

masyarakat yang cerdas dan berkarakter, adaptifnya pengelolaan fiskal 
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terhadap guncangan perekonomian serta optimalnya pengelolaan sektor 

keuangan.  

Pariwisata yang unik, eksotik dan ramah lingkungan diarahkan pada 

pembangunan Infrastruktur Pusat Informasi Daerah, Pusat Informasi Pariwisata, 

Pusat aktivitas seni dan budaya, jaringan komunikasi elektronik secara 

terintegrasi, dan infrastruktur pendukung pariwisata lainnya dalam rangka 

peningkatan daya saing perekonomian yang didukung oleh pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta penguatan kelembagaan. 

Pembangunan konektivitas antar Kecamatan dan Lembang/Kelurahan serta 

peningkatan kualitas SDA dan lingkungan secara berkelanjutan diarahkan 

pada percepatan pembangunan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru 

yang didorong dengan peningkatan konektivitas fisik dan kualitas digital.    

Mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumber daya Energi Baru dan 

Terbarukan. Penuntasan RDTR Kota Kecamatan sebagai penyokong Ibukota 

Makale. 

Percepatan peningkatan kualitas sarana prasarana pelayanan dasar, 

permukiman dan lingkungan (pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dasar 

termasuk air bersih dan air layak minum, sanitasi aman, persampahan) terutama 

pada wilayah dengan prioritas tinggi untuk menyiapkan   manusia   yang 

berdaya saing yang merata antar kawasan perkotaan dan perdesaan. 

Pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, kreativitas yang unggul 

berlandaskan nilai budaya untuk kesinambungan pembangunan diarahkan 

pada penguatan sektor unggulan, perluasan lingkup dan jenis kerjasama 

daerah dalam skala regional, nasional dan global. 

C. Tahapan Ketiga (Periode 2035-2039) adalah Perluasan Transformasi dan Tana 

Toraja Memulai Upaya untuk Melakukan Ekspansi Global. 

Pada tahap ini, transformasi sosial dititikberatkan pada penguatan daya saing 

sumber daya manusia menjadi semakin cerdas, inovatif dan produktif serta 

kemudahan akses terhadap Pendidikan tinggi.  
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Transformasi ekonomi difokuskan pada peningkatan daya saing yang tinggi 

dan berkelanjutan dengan menekankan pada perluasan dan penguatan 

rantai nilai, penguasaan teknologi menengah dan tinggi dan menjadi pintu 

gerbang Kawasan Sulawesi Selatan dalam ekonomi global. Transformasi tata 

kelola difokuskan pada terwujudnya kelembagaan, SDM ASN serta masyarakat 

sipil yang profesional dan akuntabel.  

Pembangunan ketahanan sosial, keamanan dan ketertiban masyarakat serta 

stabilitas ekonomi makro daerah diarahkan pada pemantapan ketertiban dan 

keamanan sebagai daya tarik global, kawasan bebas korupsi yang berkualitas 

dan mengoptimalkan pemulihan aset, perbaikan tata kelola melalui 

pendekatan Corruption Impact Assessment, paradigma restoratif dan 

berperspektif HAM, kebebasan sipil serta kesetaraan yang terjamin bagi semua 

warga negara dalam kehidupan dan dalam memperoleh, mengolah dan 

memanfaatkan sumber daya sosial, politik dan ekonomi. 

Pariwisata yang unik, eksotik dan ramah lingkungan diarahkan pada 

Pengembangan industri pariwisata budaya dan alam yang ramah lingkungan 

untuk mendukung fungsi Kabupaten Tana Toraja sebagai Kawasan Strategis 

Nasional, dan meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap nilai budaya dan 

kearifan lokal yang mencerminkan jati diri komunitas lokal yang berbudi luhur.  

Pada Pembangunan konektivitas antar Kecamatan dan Lembang/ Kelurahan 

serta peningkatan kualitas SDA dan lingkungan secara berkelanjutan diarahkan 

pada peningkatan konektivitas yang berkualitas terutama pada wilayah-

wilayah dengan pusat pertumbuhan ekonomi baru yang didukung dengan 

pengembangan energi baru terbarukan sesuai dengan potensi dan 

karakteristik wilayah. 

Pembangunan sarana dan prasarana yang berkualitas dan ramah lingkungan 

diarahkan pada pemenuhan akses dan kualitas infrastruktur sarana prasarana 

pelayanan dasar, permukiman dan lingkungan (pendidikan, kesehatan, dan 

infrastruktur dasar termasuk air bersih dan air layak minum, sanitasi aman, 

persampahan) secara merata di seluruh wilayah. 
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Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, kreativitas yang unggul 

berlandaskan nilai budaya untuk kesinambungan pembangunan diarahkan 

pada percepatan peningkatan daya saing sektor unggulan dan kerjasama 

daerah dalam skala nasional dan global. 

D. Tahapan Keempat (Periode 2040-2045) adalah Tana Toraja Berhasil Mendukung 

Perwujudan Indonesia Emas 2045. 

Pada tahap ini, transformasi sosial dititikberatkan pada perwujudan manusia 

Tana Toraja yang berkualitas dan yang memiliki daya saing internasional melalui 

penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi serta seni dan budaya yang tinggi.  

Transformasi ekonomi difokuskan pada perwujudan Tana Toraja sebagai 

Kabupaten dengan pertumbuhan ekonomi terbaik 5 di Sulawesi Selatan.  

Transformasi tata kelola difokuskan pada terwujudnya tata kelola pemerintahan 

dan kelembagaan yang berintegritas, bersih, inovatif, adaptif, inklusif, 

profesional dan akuntabel.  

Pembangunan ketahanan sosial, keamanan dan ketertiban masyarakat serta 

stabilitas ekonomi makro daerah diarahkan pada Tana Toraja menuju zero 

corruption dan terselamatkannya aset dan keuangan daerah, masyarakat 

damai yang taat hukum dan aparat penegak hukum yang berintegritas dan 

memiliki paradigma restoratif dengan berlandaskan hak asasi manusia, 

terwujudnya demokrasi substansial yang mengemban amanat rakyat, 

menguatnya pengelolaan fiskal dan sektor keuangan untuk menghadapi 

berbagai ancaman dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di Sulawesi 

Selatan.  

Pariwisata yang unik, eksotik dan ramah lingkungan diarahkan pada 

Perwujudkan pariwisata yang unik, eksotik dan ramah lingkungan difokuskan 

pada terwujudnya keunggulan sumber daya pariwisata, manusia pelaku 

pariwisata berkualitas, penerapan ragam nilai budaya lokal dalam kehidupan 

Masyarakat, pelestarian situs warisan budaya komunitas lokal masyarakat Tana 

Toraja, dan Tana Toraja menjadi pusat tujuan wisata global.  
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Pembangunan konektivitas antar Kecamatan dan Lembang/Kelurahan serta 

peningkatan kualitas SDA dan lingkungan secara berkelanjutan diarahkan 

untuk menjaga ketersediaan infrastruktur dan energi yang terintegrasi, 

berkualitas dan berkelanjutan di seluruh wilayah dengan dukungan tata kelola 

kelembagaan yang andal untuk menjaga pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 

Pembangunan sarana dan prasarana yang berkualitas dan ramah lingkungan 

diarahkan untuk menjaga ketersediaan dan kualitas infrastruktur sarana 

prasarana pelayanan dasar, permukiman dan lingkungan (pendidikan, 

kesehatan, dan infrastruktur dasar termasuk air bersih dan air layak minum, 

sanitasi aman, persampahan) yang terintegrasi, berkualitas, dan berkelanjutan 

di seluruh wilayah. 

Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, kreativitas yang unggul 

berlandaskan nilai budaya untuk kesinambungan pembangunan diarahkan 

pada perluasan kolaborasi peningkatan daya saing sektor unggulan dan 

kerjasama daerah dalam skala nasional dan global. 

Arah Kebijakan dijabarkan dan diformulasikan menurut tahapan lima 

tahunan pembangunan daerah Kabupaten Tana Toraja sebagai berikut : 
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5.2.  SASARAN POKOK PEMBANGUNAN DAERAH 

5.2.1. SASARAN POKOK 

Sasaran pokok RPJPD Tahun 2025-2045 merupakan gambaran rangkaian 

kinerja daerah dalam pencapaian pembangunan yang menggambarkan secara 

langsung terwujudnya Visi dan Misi RPJPD Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045 

pada setiap tahapan dan diukur dengan menggunakan indikator yang progresif 

yang memuat 17 Arah Pembangunan, Arah Kebijakan Transformasi Daerah, dan 45 

Indikator Utama Pembangunan sesuai dengan karakteristik daerah yang 

mencerminkan keotonomian daerah. 

Sasaran pokok merupakan langkah awal yang cukup penting guna 

menggambarkan kondisi yang diinginkan dengan visi/misi pada akhir periode 20 

(dua puluh) tahun dan bagaimana upaya-upaya yang akan dilakukan serta 

menjadi acuan dalam perumusan arah pembangunan jangka panjang daerah. 

Selanjutnya, sasaran pokok ini dijabarkan ke dalam arah pembangunan, arah 

kebijakan transformasi, dan diukur pencapaiannya melalui indikator utama 

pembangunan. Sasaran pokok dibuat pada tiap butir misi untuk menjelaskan fokus 

dan keterkaitannya, diwakili dengan pilihan indikator kinerja beserta target 

kinerjanya yang menjelaskan sasaran pokok dimaksud selama 20 (dua puluh) 

tahun. Dengan memperhatikan visi dan misi serta arah pembangunan Kabupaten 

Tana Toraja, maka dirumuskan sasaran pokok pembangunan jangka panjang 

tahun 2025- 2045 sebagai berikut : 

1. Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat, melalui pendekatan siklus 

hidup, penguatan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan, peningkatan 

pencegahan dan pengendalian penyakit, pengelolaan kedaruratan 

kesehatan masyarakat dan peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya 

kesehatan. 

2. Meningkatnya kualitas pendidikan masyarakat, dimaksudkan untuk 

mewujudkan pemerataan pendidikan berkualitas yang mengacu pada 

upaya untuk memberikan akses yang sama terhadap seluruh penduduk tanpa 

memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau geografis.  
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3. Terlindunginya kelayakan hidup masyarakat, ditujukan untuk mengurangi 

kemiskinan, risiko dan kerentanan termasuk akibat bencana dan perubahan 

iklim, agar masyarakat Tana Toraja menjadi masyarakat yang berkualitas, 

sehat dan produktif. Perlindungan sosial yang komprehensif, inklusif, dan 

adaptif dibutuhkan untuk memastikan para lansia, penyandang disabilitas, 

anak-anak hingga usia 6 tahun, pekerja informal dan berisiko, serta kelompok 

masyarakat rentan lainnya, terlindungi kelayakan hidupnya. 

4. Meningkatnya produktivitas sektor ekonomi yang didukung kemajuan ilmu 

pengetahuan dan inovasi daerah, dengan harapan produktivitas sektor 

ekonomi Tana Toraja tidak hanya bertumpu pada faktor produksi konvensional 

seperti penambahan kapital dan tenaga kerja, melainkan juga dipengaruhi 

oleh kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan inovasi (iptekin) yang secara 

signifikan akan lebih mengefisienkan penyediaan barang dan jasa serta 

meningkatkan daya saing usaha. Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, 

perhatian harus diberikan pada strategi kebijakan yang mendorong inovasi. 

5. Meningkatnya peranan ekonomi hijau dalam perekonomian daerah berbasis 

digital, dimaksudkan untuk meningkatkan aktivitas produksi berbasis sumber 

daya alam dengan tetap menjaga kualitas lingkungan hidup. Ekonomi hijau 

memberikan pendekatan makro-ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan dengan fokus utama pada investasi, lapangan kerja dan 

keterampilan. Ekonomi hijau adalah fokus pada energi terbarukan, efisiensi 

sumber daya, dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembangunan ekonomi hijau dioptimalkan 

untuk memperluas akses untuk memastikan pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif, adil dan merata melalui pembangunan ekosistem digital Tangguh 

yang dapat mendukung perekonomian Tana Toraja salah satunya melalui 

penyediaan jaringan seluler pada titik blank spot. 

6. Meningkatnya investasi dan ekspor, dalam arti bahwa Investasi dan ekspor 

menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi. Investasi akan menciptakan 

lapangan kerja yang lebih besar dan peningkatan ekspor akan mengurangi 
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tekanan defisit transaksi berjalan. Investasi dan ekspor diharapkan dapat 

meningkatkan kapasitas produktif perekonomian. Investasi di Tana Toraja 

diharapkan dapat berfokus pada sektor unggulan yang bisa memberikan 

serapan tenaga kerja yang tinggi, seperti sektor pertanian dan pariwisata yang 

akan meningkatkan produktivitas serta mendorong hasil pertanian dan 

pariwisata. Selain itu, pemerintah daerah perlu mendorong investasi pada 

sektor yang mendorong pengembangan sumber daya manusia, transformasi 

digital, dan ekonomi yang berkelanjutan. 

7. Menurunnya kesenjangan pembangunan antara wilayah perkotaan dan 

perdesaan, dimaksudkan untuk mewujudkan pemerataan pembangunan 

antara wilayah perdesaan dan perkotaan. Upaya untuk pemanfaatan potensi 

ekonomi pedesaan yang berorientasi pada keunggulan geografis dan sumber 

daya lokal, keterlibatan masyarakat dalam mendukung pembangunan 

pedesaan, dukungan anggaran dan kerja sama lintas sektoral dalam 

mendukung kemajuan pedesaan sehingga dapat mengurangi migrasi desa 

ke kota, dan mengurangi kesenjangan pembangunan antara perkotaan dan 

perdesaan. Perlu untuk membangun industri perdesaan serta industri lain yang 

terkait dengan industri perdesaan. Industri perdesaan didukung dengan sistem 

dan infrastruktur logistik dan rantai pasok perdesaan yang handal serta 

ekosistem bisnis berbasis digital, agar dapat menguatkan relasi antara desa 

dan kota. 

8. Meningkatnya kualitas tata kelola pemerintahan yang responsif, dimaksudkan 

untuk menyikapi tuntutan dinamisasi era mendatang, dimana pemerintah 

daerah dituntut untuk meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan yang 

dinamis sehingga lebih cepat, responsif dan efisien. Tata kelola pemerintahan 

ini juga perlu disertai dengan peningkatan kualitas kepemimpinan yang 

mampu berpikir ke depan dan antisipatif, mampu mengkaji ulang hasil 

pemikiran dan mampu berpikir secara lateral, horizontal serta lintas disiplin. 

Perlu dilakukan perbaikan internal pemerintah, peningkatan layanan publik, 

dan pemerintahan yang memperhatikan kebutuhan adaptif masyarakatnya. 
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Digitalisasi layanan pemerintah kepada publik harus memberi kemudahan 

akses dan perluasan jangkauan pelayanan publik yang lebih responsif. 

Pengembangan inovasi perlu terus dikuatkan dalam mewujudkan 

pemerintahan yang adaptif dan responsif. 

9. Terpeliharanya ketenteraman dan ketertiban umum, dengan harapan dapat 

mewujudkan rasa aman dan nyaman seluruh masyarakat untuk dapat 

beraktivitas dengan baik dan lancar setiap hari. Kondisi ini dapat dinikmati jika 

ketenteraman dan ketertiban dapat tercipta. Untuk itu perlu mengoptimalkan 

upaya untuk menjamin terselenggaranya keamanan, ketertiban dan 

tegaknya hukum serta terbinanya ketenteraman, mengembangkan potensi 

dan kekuatan masyarakat dalam menangkal, mencegah dan 

menanggulangi segala bentuk pelanggaran hukum dan bentuk-bentuk 

gangguan lainnya yang dapat meresahkan masyarakat. 

10. Meningkatnya kapasitas fiskal daerah, dimaksudkan untuk mewujudkan 

peningkatan akuntabilitas pengelolaan sumber daya fiskal yang lebih efektif 

dan efisien. Untuk itu perlu meningkatkan kinerja seluruh elemen fiskal daerah, 

meliputi pengelolaan dana transfer agar dapat mendorong perbaikan 

kualitas belanja daerah dan penyelenggaraan pelayanan publik yang 

optimal, pengelolaan APBD, menguatkan kemampuan perpajakan serta kerja 

sama antar daerah. Peningkatan kapasitas fiskal dapat dilakukan melalui 

pengembangan inovasi pembiayaan, baik berupa perluasan sumber-sumber 

pembiayaan, penerapan skema atau mekanisme pelaksanaan yang baru, 

peningkatan kapasitas pembiayaan sektor publik dan non publik serta 

optimalisasi peran sektor keuangan. Kapasitas fiskal Kabupaten Tana Toraja 

diharapkan semakin membaik dan meningkat hingga level yang tinggi. 

11. Meningkatnya daya saing daerah, dimana pengembangan sektor unggulan 

menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing daerah. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa daerah yang berdaya saing adalah daerah yang memiliki 

sektor unggulan. Meningkatkan daya saing daerah memerlukan kemampuan 

mengidentifikasi potensi unggulan daerah.  Selain itu perlu memperkuat 
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infrastruktur ekonomi, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

meningkatkan penguasaan teknologi dan menciptakan inovasi yang mampu 

menguatkan daya saing daerah serta memperluas kerja sama skala nasional 

dan internasional. 

12. Menguatnya ketahanan sosial budaya, dimana era globalisasi membawa 

banyak dampak positif, seperti pertumbuhan ekonomi, kemajuan teknologi, 

dan pertukaran budaya yang lebih luas. Namun, di sisi lain globalisasi juga 

membawa tantangan dan ancaman di bidang sosial budaya. Diperlukan 

strategi yang tepat agar masyarakat dapat memaksimalkan manfaat positif 

globalisasi sambil mengatasi dampak negatifnya di bidang sosial budaya dan 

menjaga kelestarian budaya serta harmoni sosial. Lingkungan keluarga sangat 

penting sebagai ujung tombak dalam membangun ketahanan sosial budaya 

dalam keberagaman. Keluarga harus mampu menjaga dan menciptakan 

keharmonisan sosial, empati sosial dan ketimpangan serta anggota keluarga 

yang tidak kondusif. Melalui hal tersebut jaminan sosial budaya masyarakat 

dapat terwujud dengan baik. 

13. Terpeliharanya kualitas lingkungan hidup serta ketahanan energi, air dan 

pangan, mengingat pangan, energi, dan air merupakan kebutuhan dasar 

manusia dan ketiganya membentuk hubungan yang sangat erat, termasuk 

dampaknya terhadap perubahan iklim dan pembangunan berkelanjutan. 

Mewujudkan ketahanan pangan berkelanjutan diperlukan ketahanan dalam 

kestabilan air, energi, pertanian dan ketersediaan akses distribusi untuk 

menghasilkan produk dengan kuantitas dan kualitas. Untuk memastikan 

kesinambungan penyediaan air bersih dengan jumlah yang cukup dan 

kualitas yang baik, diperlukan tata kelola lanskap yang optimal dan penting 

pula untuk mengelola ancaman terhadap pasokan dan kualitas air dalam 

menghadapi dunia yang semakin urban, degradasi bentang alam dan 

tantangan atas perubahan iklim. Ketahanan energi merupakan penyediaan 

jasa energi kepada konsumen secara adil, terjangkau, handal, efisien, ramah 

lingkungan, proaktif dan dapat diterima secara sosial. Pengembangan energi 
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terbarukan akan membawa ketahanan yang lebih besar di masa depan. 

Hutan memiliki peran penting dalam memperkuat energi, karena merupakan 

salah satu sumber energi terbarukan. 

14. Meningkatnya kapasitas adaptasi dan mitigasi terhadap bencana dan 

perubahan iklim, dimaksudkan untuk mewujudkan kemampuan adaptasi dan 

mitigasi perubahan iklim serta komitmen yang jauh lebih kuat terhadap 

pelaksanaan kebijakan berbasis keberlanjutan lingkungan dan 

memperhatikan daya dukung dan daya tampung lingkungan. Diperlukan 

peningkatan kapasitas kelembagaan, sumber daya manusia, dan komitmen 

kuat untuk pelaksanaan kebijakan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim 

melalui, serta peningkatan kualitas keandalan infrastruktur terhadap bencana. 

Diperlukan pula penerapan strategi yang tepat untuk mengurangi dampak 

dari perubahan iklim. 

5.2.2. ARAH PEMBANGUNAN DAERAH 

Arah Pembangunan Daerah merupakan strategi daerah dalam 

mencapai tujuan pembangunan daerah dan berkontribusi terhadap pencapaian 

tujuan pembangunan nasional jangka panjang yang sesuai dengan karakteristik 

dan potensi wilayah yang merupakan penjabaran dari sasaran pokok.  

Arah Pembangunan Kabupaten Tana Toraja selama 20 tahun ke depan 

telah diselaraskan dengan Arah (Tujuan) Pembangunan Nasional sebagaimana 

yang tercantum di dalam RPJP Nasional Tahun 2025-2045 serta Arah Pembangunan 

Provinsi Sulawesi Selatan terdiri yang tertuang dalam RPJPD Provinsi Sulawesi Selatan 

Tahun 2025-2045. Arah Pembangunan Kabupaten Tana Toraja terdiri atas 17 poin 

yaitu : 

1) Kesehatan Untuk Semua; 

2) Pendidikan Berkualitas yang Merata;   

3) Perlindungan Sosial yang Adaptif;  

4) Iptek, Inovasi, dan Produktivitas Ekonomi;  

5) Penerapan Ekonomi Hijau;  

6) Transformasi Digital;  
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7) Integrasi Ekonomi Domestik dan Global;  

8) Perkotaan dan Perdesaan sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi;  

9) Regulasi dan Tata Kelola yang Berintegritas, Adaptif dan Inovatif;  

10) Ketaatan Hukum, Ketertiban dan Keamanan Tangguh dan Demokrasi 

Berkeadilan;  

11) Stabilitas Ekonomi Makro Daerah;  

12) Daya Saing Daerah Tinggi;  

13) Beragama Maslahat dan Berkebudayaan Maju;  

14) Keluarga Berkualitas, Kesetaraan Gender dan Masyarakat Inklusif;  

15) Lingkungan Hidup Berkualitas;  

16) Berketahanan Energi, Air dan Kemandirian Pangan; dan 

17) Resiliensi terhadap Bencana dan Perubahan Iklim. 

Penyelarasan Arah Pembangunan Kabupaten Tana Toraja Arah (Tujuan) 

Pembangunan Nasional dan Arah Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 5.2 
Keselarasan Arah Pembangunan RPJPN 2025-2045, RPJPD Prov. Sulawesi Selatan 

dan RPJPD Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045 

No. Arah Pembangunan RPJPN  
Tahun 2025-2045 

Arah Pembangunan 
 RPJPD Prov. Sulsel 
Tahun 2025-2045 

Arah Pembangunan 
 RPJPD Kab. Tana Toraja 

Tahun 2025-2045 
(1) (2) (3) (4) 

1. IE1. Kesehatan untuk Semua 1. Kesehatan untuk Semua 1. Kesehatan Untuk Semua 
 IE2. Pendidikan Berkualitas 

yang Merata 
2. Pendidikan Berkualitas 

yang Merata 
2. Pendidikan Berkualitas 

yang Merata 
 IE3. Perlindungan Sosial 

yang Adaptif 
3. Perlindungan Sosial 

yang Adaptif 
3. Perlindungan Sosial 

yang Adaptif 
2 IE 4. Iptek, Inovasi, dan 

Produktivitas Ekonomi 
4. Iptek, Inovasi, dan 

Produktivitas Ekonomi 
4. Iptek, Inovasi, dan 

Produktivitas Ekonomi 
 IE 5. Penerapan Ekonomi 

Hijau 
5. Penerapan Ekonomi 

Hijau dan Biru 
5. Penerapan Ekonomi 

Hijau  
 IE 6. Transformasi Digital 6. Transformasi Digital 6. Transformasi Digital 
 IE 7. Integrasi Ekonomi 

Domestik dan Global 
7. Integrasi Ekonomi 

Domestik dan Global 
7. Integrasi Ekonomi 

Domestik dan Global 
 IE 8. Perkotaan dan 

Perdesaan sebagai Pusat 
Pertumbuhan Ekonomi 

8. Perkotaan dan 
Perdesaan sebagai 
Pusat Pertumbuhan 
Ekonomi 

8. Perkotaan dan 
Perdesaan sebagai 
Pusat Pertumbuhan 
Ekonomi 
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No. Arah Pembangunan RPJPN  
Tahun 2025-2045 

Arah Pembangunan 
 RPJPD Prov. Sulsel 
Tahun 2025-2045 

Arah Pembangunan 
 RPJPD Kab. Tana Toraja 

Tahun 2025-2045 
3 IE 9. Regulasi dan Tata 

kelola yang Berintegritas 
dan Adaptif 

9. Regulasi dan Tata kelola 
yang Berintegritas dan 
Adaptif 

9. Regulasi dan Tata Kelola 
yang Berintegritas 
Adaptif, dan Inovatif 

4 IE 10. Hukum Berkeadilan, 
Keamanan Nasional 
Tangguh, dan Demokrasi 
Substansial 

10. Ketaatan Hukum, 
Ketertiban dan 
Keamanan Tangguh 
dan Demokrasi 
Berkeadilan 

10. Ketaatan Hukum 
Ketertiban dan 
Keamanan Tangguh 
dan Demokrasi 
Berkeadilan 

 IE 11. Stabilitas Ekonomi 
Makro 

11. Stabilitas Ekonomi 
Makro Daerah 

11. Stabilitas Ekonomi Makro 
Daerah 

 IE 12. Ketangguhan 
Diplomasi dan Pertahanan 
Berdaya Gentar Kawasan 

12. Kerja sama Antar 
Daerah dan Daya Saing 
Daerah Tinggi 

12. Daya Saing Daerah 
Tinggi 

5 IE 13. Beragama Maslahat 
dan Berkebudayaan Maju 

13. Beragama Maslahat 
dan Berkebudayaan 
Maju 

13. Beragama Maslahat 
dan Berkebudayaan 
Maju 

 IE 14. Keluarga Berkualitas, 
Kesetaraan Gender, dan 
Masyarakat Inklusif 

14. Keluarga Berkualitas, 
Kesetaraan Gender, 
dan Masyarakat Inklusif 

14. Keluarga Berkualitas, 
Kesetaraan Gender, 
dan Masyarakat Inklusif 

 IE 15. Lingkungan Hidup 
Berkualitas 

15. Lingkungan Hidup 
Berkualitas 

15. Lingkungan Hidup 
Berkualitas 

 IE 16. Berketahanan Energi, 
Air, dan Kemandirian 
Pangan 

16. Berketahanan Energi, 
Air, dan Kemandirian 
Pangan 

16. Berketahanan Energi, 
Air dan Kemandirian 
Pangan 

 IE 17. Resiliensi terhadap 
Bencana dan Perubahan 
Iklim 

17. Resiliensi terhadap 
Bencana dan 
Perubahan Iklim 

17. Resiliensi terhadap 
Bencana dan 
Perubahan Iklim 

Arah pembangunan Kabupaten Tana Toraja inilah yang diharapkan 

dapat menjadi penjabaran untuk mencapai sasaran pokok. Keterkaitan antara 

sasaran pokok dan arah pembangunan jangka panjang Kabupaten Tana Toraja 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.3 
Keterkaitan Misi, Sasaran Pokok dan Arah Pembangunan  

Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045 

MISI SASARAN POKOK ARAH PEMBANGUNAN 

(1) (2) (3) 

1. Mewujudkan 
transformasi sosial 

1. Meningkatnya derajat 
kesehatan Masyarakat 

1. Kesehatan Untuk 
Semua 

2. Meningkatnya kualitas 
pendidikan Masyarakat 

2. Pendidikan Berkualitas 
yang Merata 

3. Terlindunginya kelayakan 
hidup masyarakat 

3. Perlindungan Sosial 
yang Adaptif 

2. Mewujudkan 
transformasi ekonomi 

4. Meningkatnya produktivitas 
sektor ekonomi yang 

4. Iptek, Inovasi, dan 
Produktivitas Ekonomi 
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MISI SASARAN POKOK ARAH PEMBANGUNAN 

(1) (2) (3) 
didukung kemajuan ilmu 
pengetahuan dan inovasi 
daerah 

5. Meningkatnya peranan 
ekonomi hijau dalam 
perekonomian daerah 
berbasis digital 

5. Penerapan Ekonomi 
Hijau dan Biru 

6. Transformasi Digital 

6. Meningkatnya investasi dan 
ekspor  

7. Integrasi Ekonomi 
Domestik dan Global 

6. 

Mewujudkan 
konektivitas antar 
Kecamatan dan 
Lembang/Kelurahan 
serta peningkatan 
kualitas SDA dan 
lingkungan secara 
berkelanjutan 

7. Menurunnya kesenjangan 
pembangunan antara 
wilayah perkotaan dan 
perdesaan 

8. Perkotaan dan 
Perdesaan sebagai 
Pusat Pertumbuhan 
Ekonomi 

3. 
Mewujudkan tata 
kelola pemerintahan 
yang berkualitas 

8. Meningkatnya kualitas tata 
kelola pemerintahan yang 
responsif 

9. Regulasi dan Tata 
Kelola yang 
Berintegritas Adaptif, 
dan Inovatif 

4. 

Mewujudkan 
ketahanan sosial, 
keamanan dan 
ketertiban masyarakat 
serta stabilitas 
ekonomi makro 
daerah 

9. Terpeliharanya ketenteraman 
dan ketertiban umum 

10. Ketaatan Hukum 
Ketertiban dan 
Keamanan Tangguh 
dan Demokrasi 
Berkeadilan 

10. Meningkatnya kapasitas fiskal 
daerah 

11. Stabilitas Ekonomi 
Makro Daerah 

11. Meningkatnya Daya Saing 
Daerah 

12. Daya Saing Daerah 
Tinggi 

5. 

Mewujudkan 
pariwisata yang unik, 
eksotik dan ramah 
lingkungan 

12. Menguatnya ketahanan sosial 
budaya 

13. Beragama Maslahat 
dan Berkebudayaan 
Maju 

14. Keluarga Berkualitas, 
Kesetaraan Gender, 
dan Masyarakat 
Inklusif 

7. 

Mewujudkan sarana 
dan prasarana yang 
berkualitas dan ramah 
lingkungan 

13. Terpeliharanya kualitas 
lingkungan hidup serta 
ketahanan energi, air dan 
pangan 

15. Lingkungan Hidup 
Berkualitas 

16. Berketahanan Energi, 
Air dan Kemandirian 
Pangan 

8. 

Mengembangkan ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, kreativitas 
yang unggul 
berlandaskan nilai 
budaya untuk 
kesinambungan 
pembangunan 

14. Meningkatnya kapasitas 
adaptasi dan mitigasi 
terhadap bencana dan 
perubahan iklim 

17. Resiliensi terhadap 
Bencana dan 
Perubahan Iklim 
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5.2.3 ARAH KEBIJAKAN TRANSFORMASI 

Arah kebijakan transformasi Kabupaten Tana Toraja menggambarkan 

upaya transformasi Tana Toraja untuk mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan nasional menuju Indonesia Emas Tahun 2045 serta upaya 

transformasi yang spesifik sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik daerah serta 

mendukung pencapaian Visi Kabupaten Tana Toraja. 

Arah kebijakan transformasi Kabupaten Tana Toraja dalam kerangka 

perwujudan Indonesia Emas diprioritaskan pada transformasi sosial; transformasi 

ekonomi; transformasi tata kelola; keamanan daerah tangguh dan demokrasi 

berkeadilan; stabilitas ekonomi makro daerah; ketahanan sosial budaya dan 

ekologi; serta implementasi transformasi. 

Dalam kerangka pelaksanaan RPJPD Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-

2045, arah kebijakan transformasi diarahkan untuk mencapai sasaran pokok yang 

dijabarkan dari arah pembangunan, yang secara rinci disajikan pada tabel berikut 

ini. 

 

 



Arah Kebijakan dan Sasaran PokokV-22

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun  2025-2045

  

Ta
be

l 5
.4

 
Ke

te
rk

ai
ta

n 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k,

 A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 d

an
 In

d
ik

at
or

 U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 d
en

ga
n 

A
ra

h 
Ke

bi
ja

ka
n 

Tr
an

sf
or

m
as

i K
ab

up
at

en
 

Ta
na

 T
or

aj
a 

Ta
hu

n 
20

25
-2

04
5 

N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

1.
 

M
en

in
gk

at
ny

a 
D

er
aj

at
 K

es
eh

at
an

 
M

as
ya

ra
ka

t 

1.
 K

es
eh

a
ta

n 
Un

tu
k 

Se
m

ua
 

1 
Us

ia
 H

ar
ap

a
n 

Hi
d

up
 (U

H
H

) 
(ta

hu
n)

 
74

,3
7 

78
,1

5 
1)

 
Pe

rlu
as

an
 u

p
ay

a 
pr

om
ot

if-
pr

ev
en

tif
 d

an
 

pe
m

bu
d

a
ya

an
 p

er
ila

ku
 h

id
up

 se
ha

t 
 

 
 

 
 

2)
 

Pe
m

en
uh

an
 sa

ra
na

 p
ra

sa
ra

na
 m

en
d

uk
un

g 
po

la
 h

id
up

 se
ha

t t
er

m
as

uk
 ru

an
g 

te
rb

uk
a 

hi
ja

u,
 sa

ra
na

 u
nt

uk
 a

kt
iv

ita
s f

isi
k,

 d
an

 
ko

ne
kt

iv
ita

s t
ra

ns
p

or
ta

si,
 se

rta
 sa

ra
na

 
pr

as
ar

an
a 

pe
na

ng
an

an
 li

m
ba

h 
m

ed
is 

 

 
 

 
 

3)
 

Pe
ng

ua
ta

n 
d

an
 p

er
w

uj
ud

a
n 

up
ay

a 
pe

nc
eg

a
ha

n,
 p

en
ur

un
a

n 
d

an
 

pe
ng

en
d

al
ia

n 
pe

ny
ak

it 
se

rta
 m

as
al

ah
 

Ke
se

ha
ta

n 
ya

ng
 d

ip
en

ga
ru

hi
 o

le
h 

ik
lim

 
 

2 
Ke

se
ha

ta
n 

Ib
u 

d
an

 A
na

k 
 

 
 

 
 

 
a

) 
Pe

rs
en

ta
se

 p
er

sa
lin

an
 d

i 
fa

sil
ita

s k
es

eh
at

an
 

82
,3

3 
10

0 
4)

 
Pe

m
en

uh
an

 k
eb

ut
uh

an
 d

a
n 

pe
m

er
at

aa
n 

te
na

ga
 k

es
eh

at
an

 d
en

ga
n 

m
en

gu
ta

m
ak

an
 

te
na

ga
 k

es
eh

at
an

 d
ar

i m
as

ya
ra

ka
t l

ok
al

 
ya

ng
 d

id
uk

un
g 

d
en

ga
n 

pe
m

be
ria

n 
ba

nt
ua

n/
in

se
nt

if 
te

ru
ta

m
a 

di
 d

ae
ra

h 
su

lit
 

ak
se

s 
 

 
 

 
b

) 
Ju

m
la

h 
Ke

m
at

ia
n 

Ib
u 

2,
00

 
0 

5)
 

Pe
m

en
uh

an
 k

eb
ut

uh
an

 d
a

n 
pe

m
er

at
aa

n 
te

na
ga

 k
es

eh
at

an
 d

en
ga

n 
m

en
gu

ta
m

ak
an

 
te

na
ga

 k
es

eh
at

an
 d

ar
i m

as
ya

ra
ka

t l
ok

al
 

ya
ng

 d
id

uk
un

g 
d

en
ga

n 
pe

m
be

ria
n 

ba
nt

ua
n/

in
se

nt
if 

te
ru

ta
m

a 
di

 d
ae

ra
h 

su
lit

 
ak

se
s 

 
 

 
 

c)
 P

re
va

le
ns

i S
tu

nt
in

g 
(p

en
d

ek
 

d
an

 sa
ng

a
t p

en
d

ek
) p

ad
a 

ba
lit

a
(%

) 

23
,2

0 
5,

20
 

6)
 

Pe
nc

eg
ah

an
 d

an
 P

en
a

ng
a

na
n 

st
un

tin
g 

m
el

al
ui

 p
en

de
ka

ta
n 

pe
re

nc
an

a
an

, 
pe

ng
an

gg
a

ra
n,

 p
el

ak
sa

na
an

, 
pe

m
an

ta
ua

n 
d

an
 e

va
lu

as
i s

ec
ar

a 
ko

nv
er

ge
n 

 
 

 
3 

Pe
na

ng
a

na
n 

Tu
b

er
ku

lo
sis

: 
 

 
 

 
 

 
 

a
) 

C
ak

up
an

 p
en

em
ua

n 
d

a
n 

pe
ng

ob
at

a
n 

ka
su

s 
Tu

b
er

ku
lo

sis
 (t

re
a

tm
en

t 
co

ve
ra

ge
) (

%
) 

37
,5

2 
10

0 
7)

 
Pe

rc
ep

at
an

 e
lim

in
as

i p
en

ya
ki

t m
en

ul
ar

 
m

el
al

ui
 re

ka
ya

sa
 li

ng
ku

ng
an

 h
ab

ita
t s

ek
to

r 
d

an
 p

en
d

ek
at

a
n 

in
te

gr
as

i m
ul

tis
ek

to
r 

 

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

 
 

 
 

b
) 

A
ng

ka
 k

eb
er

ha
sil

an
 

pe
ng

ob
at

a
n 

Tu
b

er
ku

lo
sis

 
(t

re
a

tm
en

t s
uc

ce
ss

ra
te

) (
%

) 

72
,9

1 
10

0 
8)

 
Pe

ny
ed

ia
an

 p
el

ay
an

an
 k

es
eh

at
an

 
be

rg
er

ak
 (m

ob
ile

 h
ea

lth
 se

rv
ic

es
), 

kh
us

us
ny

a 
un

tu
k 

d
ae

ra
h 

su
lit

 a
ks

es
 d

en
ga

n 
m

od
a 

ya
ng

 se
su

ai
 d

en
ga

n 
ka

ra
kt

er
ist

ik
 

al
am

 
 

 
 

 
 

 
 

9)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

ka
pa

sit
as

 m
as

ya
ra

ka
t l

ok
al

 
un

tu
k 

m
en

gu
at

ka
n 

pe
la

ya
na

n 
ke

se
ha

ta
n 

d
as

ar
 b

er
ba

sis
 M

as
ya

ra
ka

t 
 

 
 

4 
C

ak
up

an
 k

ep
es

er
ta

an
 ja

m
in

an
 

ke
se

ha
ta

n 
na

sio
na

l (
%

) 
88

,5
5 

10
0 

10
) 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

ku
al

ita
s, 

pe
m

en
uh

a
n 

ke
bu

tu
ha

n 
d

an
 p

em
er

a
ta

an
 te

na
ga

 
ke

se
ha

ta
n 

d
en

ga
n 

m
en

gu
ta

m
ak

a
n 

te
na

ga
 

ke
se

ha
ta

n 
ya

ng
 d

id
uk

un
g 

d
en

ga
n 

pe
m

be
ria

n 
ba

nt
ua

n/
in

se
nt

if 
te

ru
ta

m
a 

di
 

d
ae

ra
h 

su
lit

 a
ks

es
 

 
 

 
 

 
 

 
11

) 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ca

ku
p

an
 ja

m
in

an
 so

sia
l 

(k
es

eh
a

ta
n 

d
an

 k
et

en
ag

a
ke

rja
a

n)
 

2.
 

M
en

in
gk

at
ny

a 
Ku

al
ita

s P
en

di
di

ka
n 

M
as

ya
ra

ka
t 

2.
 P

en
d

id
ik

an
 

Be
rk

ua
lit

as
 y

an
g 

M
er

at
a

 

5 
a

) 
Pe

rs
en

ta
se

 sa
tu

an
 

pe
nd

id
ik

an
 y

an
g 

m
en

ca
p

ai
 

st
an

d
ar

 k
om

p
et

en
si 

m
in

im
um

 p
ad

a 
as

es
m

en
 

tin
gk

at
 n

a
sio

na
l u

nt
uk

 : 

 
 

1)
 

Pe
rc

ep
at

an
 w

a
jib

 b
el

aj
ar

 1
3 

ta
hu

n 
(1

 ta
hu

n 
pr

a 
se

ko
la

h 
d

an
 1

2 
ta

hu
n 

p
en

d
id

ik
an

 d
as

ar
 

d
an

 p
en

d
id

ik
an

 m
en

en
ga

h)
 se

ca
ra

 
te

rin
te

gr
as

i s
es

ua
i k

ew
en

a
ng

an
 p

em
er

in
ta

h 
ka

bu
pa

te
n 

 
 

 
 

i) 
 L

ite
ra

si 
M

em
ba

ca
 

52
,7

1 
66

,7
5-

71
,3

7 
2)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
pe

nd
id

ik
an

 d
ig

ita
l m

el
al

ui
 

in
ov

as
i p

ad
a 

be
rb

ag
ai

 k
ur

ik
ul

um
 p

en
di

di
ka

n 
be

rb
as

is 
TIK

 d
an

 In
te

rn
et

 o
f T

hi
ng

s (
Io

T)
. 

 
 

 
 

ii)
  N

um
er

as
i 

50
.4

1 
63

,6
6-

68
,0

6 
3)

 
Pe

rk
ua

ta
n 

pe
ng

el
ol

aa
n 

te
na

ga
 p

en
d

id
ik

 
d

en
ga

n 
m

en
in

gk
at

ka
n 

ku
a

lit
as

 d
an

 
ko

m
pe

te
ns

i p
en

d
id

ik
 y

an
g 

m
od

er
n 

d
an

 
ad

ap
tif

 
 

 
 

 
b

) 
Ra

ta
-ra

ta
 la

m
a 

se
ko

la
h 

pe
nd

ud
uk

 u
sia

 d
i a

ta
s 1

5 
ta

hu
n 

(t
a

hu
n)

 

8.
84

 
10

,6
4-

11
,2

4 
4)

 
Pe

ny
ed

ia
an

 a
fir

m
as

i a
ks

es
 p

en
d

id
ik

an
 

m
el

al
ui

 p
en

gu
at

an
 se

ko
la

h 
te

rb
uk

a
, 

pe
nd

id
ik

an
 v

ok
as

i d
an

 p
en

di
di

ka
n 

ke
se

ta
ra

an
, t

er
ut

am
a 

un
tu

k 
d

ae
ra

h 
ya

ng
 

m
as

ih
 b

el
um

 te
rja

ng
ka

u 
te

rm
as

uk
 

pe
ng

em
ba

ng
an

 si
st

em
 p

em
be

la
ja

ra
n 

ja
ra

k 
ja

uh
 m

el
al

ui
 p

em
an

fa
a

ta
n 

Te
kn

ol
og

i 
In

fo
rm

as
i d

an
 K

om
un

ik
as

i (
TIK

) y
a

ng
 

m
en

ja
ng

ka
u 

d
ae

ra
h 

te
rp

en
ci

l  
 



Arah Kebijakan dan Sasaran Pokok V-23

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

 
 

 
 

b
) 

A
ng

ka
 k

eb
er

ha
sil

an
 

pe
ng

ob
at

a
n 

Tu
b

er
ku

lo
sis

 
(t

re
a

tm
en

t s
uc

ce
ss

ra
te

) (
%

) 

72
,9

1 
10

0 
8)

 
Pe

ny
ed

ia
an

 p
el

ay
an

an
 k

es
eh

at
an

 
be

rg
er

ak
 (m

ob
ile

 h
ea

lth
 se

rv
ic

es
), 

kh
us

us
ny

a 
un

tu
k 

d
ae

ra
h 

su
lit

 a
ks

es
 d

en
ga

n 
m

od
a 

ya
ng

 se
su

ai
 d

en
ga

n 
ka

ra
kt

er
ist

ik
 

al
am

 
 

 
 

 
 

 
 

9)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

ka
pa

sit
as

 m
as

ya
ra

ka
t l

ok
al

 
un

tu
k 

m
en

gu
at

ka
n 

pe
la

ya
na

n 
ke

se
ha

ta
n 

d
as

ar
 b

er
ba

sis
 M

as
ya

ra
ka

t 
 

 
 

4 
C

ak
up

an
 k

ep
es

er
ta

an
 ja

m
in

an
 

ke
se

ha
ta

n 
na

sio
na

l (
%

) 
88

,5
5 

10
0 

10
) 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

ku
al

ita
s, 

pe
m

en
uh

a
n 

ke
bu

tu
ha

n 
d

an
 p

em
er

a
ta

an
 te

na
ga

 
ke

se
ha

ta
n 

d
en

ga
n 

m
en

gu
ta

m
ak

a
n 

te
na

ga
 

ke
se

ha
ta

n 
ya

ng
 d

id
uk

un
g 

d
en

ga
n 

pe
m

be
ria

n 
ba

nt
ua

n/
in

se
nt

if 
te

ru
ta

m
a 

di
 

d
ae

ra
h 

su
lit

 a
ks

es
 

 
 

 
 

 
 

 
11

) 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ca

ku
p

an
 ja

m
in

an
 so

sia
l 

(k
es

eh
a

ta
n 

d
an

 k
et

en
ag

a
ke

rja
a

n)
 

2.
 

M
en

in
gk

at
ny

a 
Ku

al
ita

s P
en

di
di

ka
n 

M
as

ya
ra

ka
t 

2.
 P

en
d

id
ik

an
 

Be
rk

ua
lit

as
 y

an
g 

M
er

at
a

 

5 
a

) 
Pe

rs
en

ta
se

 sa
tu

an
 

pe
nd

id
ik

an
 y

an
g 

m
en

ca
p

ai
 

st
an

d
ar

 k
om

p
et

en
si 

m
in

im
um

 p
ad

a 
as

es
m

en
 

tin
gk

at
 n

a
sio

na
l u

nt
uk

 : 

 
 

1)
 

Pe
rc

ep
at

an
 w

a
jib

 b
el

aj
ar

 1
3 

ta
hu

n 
(1

 ta
hu

n 
pr

a 
se

ko
la

h 
d

an
 1

2 
ta

hu
n 

p
en

d
id

ik
an

 d
as

ar
 

d
an

 p
en

d
id

ik
an

 m
en

en
ga

h)
 se

ca
ra

 
te

rin
te

gr
as

i s
es

ua
i k

ew
en

a
ng

an
 p

em
er

in
ta

h 
ka

bu
pa

te
n 

 
 

 
 

i) 
 L

ite
ra

si 
M

em
ba

ca
 

52
,7

1 
66

,7
5-

71
,3

7 
2)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
pe

nd
id

ik
an

 d
ig

ita
l m

el
al

ui
 

in
ov

as
i p

ad
a 

be
rb

ag
ai

 k
ur

ik
ul

um
 p

en
di

di
ka

n 
be

rb
as

is 
TIK

 d
an

 In
te

rn
et

 o
f T

hi
ng

s (
Io

T)
. 

 
 

 
 

ii)
  N

um
er

as
i 

50
.4

1 
63

,6
6-

68
,0

6 
3)

 
Pe

rk
ua

ta
n 

pe
ng

el
ol

aa
n 

te
na

ga
 p

en
d

id
ik

 
d

en
ga

n 
m

en
in

gk
at

ka
n 

ku
a

lit
as

 d
an

 
ko

m
pe

te
ns

i p
en

d
id

ik
 y

an
g 

m
od

er
n 

d
an

 
ad

ap
tif

 
 

 
 

 
b

) 
Ra

ta
-ra

ta
 la

m
a 

se
ko

la
h 

pe
nd

ud
uk

 u
sia

 d
i a

ta
s 1

5 
ta

hu
n 

(t
a

hu
n)

 

8.
84

 
10

,6
4-

11
,2

4 
4)

 
Pe

ny
ed

ia
an

 a
fir

m
as

i a
ks

es
 p

en
d

id
ik

an
 

m
el

al
ui

 p
en

gu
at

an
 se

ko
la

h 
te

rb
uk

a
, 

pe
nd

id
ik

an
 v

ok
as

i d
an

 p
en

di
di

ka
n 

ke
se

ta
ra

an
, t

er
ut

am
a 

un
tu

k 
d

ae
ra

h 
ya

ng
 

m
as

ih
 b

el
um

 te
rja

ng
ka

u 
te

rm
as

uk
 

pe
ng

em
ba

ng
an

 si
st

em
 p

em
be

la
ja

ra
n 

ja
ra

k 
ja

uh
 m

el
al

ui
 p

em
an

fa
a

ta
n 

Te
kn

ol
og

i 
In

fo
rm

as
i d

an
 K

om
un

ik
as

i (
TIK

) y
a

ng
 

m
en

ja
ng

ka
u 

d
ae

ra
h 

te
rp

en
ci

l  
 



Arah Kebijakan dan Sasaran PokokV-24

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun  2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

 
 

 
 

c)
 

Ha
ra

pa
n 

La
m

a 
Se

ko
la

h 
13

,9
8 

14
,6

9-
14

,9
4 

5)
 

Pe
m

er
at

aa
n 

ku
al

ita
s a

nt
ar

 sa
tu

an
 

Pe
nd

id
ik

an
 d

an
 a

nt
ar

 d
ae

ra
h 

un
tu

k 
m

em
as

tik
an

 lu
lu

sa
n 

d
en

ga
n 

ku
al

ita
s y

an
g 

se
ta

ra
 d

an
 ti

ng
ka

t k
eb

ek
er

ja
an

 ti
ng

gi
 

 
 

 
6 

Pr
op

or
si 

Pe
nd

ud
uk

 B
er

us
ia

 1
5 

Ta
hu

n 
ke

 A
ta

s y
an

g 
Be

rk
ua

lif
ik

as
i P

en
d

id
ik

an
 T

in
gg

i 

14
,8

3 
14

,9
9-

15
,0

5 
6)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ku

al
ita

s s
er

ta
 k

ua
nt

ita
s s

um
be

r 
d

ay
a 

m
an

us
ia

 lo
ka

l y
an

g 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

po
te

ns
i d

an
 k

eb
ut

uh
an

 la
p

an
ga

n 
us

a
ha

. 
 

 
 

7 
Pe

rs
en

ta
se

 P
en

d
ud

uk
 U

sia
 1

5 
Ta

hu
n 

ke
 a

ta
s y

an
g 

be
ke

rja
 

m
en

ur
ut

 p
en

di
di

ka
n 

tin
gg

i y
an

g 
di

ta
m

at
ka

n 

15
,4

1 
28

,0
1 

7)
 

Pe
m

ba
ng

un
a

n 
ek

os
ist

em
 ri

se
t d

a
n 

in
ov

as
i, 

ya
ng

 b
er

ba
sis

 d
ig

ita
l u

nt
uk

 m
em

en
uh

i 
ke

bu
tu

ha
n 

te
na

ga
 k

er
ja

 

 
 

 
 

 
 

 
8)

 
M

en
d

or
on

g 
pe

rc
ep

a
ta

n 
p

en
in

gk
at

a
n 

pa
rti

sip
as

i p
en

di
di

ka
n 

tin
gg

i, 
se

rta
 

pe
ng

ad
aa

n 
pr

od
i p

er
gu

ru
an

 ti
ng

gi
 y

an
g 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
ko

m
od

ita
s u

ng
gu

la
n 

w
ila

ya
h 

se
p

er
ti 

pe
rta

ni
an

 d
an

 p
ar

iw
isa

ta
 

 
3.

 
Te

rli
nd

un
gi

ny
a 

Ke
la

ya
ka

n 
Hi

d
up

 
M

as
ya

ra
ka

t 

3.
 

Pe
rli

nd
un

ga
n 

So
sia

l y
an

g 
A

d
ap

tif
 

8 
a

) 
Tin

gk
at

 K
em

isk
in

an
 (%

) 
10

,0
1 

0,
69

 
1)

 
Pe

m
an

fa
a

ta
n 

d
an

 p
em

ut
a

kh
ira

n 
ru

tin
 d

at
a 

Re
gi

st
ra

si 
So

sia
l E

ko
no

m
i (

Re
gs

os
ek

) u
nt

uk
 

pr
og

ra
m

 p
us

at
 m

au
p

un
 d

ae
ra

h 
d

an
 d

es
a 

ag
ar

 te
p

at
 sa

sa
ra

n 
 

 
 

 
b

) 
In

d
ek

s G
in

i 
0,

34
6 

0,
30

6 
2)

 
Pe

re
nc

an
aa

n 
d

an
 p

en
ga

ng
ga

ra
n 

m
el

al
ui

 
A

PB
D

 d
an

 A
PB

D
es

, s
er

ta
 k

om
itm

en
 d

ae
ra

h 
ya

ng
 le

bi
h 

be
rp

ih
ak

 u
nt

uk
 p

ro
gr

am
 

pe
rli

nd
un

ga
n 

so
sia

l d
an

 p
em

be
rd

ay
aa

n 
ek

on
om

i, 
te

ru
ta

m
a 

m
el

al
ui

 p
em

en
uh

an
 

SP
M

 so
sia

l 
 

 
 

9 
Pe

rs
en

ta
se

 p
en

ya
nd

an
g 

di
sa

bi
lit

as
 b

ek
er

ja
 d

i s
ek

to
r 

fo
rm

al
 (%

) 

24
,8

0 
52

,8
0 

3)
 

M
em

pe
rlu

as
 a

ks
es

ib
ilit

as
 k

es
em

p
at

an
 k

er
ja

 
di

 se
kt

or
 fo

rm
al

 b
ag

i p
en

ya
nd

a
ng

 
di

sa
bi

lit
as

 
 

 
 

 

 
 

 
4)

 
M

en
ge

m
ba

ng
ka

n 
lin

gk
un

ga
n 

ya
ng

 in
kl

us
if 

m
el

ip
ut

i p
er

lin
d

un
ga

n 
so

sia
l, 

ke
gi

at
an

 
ek

on
om

i, 
in

fra
st

ru
kt

ur
 y

an
g 

la
ik

 d
an

 
re

sp
on

sif
 b

ag
i p

em
en

uh
a

n 
ha

k 
b

ag
i 

pe
nd

ud
uk

 la
ns

ia
, p

en
ya

nd
an

g 
di

sa
bi

lit
as

, 
d

an
 k

el
om

po
k 

m
as

ya
ra

ka
t r

en
ta

n 
la

in
ny

a
 

 
 

 
10

 
C

ak
up

an
 K

ep
es

er
ta

an
 J

am
in

an
 

So
sia

l K
et

en
a

ga
ke

rja
an

 (%
) 

48
,4

9 
82

,6
6 

5)
 

Pe
rli

nd
un

ga
n 

so
sia

l y
an

g 
ad

ap
tif

 b
ag

i 
se

lu
ru

h 
m

as
ya

ra
ka

t t
er

ut
a

m
a 

di
 p

er
d

es
aa

n 
d

an
 d

ae
ra

h 
te

rp
en

ci
l a

nt
a

ra
 la

in
 d

en
ga

n 

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

pe
ny

ed
ia

an
 in

se
nt

if 
ja

m
in

an
 

ke
te

na
ga

ke
rja

an
 b

ag
i u

sia
 p

ek
er

ja
, 

pe
rli

nd
un

ga
n 

d
an

 k
ea

m
an

an
 e

ko
no

m
i 

un
tu

k 
pe

nd
ud

uk
 la

ns
ia

, s
er

ta
 b

an
tu

an
 so

sia
l 

te
rh

ad
ap

 p
en

ya
nd

a
ng

 d
isa

bi
lit

as
 

 
 

 
 

 
 

 
6)

 
M

en
d

or
on

g 
pe

m
en

uh
a

n 
d

an
 a

ks
es

 
pe

nd
ud

uk
 te

rh
ad

ap
 p

er
lin

d
un

ga
n 

so
sia

l 
d

an
 p

em
b

er
d

ay
a

an
 e

ko
no

m
i y

an
g 

te
rin

te
gr

as
i, 

ko
m

pr
eh

en
sif

, d
an

 m
em

ilik
i 

ca
ku

p
an

 y
an

g 
in

kl
us

if,
 te

ru
ta

m
a 

d
ae

ra
h 

te
rp

en
ci

l  
4.

 
M

en
in

gk
at

ny
a 

Pr
od

uk
tiv

ita
s S

ek
to

r 
Ek

on
om

i y
an

g 
D

id
uk

un
g 

Ke
m

aj
ua

n 
Ilm

u 
Pe

ng
et

a
hu

an
 d

an
 

In
ov

as
i D

ae
ra

h 

4.
 

Ip
te

k,
 In

ov
as

i, 
d

an
 P

ro
d

uk
tiv

ita
s 

Ek
on

om
i  

11
 

Ra
sio

 P
D

RB
 In

d
us

tri
 P

en
go

la
ha

n 
(%

) 
8,

00
 

13
,3

0 
1)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ni

la
i t

am
ba

h 
m

el
al

ui
 h

ilir
isa

si 
in

d
us

tri
 b

er
ba

sis
 su

m
be

r d
ay

a 
al

am
 m

in
er

al
, 

pe
rta

ni
an

, p
er

ke
bu

na
n,

 p
er

ik
an

an
 d

a
n 

ke
hu

ta
na

n 
b

er
ik

ut
 p

en
ge

m
ba

ng
a

n 
te

kn
ol

og
i d

an
 e

fis
ie

ns
i r

an
ta

i d
ist

rib
us

in
ya

 
 

12
 

Pe
ng

em
b

an
ga

n 
Pa

riw
isa

ta
 

 
 

 

 
 

 
a

) 
Ra

sio
 P

D
RB

 P
en

ye
d

ia
an

 
A

ko
m

od
as

i M
ak

a
n 

d
an

 
M

in
um

 (%
) 

1,
67

 
1,

97
 

2)
 

Pe
nu

m
bu

ha
n 

d
an

 p
en

in
gk

at
an

 k
ap

as
ita

s 
em

er
gi

ng
 se

ct
or

s (
bi

oe
ko

no
m

i d
an

 
bi

ot
ek

no
lo

gi
, p

en
d

id
ik

an
 d

an
 ri

se
t, 

se
rta

 
m

an
aj

em
en

 su
m

be
r d

ay
a

) 
 

 
 

 
b

) 
Ju

m
la

h 
Ta

m
u 

W
isa

ta
w

a
n 

D
om

es
tik

 d
an

 
M

an
ca

ne
ga

ra
 (O

ra
ng

) 

53
2.

18
2 

1.
64

7.
88

9 
3)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ni

la
i t

am
ba

h 
d

an
 p

en
er

ap
an

 
pa

riw
isa

ta
 b

er
ke

la
nj

ut
an

 te
rm

as
uk

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 w

ila
ya

h 
ko

ns
er

va
si 

al
am

 
se

ba
ga

i s
um

be
r p

er
tu

m
b

uh
an

 e
ko

no
m

i 
(e

co
-to

ur
ism

). 
 

 
 

13
 

Ra
sio

 P
D

RB
 E

ko
no

m
i K

re
at

if 
(%

) 
(B

er
d

a
sa

rk
an

 d
at

a 
PD

RB
 

M
en

ur
ut

 L
a

p 
Us

ah
a 

Ka
b/

Ko
ta

 
pa

d
a 

Se
kt

or
 1

3 
d

an
 1

7 
BP

S)
 

2,
25

 
2,

73
 

4)
 

Pe
ne

ra
p

an
 T

IK
 d

an
 in

ov
as

i u
nt

uk
 

pe
ng

em
ba

ng
an

 k
om

od
ita

s u
ng

gu
la

n 

 
 

 
14

 
Pr

od
uk

tiv
ita

s U
M

KM
, K

op
er

as
i, 

BU
M

D
 

 
 

 

 
 

 
 

a
) 

Ju
m

la
h 

in
d

us
tri

 k
ec

il 
d

an
 

m
en

en
ga

h 
p

ad
a 

le
ve

l 
ka

b/
ko

ta
 

94
5 

1.
75

4 
5)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ke

te
rk

ai
ta

n 
UM

KM
 p

ad
a 

ra
nt

ai
 

ni
la

i i
nd

us
tri

 d
om

es
tik

 d
an

 g
lo

ba
l, 

m
el

al
ui

 
pe

ni
ng

ka
ta

n 
ak

se
s k

e 
su

m
be

r d
ay

a 
pr

od
uk

tif
 (t

er
m

as
uk

 p
em

bi
ay

aa
n 

d
an

 
pe

m
as

ar
an

), 
pe

ne
ra

pa
n 

te
kn

ol
og

i d
an

 
ke

m
itr

aa
n 

us
ah

a
 



Arah Kebijakan dan Sasaran Pokok V-25

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

pe
ny

ed
ia

an
 in

se
nt

if 
ja

m
in

an
 

ke
te

na
ga

ke
rja

an
 b

ag
i u

sia
 p

ek
er

ja
, 

pe
rli

nd
un

ga
n 

d
an

 k
ea

m
an

an
 e

ko
no

m
i 

un
tu

k 
pe

nd
ud

uk
 la

ns
ia

, s
er

ta
 b

an
tu

an
 so

sia
l 

te
rh

ad
ap

 p
en

ya
nd

a
ng

 d
isa

bi
lit

as
 

 
 

 
 

 
 

 
6)

 
M

en
d

or
on

g 
pe

m
en

uh
a

n 
d

an
 a

ks
es

 
pe

nd
ud

uk
 te

rh
ad

ap
 p

er
lin

d
un

ga
n 

so
sia

l 
d

an
 p

em
b

er
d

ay
a

an
 e

ko
no

m
i y

an
g 

te
rin

te
gr

as
i, 

ko
m

pr
eh

en
sif

, d
an

 m
em

ilik
i 

ca
ku

p
an

 y
an

g 
in

kl
us

if,
 te

ru
ta

m
a 

d
ae

ra
h 

te
rp

en
ci

l  
4.

 
M

en
in

gk
at

ny
a 

Pr
od

uk
tiv

ita
s S

ek
to

r 
Ek

on
om

i y
an

g 
D

id
uk

un
g 

Ke
m

aj
ua

n 
Ilm

u 
Pe

ng
et

a
hu

an
 d

an
 

In
ov

as
i D

ae
ra

h 

4.
 

Ip
te

k,
 In

ov
as

i, 
d

an
 P

ro
d

uk
tiv

ita
s 

Ek
on

om
i  

11
 

Ra
sio

 P
D

RB
 In

d
us

tri
 P

en
go

la
ha

n 
(%

) 
8,

00
 

13
,3

0 
1)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ni

la
i t

am
ba

h 
m

el
al

ui
 h

ilir
isa

si 
in

d
us

tri
 b

er
ba

sis
 su

m
be

r d
ay

a 
al

am
 m

in
er

al
, 

pe
rta

ni
an

, p
er

ke
bu

na
n,

 p
er

ik
an

an
 d

a
n 

ke
hu

ta
na

n 
b

er
ik

ut
 p

en
ge

m
ba

ng
a

n 
te

kn
ol

og
i d

an
 e

fis
ie

ns
i r

an
ta

i d
ist

rib
us

in
ya

 
 

12
 

Pe
ng

em
b

an
ga

n 
Pa

riw
isa

ta
 

 
 

 

 
 

 
a

) 
Ra

sio
 P

D
RB

 P
en

ye
d

ia
an

 
A

ko
m

od
as

i M
ak

a
n 

d
an

 
M

in
um

 (%
) 

1,
67

 
1,

97
 

2)
 

Pe
nu

m
bu

ha
n 

d
an

 p
en

in
gk

at
an

 k
ap

as
ita

s 
em

er
gi

ng
 se

ct
or

s (
bi

oe
ko

no
m

i d
an

 
bi

ot
ek

no
lo

gi
, p

en
d

id
ik

an
 d

an
 ri

se
t, 

se
rta

 
m

an
aj

em
en

 su
m

be
r d

ay
a

) 
 

 
 

 
b

) 
Ju

m
la

h 
Ta

m
u 

W
isa

ta
w

a
n 

D
om

es
tik

 d
an

 
M

an
ca

ne
ga

ra
 (O

ra
ng

) 

53
2.

18
2 

1.
64

7.
88

9 
3)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ni

la
i t

am
ba

h 
d

an
 p

en
er

ap
an

 
pa

riw
isa

ta
 b

er
ke

la
nj

ut
an

 te
rm

as
uk

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 w

ila
ya

h 
ko

ns
er

va
si 

al
am

 
se

ba
ga

i s
um

be
r p

er
tu

m
b

uh
an

 e
ko

no
m

i 
(e

co
-to

ur
ism

). 
 

 
 

13
 

Ra
sio

 P
D

RB
 E

ko
no

m
i K

re
at

if 
(%

) 
(B

er
d

a
sa

rk
an

 d
at

a 
PD

RB
 

M
en

ur
ut

 L
a

p 
Us

ah
a 

Ka
b/

Ko
ta

 
pa

d
a 

Se
kt

or
 1

3 
d

an
 1

7 
BP

S)
 

2,
25

 
2,

73
 

4)
 

Pe
ne

ra
p

an
 T

IK
 d

an
 in

ov
as

i u
nt

uk
 

pe
ng

em
ba

ng
an

 k
om

od
ita

s u
ng

gu
la

n 

 
 

 
14

 
Pr

od
uk

tiv
ita

s U
M

KM
, K

op
er

as
i, 

BU
M

D
 

 
 

 

 
 

 
 

a
) 

Ju
m

la
h 

in
d

us
tri

 k
ec

il 
d

an
 

m
en

en
ga

h 
p

ad
a 

le
ve

l 
ka

b/
ko

ta
 

94
5 

1.
75

4 
5)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ke

te
rk

ai
ta

n 
UM

KM
 p

ad
a 

ra
nt

ai
 

ni
la

i i
nd

us
tri

 d
om

es
tik

 d
an

 g
lo

ba
l, 

m
el

al
ui

 
pe

ni
ng

ka
ta

n 
ak

se
s k

e 
su

m
be

r d
ay

a 
pr

od
uk

tif
 (t

er
m

as
uk

 p
em

bi
ay

aa
n 

d
an

 
pe

m
as

ar
an

), 
pe

ne
ra

pa
n 

te
kn

ol
og

i d
an

 
ke

m
itr

aa
n 

us
ah

a
 



Arah Kebijakan dan Sasaran PokokV-26

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun  2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

 
 

 
 

b
) 

Pe
rs

en
ta

se
 k

op
er

as
i s

eh
a

t d
i 

ka
b/

ko
ta

 
21

,2
4 

56
,6

4 
6)

 
Pe

ng
ua

ta
n 

re
gu

la
si 

d
an

 k
el

em
ba

ga
an

 
ek

on
om

i s
er

ta
 in

fra
st

ru
kt

ur
 e

ko
no

m
i  

 
 

 
 

c)
 

Re
tu

rn
 o

n 
A

se
t (

RO
A

) B
UM

D
 

(%
) 

2.
52

 
12

,5
4 

7)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

pr
od

uk
tiv

ita
s B

ad
an

 U
sa

ha
 

M
ilik

 D
ae

ra
h 

(B
UM

D
). 

 
 

 
 

d
) 

Pr
od

uk
tiv

ita
s P

er
ta

ni
an

 : 
 

 
8)

 
Pe

ng
ua

ta
n 

se
kt

or
 p

er
ta

ni
an

, p
en

in
gk

at
a

n 
pr

od
uk

tiv
ita

s s
ek

to
r p

er
ke

b
un

an
, s

er
ta

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 in

d
us

tri
 p

en
go

la
ha

n 
se

ba
ga

i p
en

un
ja

ng
 e

ko
no

m
i 

pe
m

ba
ng

un
a

n 
Ib

u 
Ko

ta
 N

eg
ar

a 
(IK

N
) 

 
 

 
 

 
Pa

di
 (T

/H
a

) 
6,

89
 

8,
49

 
 

 
 

 
 

 
Ja

gu
ng

 (T
/H

a
) 

7,
70

 
9,

10
 

 

 
 

 
15

 
Tin

gk
at

 P
en

ga
ng

gu
ra

n 
Te

rb
uk

a 
Ka

b/
Ko

ta
 (%

) 
3,

23
 

1,
83

 
9)

 
Pe

la
ks

an
aa

n 
af

irm
as

i r
es

ki
llin

g 
d

an
 u

ps
ki

llin
g 

ba
gi

 a
ng

ka
ta

n 
ke

rja
, t

er
ut

a
m

a 
di

 b
id

an
g 

pa
riw

isa
ta

, e
ko

no
m

i k
re

at
if,

 p
er

ta
ni

an
, 

pe
rik

an
an

 d
a

n 
in

d
us

tri
 

 
 

 
16

 
a

) 
Tin

gk
at

 P
ar

tis
ip

as
i A

ng
ka

ta
n 

Ke
rja

 P
er

em
p

ua
n 

(%
) 

83
,9

9 
91

,9
4 

10
) 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

d
an

 p
en

ge
m

ba
ng

an
 p

us
a

t-
pu

sa
t p

er
tu

m
bu

ha
n 

ba
ru

 u
nt

uk
 m

en
ye

ra
p 

te
na

ga
 k

er
ja

 k
hu

su
sn

ya
 te

na
ga

 k
er

ja
 

pe
re

m
p

ua
n 

 
 

 
 

b
) 

Tin
gk

at
 P

ar
tis

ip
as

i A
ng

ka
ta

n 
Ke

rja
 (%

) 
82

,9
9 

89
,3

9 
11

) 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
pe

ra
n 

pe
rd

es
aa

n 
d

al
am

 
up

ay
a 

pe
ni

ng
ka

ta
n 

d
iv

er
sif

ik
as

i e
ko

no
m

i 
ya

ng
 in

kl
us

if 
 

 
 

17
 

Tin
gk

at
 P

en
gu

as
aa

n 
IP

TE
K 

: 
 

 
 

 
 

 
 

In
d

ek
s I

no
va

si 
D

ae
ra

h 
18

,6
2 

51
,6

2 
12

) 
Pe

nu
nt

as
an

 d
an

 p
en

gu
at

a
n 

in
fra

st
ru

kt
ur

 
te

kn
ol

og
i i

nf
or

m
as

i d
an

 k
om

un
ik

as
i (

TIK
) 

m
el

al
ui

 u
pa

ya
 m

em
pe

rlu
as

 ja
rin

ga
n 

br
oa

d
b

an
d

 h
in

gg
a 

m
en

ja
ng

ka
u 

ke
 se

lu
ru

h 
pe

lo
so

k 
d

al
am

 ra
ng

ka
 m

en
un

ja
ng

 in
ov

as
i 

d
ae

ra
h 

5.
 

M
en

in
gk

at
ny

a 
Pe

ra
na

n 
Ek

on
om

i 
Hi

ja
u 

d
an

 E
ko

no
m

i 
Bi

ru
   

D
al

am
 

Pe
rtu

m
b

uh
an

 
Ek

on
om

i B
er

ba
sis

 
D

ig
ita

l 

5.
 

Pe
ne

ra
p

an
 

Ek
on

om
i H

ija
u 

d
an

 B
iru

 

18
 

Pe
ne

ra
p

an
 E

ko
no

m
i H

ija
u 

da
n 

Bi
ru

 
 

 
 

 
a

) 
In

d
ek

s E
ko

no
m

i H
ija

u 
30

,4
2 

45
,3

9 
1)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ka

pa
sit

as
 su

m
be

r d
ay

a 
pe

la
ku

 
se

kt
or

 e
ko

no
m

i d
al

am
 p

ra
kt

ik
 b

ud
id

ay
a 

ya
ng

 re
nd

a
h 

ka
rb

on
, c

er
d

as
 ik

lim
, d

an
 

pr
od

uk
tif

 se
rta

 in
kl

us
if 

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

 
 

 
 

b
) 

Ko
nt

rib
us

i P
ila

r L
in

gk
un

ga
n 

te
rh

ad
ap

 P
en

er
ap

an
 

Ek
on

om
i H

ija
u 

: 

 
 

2)
 

Pe
ng

em
b

an
ga

n 
ja

sa
 li

ng
ku

ng
an

 d
a

n 
im

ba
l 

ja
sa

 li
ng

ku
ng

an
 

 
 

 
 

 
In

d
ek

s K
ua

lit
as

 a
ir 

74
,1

5 
78

,1
5 

 

 
 

 
 

 
In

d
ek

s K
ua

lit
as

 u
d

ar
a

 
79

,6
3 

85
,6

3 
 

 
 

 
 

 
In

d
ek

s K
ua

lit
as

 T
ut

up
an

 
La

ha
n 

64
,6

9 
66

,0
6 

 

 
 

 
 

c)
 

Pe
ne

ra
p

an
 E

ko
no

m
i B

iru
 : 

   

 
 

3)
 

Pe
ng

em
b

an
ga

n 
ek

on
om

i b
iru

 b
er

ba
sis

 
ke

un
gg

ul
an

 w
ila

ya
h 

m
el

al
ui

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 k

om
od

ita
s p

er
ik

an
an

 
ta

ng
ka

p 
d

an
 b

ud
id

ay
a

 
 

 
 

 
 

Pr
od

uk
tiv

ita
s P

er
ik

an
a

n 
Ta

ng
ka

p
 

 2
6.

12
  

 3
7.

38
 

 

 
 

 
 

 
Pr

od
uk

tiv
ita

s P
er

ik
an

a
n 

Bu
di

d
ad

ay
a 

78
0.

88
  

 1
,4

15
.6

8 
 

 
 

6.
 

Tr
an

sf
or

m
as

i 
D

ig
ita

l 
19

 
a

) 
Pe

rs
en

ta
se

 la
ya

na
n 

pu
bl

ik
 

ya
ng

 d
ise

le
ng

ga
ra

ka
n 

se
ca

ra
 o

nl
in

e 
d

an
 

te
rin

te
gr

as
i 

49
,5

3 
10

0 
1)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
Lit

er
as

i D
ig

ita
l T

er
pa

d
u 

d
an

 
ke

m
am

pu
an

 S
D

M
 d

ig
ita

l a
ta

u 
d

ig
ita

l s
ki

ll 
m

el
al

ui
 p

el
at

ih
an

 ta
le

nt
a 

d
ig

ita
l d

as
ar

, 
m

en
en

ga
h,

 d
an

 ti
ng

gi
, s

er
ta

 
ke

p
em

im
pi

na
n 

d
ig

ita
l, 

ya
ng

 d
ifo

ku
sk

an
 

pa
d

a 
pe

m
a

ha
m

an
 d

as
ar

 p
en

gg
un

a
an

 
pe

ra
ng

ka
t d

ig
ita

l, 
na

vi
ga

si 
in

te
rn

et
, 

ke
am

a
na

n 
on

lin
e 

d
an

 si
be

r 
 

 
 

 
 

b
) 

Pe
rs

en
ta

se
 C

ak
up

an
 

La
ya

na
n 

Te
le

ko
m

un
ik

as
i 

d
an

 In
fo

rm
at

ik
a

 

91
,7

5 
10

0 
2)

 
Pe

ny
ed

ia
an

 ja
rin

ga
n 

se
lu

le
r k

hu
su

sn
ya

 
d

ae
ra

h 
ya

ng
 m

as
ih

 b
er

ad
a

 d
al

am
 ti

tik
 

bl
an

k 
sp

ot
 se

hi
ng

ga
 d

ap
at

 m
em

ba
nt

u 
m

en
gu

ra
ng

i k
es

en
ja

ng
a

n 
a

ks
es

 d
ig

ita
l 

an
ta

ra
 w

ila
ya

h 
pe

rk
ot

aa
n 

d
an

 p
ed

es
aa

n 
 

6.
 

M
en

in
gk

at
ny

a 
N

ila
i 

d
an

 K
on

tri
bu

si 
In

ve
st

as
i S

er
ta

 N
ila

i 
Ek

sp
or

 T
er

ha
d

ap
 

Pe
m

ba
ng

un
a

n 
Se

ca
ra

 O
p

tim
al

 

7.
 

In
te

gr
as

i 
Ek

on
om

i 
D

om
es

tik
 d

an
 

G
lo

ba
l 

20
 

Pe
rs

en
ta

se
 k

oe
fis

ie
n 

va
ria

si 
ha

rg
a 

a
nt

ar
 w

a
kt

u 
b

ar
an

g 
ke

bu
tu

ha
n 

p
ok

ok
 

10
,2

43
 

7,
76

3 
1)

 
Pe

rb
ai

ka
n 

sis
te

m
 ta

ta
 k

el
ol

a 
in

ve
st

as
i 

d
ae

ra
h 

(p
el

a
ya

na
n 

p
er

izi
na

n,
 re

gu
la

si,
 

ke
p

as
tia

n 
hu

ku
m

, p
aj

ak
 d

a
n 

re
tri

bu
si)

 d
an

 
di

gi
ta

lis
as

i i
nf

or
m

as
i p

ot
en

si 
in

ve
st

as
i d

ae
ra

h 
be

se
rta

 in
fra

st
ru

kt
ur

 p
en

d
uk

un
gn

ya
 

 



Arah Kebijakan dan Sasaran Pokok V-27

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

 
 

 
 

b
) 

Ko
nt

rib
us

i P
ila

r L
in

gk
un

ga
n 

te
rh

ad
ap

 P
en

er
ap

an
 

Ek
on

om
i H

ija
u 

: 

 
 

2)
 

Pe
ng

em
b

an
ga

n 
ja

sa
 li

ng
ku

ng
an

 d
a

n 
im

ba
l 

ja
sa

 li
ng

ku
ng

an
 

 
 

 
 

 
In

d
ek

s K
ua

lit
as

 a
ir 

74
,1

5 
78

,1
5 

 

 
 

 
 

 
In

d
ek

s K
ua

lit
as

 u
d

ar
a

 
79

,6
3 

85
,6

3 
 

 
 

 
 

 
In

d
ek

s K
ua

lit
as

 T
ut

up
an

 
La

ha
n 

64
,6

9 
66

,0
6 

 

 
 

 
 

c)
 

Pe
ne

ra
p

an
 E

ko
no

m
i B

iru
 : 

   

 
 

3)
 

Pe
ng

em
b

an
ga

n 
ek

on
om

i b
iru

 b
er

ba
sis

 
ke

un
gg

ul
an

 w
ila

ya
h 

m
el

al
ui

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 k

om
od

ita
s p

er
ik

an
an

 
ta

ng
ka

p 
d

an
 b

ud
id

ay
a

 
 

 
 

 
 

Pr
od

uk
tiv

ita
s P

er
ik

an
a

n 
Ta

ng
ka

p
 

 2
6.

12
  

 3
7.

38
 

 

 
 

 
 

 
Pr

od
uk

tiv
ita

s P
er

ik
an

a
n 

Bu
di

d
ad

ay
a 

78
0.

88
  

 1
,4

15
.6

8 
 

 
 

6.
 

Tr
an

sf
or

m
as

i 
D

ig
ita

l 
19

 
a

) 
Pe

rs
en

ta
se

 la
ya

na
n 

pu
bl

ik
 

ya
ng

 d
ise

le
ng

ga
ra

ka
n 

se
ca

ra
 o

nl
in

e 
d

an
 

te
rin

te
gr

as
i 

49
,5

3 
10

0 
1)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
Lit

er
as

i D
ig

ita
l T

er
pa

d
u 

d
an

 
ke

m
am

pu
an

 S
D

M
 d

ig
ita

l a
ta

u 
d

ig
ita

l s
ki

ll 
m

el
al

ui
 p

el
at

ih
an

 ta
le

nt
a 

d
ig

ita
l d

as
ar

, 
m

en
en

ga
h,

 d
an

 ti
ng

gi
, s

er
ta

 
ke

p
em

im
pi

na
n 

d
ig

ita
l, 

ya
ng

 d
ifo

ku
sk

an
 

pa
d

a 
pe

m
a

ha
m

an
 d

as
ar

 p
en

gg
un

a
an

 
pe

ra
ng

ka
t d

ig
ita

l, 
na

vi
ga

si 
in

te
rn

et
, 

ke
am

a
na

n 
on

lin
e 

d
an

 si
be

r 
 

 
 

 
 

b
) 

Pe
rs

en
ta

se
 C

ak
up

an
 

La
ya

na
n 

Te
le

ko
m

un
ik

as
i 

d
an

 In
fo

rm
at

ik
a

 

91
,7

5 
10

0 
2)

 
Pe

ny
ed

ia
an

 ja
rin

ga
n 

se
lu

le
r k

hu
su

sn
ya

 
d

ae
ra

h 
ya

ng
 m

as
ih

 b
er

ad
a

 d
al

am
 ti

tik
 

bl
an

k 
sp

ot
 se

hi
ng

ga
 d

ap
at

 m
em

ba
nt

u 
m

en
gu

ra
ng

i k
es

en
ja

ng
a

n 
a

ks
es

 d
ig

ita
l 

an
ta

ra
 w

ila
ya

h 
pe

rk
ot

aa
n 

d
an

 p
ed

es
aa

n 
 

6.
 

M
en

in
gk

at
ny

a 
N

ila
i 

d
an

 K
on

tri
bu

si 
In

ve
st

as
i S

er
ta

 N
ila

i 
Ek

sp
or

 T
er

ha
d

ap
 

Pe
m

ba
ng

un
a

n 
Se

ca
ra

 O
p

tim
al

 

7.
 

In
te

gr
as

i 
Ek

on
om

i 
D

om
es

tik
 d

an
 

G
lo

ba
l 

20
 

Pe
rs

en
ta

se
 k

oe
fis

ie
n 

va
ria

si 
ha

rg
a 

a
nt

ar
 w

a
kt

u 
b

ar
an

g 
ke

bu
tu

ha
n 

p
ok

ok
 

10
,2

43
 

7,
76

3 
1)

 
Pe

rb
ai

ka
n 

sis
te

m
 ta

ta
 k

el
ol

a 
in

ve
st

as
i 

d
ae

ra
h 

(p
el

a
ya

na
n 

p
er

izi
na

n,
 re

gu
la

si,
 

ke
p

as
tia

n 
hu

ku
m

, p
aj

ak
 d

a
n 

re
tri

bu
si)

 d
an

 
di

gi
ta

lis
as

i i
nf

or
m

as
i p

ot
en

si 
in

ve
st

as
i d

ae
ra

h 
be

se
rta

 in
fra

st
ru

kt
ur

 p
en

d
uk

un
gn

ya
 

 



Arah Kebijakan dan Sasaran PokokV-28

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun  2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

 
21

 
Pe

m
be

nt
uk

an
 M

od
al

 T
et

a
p 

Br
ut

o 
(%

 D
ist

rib
us

i P
D

RB
 A

D
HB

 
M

en
ur

ut
 P

en
ge

lu
ar

an
) 

32
,5

4 
33

,1
4 

2)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

ke
te

rk
ai

ta
n 

ek
on

om
i a

nt
ar

 
pu

sa
t-p

us
at

 p
er

tu
m

bu
ha

n 
m

el
al

ui
 

pe
ng

ua
ta

n 
ke

te
rk

ai
ta

n 
ra

nt
ai

 p
as

ok
 a

nt
ar

 
w

ila
ya

h,
 p

en
in

gk
at

a
n 

ke
rja

 sa
m

a 
ek

on
om

i 
d

an
 p

ro
m

os
i d

ag
an

g 
an

ta
r d

ae
ra

h,
 se

rta
 

m
en

d
or

on
g 

p
ar

tis
ip

as
i d

ae
ra

h 
d

al
am

 ra
nt

ai
 

pa
so

k 
gl

ob
al

 
 

 
 

22
 

N
et

 E
ks

po
r B

a
ra

ng
 d

an
 J

a
sa

 
(B

PS
, P

D
RB

 A
D

HK
 K

ab
/K

ot
a 

M
en

ur
ut

 P
en

ge
lu

ar
an

) 

-6
,4

25
 

-3
,0

85
 

3)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

pa
ng

sa
 e

ks
p

or
 b

ar
an

g 
d

an
 

ja
sa

 b
er

ni
la

i t
am

ba
h 

tin
gg

i d
i p

as
ar

 g
lo

ba
l 

m
el

al
ui

 e
ks

pa
ns

i e
ks

po
r k

e 
ne

ga
ra

 y
a

ng
 

m
em

ilik
i p

ot
en

si 
pe

rtu
m

bu
ha

n 
p

en
d

ud
uk

 
d

an
 k

on
su

m
si 

ya
ng

 ti
ng

gi
 

7.
 

M
en

ur
un

ny
a 

Ke
se

nj
a

ng
a

n 
Pe

m
ba

ng
un

a
n 

A
nt

ar
a 

Pe
rk

ot
aa

n 
d

an
 P

er
d

es
a

an
 

8.
 

Pe
rk

ot
a

an
 d

a
n 

Pe
rd

es
a

an
 

se
ba

ga
i P

us
at

 
Pe

rtu
m

b
uh

an
 

Ek
on

om
i 

23
 

Ko
ta

 d
an

 d
es

a 
m

aj
u,

 in
kl

us
if 

d
an

 
be

rk
el

an
ju

ta
n 

 
 

 

 
 

a
) 

Pr
op

or
si 

ko
nt

rib
us

i P
D

RB
 

A
D

HB
 k

ab
/k

ot
a 

te
rh

ad
ap

 
pr

ov
in

si 

1,
43

 
1,

69
 

1)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

pe
ra

n 
pe

rd
es

aa
n 

d
al

am
 

up
ay

a 
pe

ni
ng

ka
ta

n 
d

iv
er

sif
ik

as
i e

ko
no

m
i 

ya
ng

 in
kl

us
if 

 
 

 
 

 
 

 
2)

 
M

en
d

or
on

g 
pe

rc
ep

a
ta

n 
p

em
ba

ng
un

a
n 

In
fra

st
ru

kt
ur

 te
ru

ta
m

a 
pe

m
b

an
gu

na
n 

d
a

n 
pe

ni
ng

ka
ta

n 
ka

p
as

ita
s j

al
an

 d
ae

ra
h 

pa
d

a 
ko

rid
or

 u
ta

m
a 

un
tu

k 
m

en
d

uk
un

g 
in

te
gr

a
si 

ra
nt

ai
 p

as
ok

 d
om

es
tik

 
 

 
 

 
b

) 
Ru

m
ah

 T
an

gg
a 

d
en

ga
n 

ak
se

s h
un

ia
n 

la
ya

k,
 

te
rja

ng
ka

u 
d

an
 

be
rk

el
an

ju
ta

n 

57
,6

0 
10

0 
3)

 
Pe

ne
ra

p
an

 b
au

ra
n 

pe
nd

a
na

a
n 

d
al

am
 

m
en

in
gk

at
ka

n 
ak

se
s p

em
b

ia
ya

an
 

pe
ru

m
a

ha
n 

m
as

ya
ra

ka
t u

nt
uk

 m
em

pe
ro

le
h 

hu
ni

an
 la

ya
k,

 a
m

an
, t

er
ja

ng
ka

u,
 d

a
n 

be
rk

el
an

ju
ta

n.
 

 
 

 
 

 
 

 
4)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ak

se
s r

um
ah

 la
ya

k 
hu

ni
 d

an
 

te
rja

ng
ka

u 
te

ru
ta

m
a 

ba
gi

 p
en

d
ud

uk
 

be
rp

en
gh

as
ila

n 
re

nd
ah

 se
su

ai
 d

en
ga

n 
ka

ra
kt

er
ist

ik
 w

ila
ya

h 
 

 
 

 
 

 
 

5)
 

Pe
na

ng
a

na
n 

pe
rm

uk
im

an
 k

um
uh

 m
el

al
ui

 
pe

m
ug

ar
an

 k
om

pr
eh

en
sif

, p
er

em
aj

aa
n 

ko
ta

 se
ca

ra
 in

kl
us

if,
 se

rta
 p

er
m

uk
im

an
 

ke
m

ba
li 

un
tu

k 
m

ew
uj

ud
ka

n 
ko

ta
 ta

np
a 

pe
rm

uk
im

an
 k

um
uh

 
 

 
 

 
c)

 
Pe

rs
en

ta
se

 d
es

a 
m

an
d

iri
 

0,
68

 
13

,6
1 

6)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

pe
ra

n 
pe

rd
es

aa
n 

d
al

am
 

up
ay

a 
pe

ni
ng

ka
ta

n 
d

iv
er

sif
ik

as
i e

ko
no

m
i 

ya
ng

 in
kl

us
if 

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

8.
 

M
en

in
gk

at
ny

a 
Ku

al
ita

s T
a

ta
 K

el
ol

a 
Pe

m
er

in
ta

ha
n 

ya
ng

 
Re

sp
on

sif
 

9.
 

Re
gu

la
si 

d
an

 
Ta

ta
 K

el
ol

a 
ya

ng
 

Be
rin

te
gr

ita
s, 

A
d

ap
tif

 &
 

In
ov

at
if 

24
 

In
d

ek
s R

ef
or

m
as

i H
uk

um
 

57
,9

7 
86

,3
7 

1)
 

O
pt

im
as

i d
an

 h
ar

m
on

isa
si 

re
gu

la
si,

 te
rm

as
uk

 
pr

os
es

 p
ra

re
gu

la
si 

ya
ng

 m
em

ad
ai

 d
i 

d
ae

ra
h 

 
 

 
 

 
2)

 
Pe

m
ba

ng
un

a
n 

d
an

 p
en

ge
m

ba
ng

a
n 

Bi
g 

D
at

a 
ha

rm
on

isa
si 

re
gu

la
si 

ya
ng

 m
em

ilik
i 

fil
te

r u
nt

uk
 h

ar
m

on
isa

si 
 

 
 

 
25

 
In

d
ek

s S
PB

E 
1.

96
 

4,
56

 
3)

 
Pe

rc
ep

at
an

 d
ig

ita
lis

as
i l

ay
an

an
 p

ub
lik

 d
an

 
pe

la
ks

a
na

an
 a

ud
it 

SP
BE

 g
un

a 
pe

ng
ua

ta
n 

as
pe

k 
pe

m
er

in
ta

ha
n 

d
ig

ita
l, 

m
el

al
ui

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 si

st
em

 k
er

ja
 b

er
ba

sis
 

Hu
m

an
 N

et
w

or
ki

ng
 M

an
ag

em
en

t, 
d

a
n 

pe
le

m
ba

ga
a

n 
m

an
aj

er
ia

l d
an

 o
p

tim
al

isa
si 

ar
sit

ek
tu

r S
PB

E 
ya

ng
 im

pl
em

en
ta

tif
 d

i s
el

ur
uh

 
pe

ra
ng

ka
t d

a
er

ah
 

 
 

 
 

 
 

 
4)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
sis

te
m

 e
le

kt
ro

ni
k 

te
rp

ad
u 

d
a

n 
ta

ta
 k

el
ol

a 
d

at
a 

pe
m

b
an

gu
na

n 
se

ca
ra

 
te

rin
te

gr
as

i 
 

 
 

26
 

In
d

ek
s P

el
ay

an
an

 P
ub

lik
 : 

 
 

 

 
 

 
 

a
) 

Su
rv

ei
 K

ep
ua

sa
n 

La
ya

na
n 

Pu
bl

ik
 

72
,4

0 
92

,2
0 

5)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

re
sp

on
s t

er
ha

d
ap

 la
po

ra
n 

pe
la

ya
na

n 
pu

bl
ik

 m
as

ya
ra

ka
t y

an
g 

re
sp

on
sif

  m
el

al
ui

 p
en

ge
m

ba
ng

an
 

pe
ra

ng
ka

t d
a

n 
m

ek
an

ism
e 

re
sp

on
 c

ep
at

 
la

ya
na

n 
pu

bl
ik

 y
an

g 
in

kl
us

if 
m

en
uj

u 
ze

ro
 

C
om

pl
ai

n,
  p

en
gu

at
an

 si
st

em
 p

el
ay

an
a

n 
pu

bl
ik

 sa
tu

 p
in

tu
 y

an
g 

te
rin

te
gr

as
i b

er
ba

sis
 

di
gi

ta
l, 

pe
ni

ng
ka

ta
n 

ko
m

p
et

en
si 

d
an

 
pe

ril
ak

u 
pe

tu
ga

s p
em

be
ri 

la
ya

na
n 

pu
bl

ik
 

ya
ng

 re
sp

on
sif

, p
en

in
gk

at
a

n 
ak

se
s d

an
 

ke
m

ud
ah

an
 la

ya
na

n 
pu

bl
ik

 u
nt

uk
 se

m
ua

 
te

ru
ta

m
a 

ba
gi

 k
el

om
po

k 
re

nt
a

n 
d

an
 

di
sa

bi
lit

as
, s

er
ta

 p
en

gu
at

a
n 

pe
nj

am
in

an
 

m
ut

u 
(s

er
tif

ik
as

i I
SO

) s
el

ur
uh

 le
m

ba
ga

 
la

ya
na

n 
pu

bl
ik

 y
an

g 
di

se
di

ak
an

 p
em

er
in

ta
h 

 
 

 
 

b
) 

In
d

ek
s P

er
en

ca
na

an
 

Pe
m

ba
ng

un
a

n 
D

ae
ra

h 
85

,1
7 

89
,8

8 
6)

 
Si

nk
ro

ni
sa

si 
su

bs
ta

ns
i d

an
 p

er
io

di
sa

si 
d

ok
um

en
 p

er
en

ca
na

an
 p

us
at

 d
an

 d
ae

ra
h 

 
 

 
 

 
 

 
7)

 
Tr

an
sp

ar
an

si 
pr

os
es

 p
er

en
ca

na
an

, 
pe

ng
an

gg
a

ra
n,

 d
a

n 
pe

ng
ad

aa
n 

ja
sa

-ja
sa

; 
se

rta
 tr

an
sp

ar
an

si 
la

ya
na

n 
pe

riz
in

an
 

be
rb

as
is 

di
gi

ta
l 



Arah Kebijakan dan Sasaran Pokok V-29

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

8.
 

M
en

in
gk

at
ny

a 
Ku

al
ita

s T
a

ta
 K

el
ol

a 
Pe

m
er

in
ta

ha
n 

ya
ng

 
Re

sp
on

sif
 

9.
 

Re
gu

la
si 

d
an

 
Ta

ta
 K

el
ol

a 
ya

ng
 

Be
rin

te
gr

ita
s, 

A
d

ap
tif

 &
 

In
ov

at
if 

24
 

In
d

ek
s R

ef
or

m
as

i H
uk

um
 

57
,9

7 
86

,3
7 

1)
 

O
pt

im
as

i d
an

 h
ar

m
on

isa
si 

re
gu

la
si,

 te
rm

as
uk

 
pr

os
es

 p
ra

re
gu

la
si 

ya
ng

 m
em

ad
ai

 d
i 

d
ae

ra
h 

 
 

 
 

 
2)

 
Pe

m
ba

ng
un

a
n 

d
an

 p
en

ge
m

ba
ng

a
n 

Bi
g 

D
at

a 
ha

rm
on

isa
si 

re
gu

la
si 

ya
ng

 m
em

ilik
i 

fil
te

r u
nt

uk
 h

ar
m

on
isa

si 
 

 
 

 
25

 
In

d
ek

s S
PB

E 
1.

96
 

4,
56

 
3)

 
Pe

rc
ep

at
an

 d
ig

ita
lis

as
i l

ay
an

an
 p

ub
lik

 d
an

 
pe

la
ks

a
na

an
 a

ud
it 

SP
BE

 g
un

a 
pe

ng
ua

ta
n 

as
pe

k 
pe

m
er

in
ta

ha
n 

d
ig

ita
l, 

m
el

al
ui

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 si

st
em

 k
er

ja
 b

er
ba

sis
 

Hu
m

an
 N

et
w

or
ki

ng
 M

an
ag

em
en

t, 
d

a
n 

pe
le

m
ba

ga
a

n 
m

an
aj

er
ia

l d
an

 o
p

tim
al

isa
si 

ar
sit

ek
tu

r S
PB

E 
ya

ng
 im

pl
em

en
ta

tif
 d

i s
el

ur
uh

 
pe

ra
ng

ka
t d

a
er

ah
 

 
 

 
 

 
 

 
4)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
sis

te
m

 e
le

kt
ro

ni
k 

te
rp

ad
u 

d
a

n 
ta

ta
 k

el
ol

a 
d

at
a 

pe
m

b
an

gu
na

n 
se

ca
ra

 
te

rin
te

gr
as

i 
 

 
 

26
 

In
d

ek
s P

el
ay

an
an

 P
ub

lik
 : 

 
 

 

 
 

 
 

a
) 

Su
rv

ei
 K

ep
ua

sa
n 

La
ya

na
n 

Pu
bl

ik
 

72
,4

0 
92

,2
0 

5)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

re
sp

on
s t

er
ha

d
ap

 la
po

ra
n 

pe
la

ya
na

n 
pu

bl
ik

 m
as

ya
ra

ka
t y

an
g 

re
sp

on
sif

  m
el

al
ui

 p
en

ge
m

ba
ng

an
 

pe
ra

ng
ka

t d
a

n 
m

ek
an

ism
e 

re
sp

on
 c

ep
at

 
la

ya
na

n 
pu

bl
ik

 y
an

g 
in

kl
us

if 
m

en
uj

u 
ze

ro
 

C
om

pl
ai

n,
  p

en
gu

at
an

 si
st

em
 p

el
ay

an
a

n 
pu

bl
ik

 sa
tu

 p
in

tu
 y

an
g 

te
rin

te
gr

as
i b

er
ba

sis
 

di
gi

ta
l, 

pe
ni

ng
ka

ta
n 

ko
m

p
et

en
si 

d
an

 
pe

ril
ak

u 
pe

tu
ga

s p
em

be
ri 

la
ya

na
n 

pu
bl

ik
 

ya
ng

 re
sp

on
sif

, p
en

in
gk

at
a

n 
ak

se
s d

an
 

ke
m

ud
ah

an
 la

ya
na

n 
pu

bl
ik

 u
nt

uk
 se

m
ua

 
te

ru
ta

m
a 

ba
gi

 k
el

om
po

k 
re

nt
a

n 
d

an
 

di
sa

bi
lit

as
, s

er
ta

 p
en

gu
at

a
n 

pe
nj

am
in

an
 

m
ut

u 
(s

er
tif

ik
as

i I
SO

) s
el

ur
uh

 le
m

ba
ga

 
la

ya
na

n 
pu

bl
ik

 y
an

g 
di

se
di

ak
an

 p
em

er
in

ta
h 

 
 

 
 

b
) 

In
d

ek
s P

er
en

ca
na

an
 

Pe
m

ba
ng

un
a

n 
D

ae
ra

h 
85

,1
7 

89
,8

8 
6)

 
Si

nk
ro

ni
sa

si 
su

bs
ta

ns
i d

an
 p

er
io

di
sa

si 
d

ok
um

en
 p

er
en

ca
na

an
 p

us
at

 d
an

 d
ae

ra
h 

 
 

 
 

 
 

 
7)

 
Tr

an
sp

ar
an

si 
pr

os
es

 p
er

en
ca

na
an

, 
pe

ng
an

gg
a

ra
n,

 d
a

n 
pe

ng
ad

aa
n 

ja
sa

-ja
sa

; 
se

rta
 tr

an
sp

ar
an

si 
la

ya
na

n 
pe

riz
in

an
 

be
rb

as
is 

di
gi

ta
l 



Arah Kebijakan dan Sasaran PokokV-30

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun  2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

 
 

 
27

 
In

d
ek

s P
en

ila
ia

n 
In

te
gr

ita
s 

 
 

 

 
 

 
 

a
) 

In
d

ek
s S

ur
ve

i P
en

ila
ia

n 
In

te
gr

ita
s 

65
,6

1 
87

,2
1 

8)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

pa
rti

sip
as

i m
as

ya
ra

ka
t s

ip
il 

ya
ng

 in
kl

us
if 

da
la

m
 p

en
yu

su
na

n 
ke

bi
ja

ka
n,

 
pe

la
ks

a
na

an
, d

an
 p

en
ga

w
as

an
 

pe
m

ba
ng

un
a

n 
 

 
 

 
b

) 
N

ila
i M

C
P 

KP
K 

44
 

90
 

9)
 

Pe
ng

a
w

as
an

 p
ro

se
s d

an
 p

en
gu

at
an

 
w

ila
ya

h 
in

te
gr

ita
s t

at
a 

ke
lo

la
 

pe
ng

em
ba

ng
an

 k
ar

ie
r, 

pr
om

os
i m

ut
as

i A
SN

 
D

ae
ra

h 
d

an
 m

an
aj

em
en

 k
in

er
ja

 d
en

ga
n 

pe
m

an
fa

at
a

n 
te

kn
ol

og
i i

nf
or

m
as

i 
 

 
 

 
c)

 
In

d
ek

s M
at

ur
ita

s S
PI

P 
2.

78
1 

4,
00

 
10

) 
Pe

ng
a

w
as

an
 p

ro
se

s d
an

 p
en

gu
at

an
 

w
ila

ya
h 

in
te

gr
ita

s t
at

a 
ke

lo
la

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 k

ar
ie

r, 
pr

om
os

i m
ut

as
i A

SN
 

D
ae

ra
h 

d
an

 m
an

aj
em

en
 k

in
er

ja
 d

en
ga

n 
pe

m
an

fa
at

a
n 

te
kn

ol
og

i i
nf

or
m

as
i 

9.
 

Te
rp

el
ih

ar
an

ya
 

Ke
te

nt
er

am
a

n 
d

an
 

Ke
te

rti
ba

n 
Um

um
 

D
ae

ra
h 

10
. 

Ke
ta

a
ta

n 
Hu

ku
m

 
Ke

te
rti

ba
n 

d
an

 
Ke

am
an

an
 

Ta
ng

gu
h 

d
a

n 
D

em
ok

ra
si 

Be
rk

ea
d

ila
n 

28
 

Pe
rs

en
ta

se
 P

en
eg

a
ka

n 
Hu

ku
m

 
Pe

ra
tu

ra
n 

D
ae

ra
h 

10
0 

10
0 

1)
 

O
pt

im
al

isa
si 

ru
an

g 
di

al
og

 u
nt

uk
 

pe
ny

el
es

ai
an

 k
on

fli
k 

so
sia

l 
 

 
 

 
 

2)
 

Pe
ng

em
b

an
ga

n 
sis

te
m

 k
ea

m
an

a
n 

d
an

 
ke

te
rti

ba
n 

m
as

ya
ra

ka
t y

a
ng

 a
d

ap
tif

, 
ko

la
bo

ra
tif

 d
an

 si
ne

rg
i a

nt
ar

a 
le

m
ba

ga
 

ke
am

a
na

n 
d

an
 p

en
eg

ak
an

 h
uk

um
, 

m
as

ya
ra

ka
t y

an
g 

pa
rti

sip
at

if 
 

 
29

 
Pe

rs
en

ta
se

 ti
nd

ak
 k

rim
in

al
 y

an
g 

di
ta

ng
an

i 
86

,7
2 

10
0 

3)
 

Pe
rk

ua
ta

n 
pe

ng
en

d
al

ia
n 

pe
m

ba
ng

un
a

n,
 

m
el

al
ui

 p
en

er
ap

an
 m

an
aj

em
en

 ri
sik

o 
 

 
 

30
 

Pe
rs

en
ta

se
 p

er
em

pu
an

 te
rp

ilih
 

te
rh

ad
ap

 to
ta

l a
ng

go
ta

 D
PR

D
 

6,
66

 
30

,0
0 

4)
 

Pe
ng

ua
ta

n 
in

te
gr

ita
s p

ar
ta

i p
ol

iti
k 

10
. 

M
en

in
gk

at
ny

a 
Ka

pa
sit

as
 F

isk
al

 
D

ae
ra

h 

11
. 

St
ab

ilit
as

 
Ek

on
om

i M
ak

ro
 

D
ae

ra
h 

31
 

Ra
sio

 P
aj

ak
 D

ae
ra

h 
te

rh
ad

ap
 

PA
D

 (%
) 

16
,6

1 
22

,8
1 

1)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

ka
pa

sit
as

 fi
sk

al
 d

ae
ra

h 
m

el
al

ui
 

pe
ng

el
ol

aa
n 

pe
nd

a
pa

ta
n 

pa
ja

k 
d

ae
ra

h 
d

an
 re

tri
bu

si 
d

ae
ra

h 
(P

D
RD

), 
as

et
 d

ae
ra

h,
 

pe
m

an
fa

at
a

n 
pe

m
bi

ay
aa

n 
al

te
rn

a
tif

, d
an

 
Tr

an
sf

er
 k

e 
D

a
er

ah
 (T

KD
). 

 
32

 
Tin

gk
at

 In
fla

si 
(%

) 
4.

68
 

1,
68

 
2)

 
Pe

ng
ua

ta
n 

p
en

ge
nd

al
ia

n 
in

fla
si 

d
ae

ra
h 

 
 

 
33

 
Pe

rs
en

ta
se

 P
en

in
gk

at
an

 
In

ve
st

as
i D

ae
ra

h 
(%

) 
3.

22
 

9.
99

 
3)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ku

al
ita

s i
kl

im
 in

ve
st

as
i s

er
ta

 
pe

m
be

ria
n 

ke
m

ud
ah

an
 b

er
in

ve
st

as
i b

ag
i 

pa
ra

 in
ve

st
or

 
 

 
 

34
 

Pe
rs

en
ta

se
 K

eb
er

ad
aa

n 
Pe

rb
an

ka
n 

d
i t

ia
p 

ke
ca

m
at

an
 

26
,3

2 
10

0 
4)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ku

al
ita

s i
kl

im
 in

ve
st

as
i s

er
ta

 
pe

m
be

ria
n 

ke
m

ud
ah

an
 b

er
in

ve
st

as
i b

ag
i 

pa
ra

 in
ve

st
or

 

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

11
. 

M
en

in
gk

at
ny

a 
D

ay
a 

Sa
in

g 
D

ae
ra

h 
12

. 
D

ay
a 

Sa
in

g 
D

ae
ra

h 
Tin

gg
i 

35
 

In
d

ek
s P

en
ge

lo
la

an
 K

eu
an

ga
n 

D
ae

ra
h 

(IP
KD

) 
70

,4
68

 
89

,8
92

 
1)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
d

ay
a 

sa
in

g 
da

n 
ke

rja
 sa

m
a 

d
ae

ra
h 

d
al

am
 sk

al
a 

re
gi

on
al

, n
as

io
na

l d
an

 
gl

ob
al

 
 

 
 

36
 

In
d

ek
s D

ay
a 

Sa
in

g 
D

ae
ra

h 
3,

19
 

3,
74

 
2)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ak

un
ta

bi
lit

as
 k

in
er

ja
 

pe
m

er
in

ta
h 

d
ae

ra
h 

un
tu

k 
pe

nc
ap

ai
an

 S
PM

 
d

an
 p

rio
rit

as
 d

ae
ra

h,
 se

rta
 m

en
d

uk
un

g 
pe

nc
ap

ai
an

 sa
sa

ra
n 

pr
io

rit
as

 n
as

io
na

l 
12

. 
M

en
gu

at
ny

a 
Ke

ta
ha

na
n 

So
sia

l 
Bu

d
ay

a
 

13
. 

Be
ra

ga
m

a 
M

as
la

ha
t d

an
 

Be
rk

eb
ud

ay
aa

n 
M

aj
u 

37
 

a
) 

Pe
rs

en
ta

se
 b

en
d

a
, 

ba
ng

un
a

n,
 st

ru
kt

ur
, d

an
 si

tu
s 

ca
ga

r b
ud

a
ya

 y
an

g 
te

la
h 

di
te

ta
pk

a
n 

te
rh

ad
a

p 
to

ta
l 

re
gi

st
ra

si 

3,
2 

24
,2

 
1)

 
Pe

ng
ua

ta
n 

m
od

al
 so

sia
l u

nt
uk

 
pe

m
be

rd
ay

aa
n 

m
as

ya
ra

ka
t, 

pr
es

er
va

si 
bu

d
ay

a 
d

an
 p

en
gu

a
ta

n 
ke

ar
ifa

n 
lo

ka
l, 

d
an

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 p

en
di

di
ka

n 
ka

ra
kt

er
 se

ja
k 

di
ni

 u
nt

uk
 m

en
gu

ra
ng

i m
as

al
ah

 so
sia

l 
 

 
 

 
 

 
 

2)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

up
ay

a 
d

an
 id

e 
in

ov
at

if 
d

al
am

 
m

en
ja

ga
 d

an
 m

el
es

ta
rik

an
 k

ea
rif

an
 lo

ka
l 

se
rta

 m
el

in
d

un
gi

 w
ar

isa
n 

bu
d

ay
a

 
 

 
 

 
 

 
 

3)
 

Pe
ng

em
b

an
ga

n 
ke

se
ni

an
 d

ae
ra

h 
ya

ng
 

di
la

ku
ka

n 
m

el
al

ui
 p

el
es

ta
ria

n 
ke

se
ni

an
 

d
ae

ra
h,

 m
en

d
or

on
g 

tu
m

b
uh

 d
an

 
be

rk
em

ba
ng

ny
a 

kr
ea

tiv
ita

s i
no

va
si 

 
 

 
 

b
) 

In
d

ek
s P

em
ba

ng
un

an
 

Lit
er

as
i M

as
ya

ra
ka

t 
77

,7
5 

97
,9

5 
4)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
sin

er
gi

ta
s a

nt
a

ra
 le

m
ba

ga
 

te
rm

as
uk

 le
m

ba
ga

 a
d

at
 d

an
 in

st
a

ns
i u

nt
uk

 
pe

m
aj

ua
n 

ke
bu

d
ay

aa
n.

 In
te

ns
ita

s 
pe

rtu
nj

uk
an

 se
ni

, d
an

 p
en

ge
m

ba
ng

an
 

lit
er

as
i m

as
ya

ra
ka

t 
 

 
 

38
 

Pe
rs

en
ta

se
 k

eg
ia

ta
n 

ke
ag

am
aa

n 
ya

ng
 

m
en

d
ap

at
ka

n 
d

uk
un

ga
n/

 
fa

sil
ita

si 
(%

) 

10
0 

10
0 

5)
 

Pe
m

bi
na

an
 k

er
uk

un
a

n 
an

ta
r u

m
at

 
be

ra
ga

m
a

 

 
 

 
 

 
 

6)
 

Pe
ng

ua
ta

n 
p

en
d

id
ik

an
 p

ok
ok

-p
ok

ok
 

ke
ru

ku
na

n 
an

ta
r e

tn
is 

d
an

 a
ga

m
a 

se
ja

k 
di

ni
 

 
 

14
. 

Ke
lu

ar
ga

 
Be

rk
ua

lit
as

, 
Ke

se
ta

ra
an

 
G

en
d

er
, d

a
n 

M
as

ya
ra

ka
t 

In
klu

sif
 

39
 

a
) 

In
d

ek
s P

em
ba

ng
un

an
 

Ku
al

ita
s K

el
ua

rg
a

 
73

,0
8 

98
,4

9 
7)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ke

ta
ha

na
n 

ke
lu

ar
ga

 d
an

 
lin

gk
un

ga
n 

p
en

d
uk

un
g 

be
rb

as
is 

ke
ar

ifa
n 

lo
ka

l 
 

 
 

b
) 

Pe
rs

en
ta

se
 A

na
k 

Ko
rb

a
n 

Ke
ke

ra
sa

n 
(%

) 
0.

02
7 

0,
00

3 
8)

 
Pe

m
en

uh
an

 h
ak

 d
an

 p
er

lin
d

un
ga

n 
an

a
k 

m
el

al
ui

 p
en

ga
su

ha
n 

d
a

n 
pe

ra
w

a
ta

n,
 

pe
m

be
nt

uk
a

n 
re

sil
ie

ns
i, 

d
an

 p
er

lin
d

un
ga

n 
d

ar
i k

ek
er

as
a

n,
 te

rm
as

uk
 p

er
ka

w
in

an
 a

na
k 

d
an

 p
er

d
ag

a
ng

an
 o

ra
ng

 
 

 
 

 
 

 
 

9)
 

Pe
le

m
ba

ga
an

 p
em

en
uh

a
n 

ha
k 

d
an

 
pe

rli
nd

un
ga

n 
an

a
k 

m
el

al
ui

 p
en

gu
a

ta
n 



Arah Kebijakan dan Sasaran Pokok V-31

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

11
. 

M
en

in
gk

at
ny

a 
D

ay
a 

Sa
in

g 
D

ae
ra

h 
12

. 
D

ay
a 

Sa
in

g 
D

ae
ra

h 
Tin

gg
i 

35
 

In
d

ek
s P

en
ge

lo
la

an
 K

eu
an

ga
n 

D
ae

ra
h 

(IP
KD

) 
70

,4
68

 
89

,8
92

 
1)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
d

ay
a 

sa
in

g 
da

n 
ke

rja
 sa

m
a 

d
ae

ra
h 

d
al

am
 sk

al
a 

re
gi

on
al

, n
as

io
na

l d
an

 
gl

ob
al

 
 

 
 

36
 

In
d

ek
s D

ay
a 

Sa
in

g 
D

ae
ra

h 
3,

19
 

3,
74

 
2)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ak

un
ta

bi
lit

as
 k

in
er

ja
 

pe
m

er
in

ta
h 

d
ae

ra
h 

un
tu

k 
pe

nc
ap

ai
an

 S
PM

 
d

an
 p

rio
rit

as
 d

ae
ra

h,
 se

rta
 m

en
d

uk
un

g 
pe

nc
ap

ai
an

 sa
sa

ra
n 

pr
io

rit
as

 n
as

io
na

l 
12

. 
M

en
gu

at
ny

a 
Ke

ta
ha

na
n 

So
sia

l 
Bu

d
ay

a
 

13
. 

Be
ra

ga
m

a 
M

as
la

ha
t d

an
 

Be
rk

eb
ud

ay
aa

n 
M

aj
u 

37
 

a
) 

Pe
rs

en
ta

se
 b

en
d

a
, 

ba
ng

un
a

n,
 st

ru
kt

ur
, d

an
 si

tu
s 

ca
ga

r b
ud

a
ya

 y
an

g 
te

la
h 

di
te

ta
pk

a
n 

te
rh

ad
a

p 
to

ta
l 

re
gi

st
ra

si 

3,
2 

24
,2

 
1)

 
Pe

ng
ua

ta
n 

m
od

al
 so

sia
l u

nt
uk

 
pe

m
be

rd
ay

aa
n 

m
as

ya
ra

ka
t, 

pr
es

er
va

si 
bu

d
ay

a 
d

an
 p

en
gu

a
ta

n 
ke

ar
ifa

n 
lo

ka
l, 

d
an

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 p

en
di

di
ka

n 
ka

ra
kt

er
 se

ja
k 

di
ni

 u
nt

uk
 m

en
gu

ra
ng

i m
as

al
ah

 so
sia

l 
 

 
 

 
 

 
 

2)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

up
ay

a 
d

an
 id

e 
in

ov
at

if 
d

al
am

 
m

en
ja

ga
 d

an
 m

el
es

ta
rik

an
 k

ea
rif

an
 lo

ka
l 

se
rta

 m
el

in
d

un
gi

 w
ar

isa
n 

bu
d

ay
a

 
 

 
 

 
 

 
 

3)
 

Pe
ng

em
b

an
ga

n 
ke

se
ni

an
 d

ae
ra

h 
ya

ng
 

di
la

ku
ka

n 
m

el
al

ui
 p

el
es

ta
ria

n 
ke

se
ni

an
 

d
ae

ra
h,

 m
en

d
or

on
g 

tu
m

b
uh

 d
an

 
be

rk
em

ba
ng

ny
a 

kr
ea

tiv
ita

s i
no

va
si 

 
 

 
 

b
) 

In
d

ek
s P

em
ba

ng
un

an
 

Lit
er

as
i M

as
ya

ra
ka

t 
77

,7
5 

97
,9

5 
4)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
sin

er
gi

ta
s a

nt
a

ra
 le

m
ba

ga
 

te
rm

as
uk

 le
m

ba
ga

 a
d

at
 d

an
 in

st
a

ns
i u

nt
uk

 
pe

m
aj

ua
n 

ke
bu

d
ay

aa
n.

 In
te

ns
ita

s 
pe

rtu
nj

uk
an

 se
ni

, d
an

 p
en

ge
m

ba
ng

an
 

lit
er

as
i m

as
ya

ra
ka

t 
 

 
 

38
 

Pe
rs

en
ta

se
 k

eg
ia

ta
n 

ke
ag

am
aa

n 
ya

ng
 

m
en

d
ap

at
ka

n 
d

uk
un

ga
n/

 
fa

sil
ita

si 
(%

) 

10
0 

10
0 

5)
 

Pe
m

bi
na

an
 k

er
uk

un
a

n 
an

ta
r u

m
at

 
be

ra
ga

m
a

 

 
 

 
 

 
 

6)
 

Pe
ng

ua
ta

n 
p

en
d

id
ik

an
 p

ok
ok

-p
ok

ok
 

ke
ru

ku
na

n 
an

ta
r e

tn
is 

d
an

 a
ga

m
a 

se
ja

k 
di

ni
 

 
 

14
. 

Ke
lu

ar
ga

 
Be

rk
ua

lit
as

, 
Ke

se
ta

ra
an

 
G

en
d

er
, d

a
n 

M
as

ya
ra

ka
t 

In
klu

sif
 

39
 

a
) 

In
d

ek
s P

em
ba

ng
un

an
 

Ku
al

ita
s K

el
ua

rg
a

 
73

,0
8 

98
,4

9 
7)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ke

ta
ha

na
n 

ke
lu

ar
ga

 d
an

 
lin

gk
un

ga
n 

p
en

d
uk

un
g 

be
rb

as
is 

ke
ar

ifa
n 

lo
ka

l 
 

 
 

b
) 

Pe
rs

en
ta

se
 A

na
k 

Ko
rb

a
n 

Ke
ke

ra
sa

n 
(%

) 
0.

02
7 

0,
00

3 
8)

 
Pe

m
en

uh
an

 h
ak

 d
an

 p
er

lin
d

un
ga

n 
an

a
k 

m
el

al
ui

 p
en

ga
su

ha
n 

d
a

n 
pe

ra
w

a
ta

n,
 

pe
m

be
nt

uk
a

n 
re

sil
ie

ns
i, 

d
an

 p
er

lin
d

un
ga

n 
d

ar
i k

ek
er

as
a

n,
 te

rm
as

uk
 p

er
ka

w
in

an
 a

na
k 

d
an

 p
er

d
ag

a
ng

an
 o

ra
ng

 
 

 
 

 
 

 
 

9)
 

Pe
le

m
ba

ga
an

 p
em

en
uh

a
n 

ha
k 

d
an

 
pe

rli
nd

un
ga

n 
an

a
k 

m
el

al
ui

 p
en

gu
a

ta
n 



Arah Kebijakan dan Sasaran PokokV-32

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun  2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

sis
te

m
 p

er
lin

du
ng

a
n 

an
a

k 
se

ca
ra

 e
fe

kt
if 

d
an

 k
ol

ab
or

at
if 

ol
eh

 p
em

er
in

ta
h 

d
an

 n
on

 
pe

m
er

in
ta

h 
 

 
 

40
 

In
d

ek
s K

et
im

pa
ng

a
n 

G
en

d
er

 
0,

46
5 

0,
20

5 
10

) 
Pe

m
be

rd
ay

a
an

 p
er

em
pu

a
n,

 p
em

ud
a

, 
pe

ny
an

d
an

g 
di

sa
bi

lit
as

, d
a

n 
la

ns
ia

 m
el

al
ui

 
pe

ng
ua

ta
n 

ka
pa

sit
as

, k
em

an
d

iri
an

, 
ke

m
am

pu
an

 d
al

am
 p

en
ga

m
bi

la
n 

ke
pu

tu
sa

n,
 se

rta
 p

en
in

gk
at

an
 p

ar
tis

ip
as

i d
i 

be
rb

ag
ai

 b
id

an
g 

pe
m

b
an

gu
na

n 
 

 
 

 
 

 
 

11
) 

Pe
ng

ua
ta

n 
p

en
ga

ru
su

ta
m

aa
n 

ge
nd

er
 d

an
 

in
kl

us
i s

os
ia

l d
al

am
 p

em
ba

ng
un

an
 

 
 

 
 

 
 

 
12

) 
Pe

ng
in

te
gr

as
ia

n 
Ke

se
ta

ra
a

n 
G

en
d

er
, 

D
isa

bi
lit

as
, d

a
n 

In
kl

us
i S

os
ia

l (
G

ED
SI

) d
al

am
 

pe
ru

m
us

an
 d

an
 p

el
ak

sa
na

an
 k

eb
ija

ka
n 

pe
m

ba
ng

un
a

n 
d

i s
el

ur
uh

 se
kt

or
 

13
. 

Te
rp

el
ih

ar
an

ya
 

Ku
al

ita
s L

in
gk

un
ga

n 
Hi

d
up

 S
er

ta
 

Ke
ta

ha
na

n 
En

er
gi

, 
A

ir 
d

an
 P

an
ga

n 

15
. 

Lin
gk

un
ga

n 
Hi

du
p 

Be
rk

ua
lit

as
 

41
 

Pe
m

an
fa

a
ta

n 
Ke

be
rla

nj
ut

a
n 

Ke
an

ek
ar

ag
a

m
an

 H
ay

a
ti 

: 
 

 
1)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
pe

le
st

ar
ia

n 
ke

an
ek

ar
ag

am
an

 
ha

ya
ti 

d
an

 re
st

or
as

i e
ko

sis
te

m
 te

rd
eg

ra
d

as
i 

 
a

) 
In

d
ek

s p
er

ta
na

m
an

 (I
P)

 p
a

di
 

2,
00

 
3.

00
 

2)
 

Pe
ng

ua
ta

n 
ke

m
an

d
iri

an
 p

an
ga

n 
d

an
 

ke
ta

ha
na

n 
ai

r, 
an

ta
ra

 la
in

 m
el

al
ui

 p
er

ta
ni

an
 

re
ge

ne
ra

tif
 

 
 

 
 

 
 

3)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

pe
ng

gu
na

an
 b

ib
it 

re
nd

ah
 

em
isi

 d
an

 p
en

gg
un

a
an

 p
up

uk
 o

rg
an

ik
 se

rta
 

pe
ne

ra
pa

n 
pe

rta
ni

an
 b

er
ke

la
nj

ut
a

n 
d

al
am

 
up

ay
a 

pe
ni

ng
ka

ta
n 

pr
od

uk
si 

pe
rta

ni
an

 
 

 
 

 
b

) 
Pr

op
or

si 
sa

w
a

h 
iri

ga
si 

42
,3

8 
80

,4
9 

4)
 

Pe
ng

em
b

an
ga

n 
d

an
 p

en
ge

lo
la

an
 ir

ig
as

i 
un

tu
k 

m
en

un
ja

ng
 sa

w
a

h 
b

er
iri

ga
si 

pr
od

uk
tif

 
ek

sis
tin

g 
 

 
 

 
c)

 
Pr

od
uk

tiv
ita

s B
ud

id
ay

a 
Pe

rik
an

a
n 

D
ar

at
 

74
7.

82
 

1,
04

2 
5)

 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
d

ay
a 

sa
in

g 
se

kt
or

 tr
ad

isi
on

al
 

un
tu

k 
pe

rtu
m

bu
ha

n 
be

rk
el

an
ju

ta
n 

(m
el

al
ui

 
se

kt
or

 p
er

ik
an

an
 b

ud
id

ay
a 

d
an

 p
er

ik
an

a
n 

ta
ng

ka
p

 
 

 
 

 
d

) 
A

ng
ka

 K
on

su
m

si 
Ik

an
 

(k
g/

ka
pi

ta
/t

hn
) 

16
,7

 
22

,7
 

6)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

pr
od

uk
tiv

ita
s b

ud
id

ay
a 

pe
rik

an
an

 u
nt

uk
 p

em
en

uh
a

n 
ko

ns
um

si 
m

as
ya

ra
ka

t 
 

 
 

42
 

Ku
al

ita
s L

in
gk

un
ga

n 
Hi

d
up

 
 

 
7)

 
Pe

le
st

ar
ia

n 
be

nt
a

ng
 a

la
m

 (s
un

ga
i, 

gu
nu

ng
, 

bu
ki

t, 
d

an
 h

ut
an

) y
an

g 
d

ap
at

 m
em

be
nt

uk
 

id
en

tit
as

 w
ila

ya
h,

 se
rta

 p
er

lin
d

un
ga

n 
ke

a
ne

ka
ra

ga
m

an
 h

a
ya

ti 
d

an
 

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

pe
ng

ua
ta

n/
pe

m
an

fa
a

ta
n 

ja
sa

 e
ko

sis
te

m
 

lin
gk

un
ga

n 
se

ca
ra

 b
er

ke
la

nj
ut

a
n 

be
rb

as
is 

ke
ar

ifa
n 

lo
ka

l 
 

 
 

 
 

 
 

8)
 

Pe
re

nc
an

aa
n 

pr
og

ra
m

 k
on

se
rv

as
i d

an
 

re
st

or
as

i y
an

g 
be

rfo
ku

s p
ad

a 
pe

le
st

ar
ia

n 
ke

a
ne

ka
ra

ga
m

an
 h

a
ya

ti 
d

an
 b

ud
a

ya
 

se
te

m
pa

t 
 

 
 

 
a

) 
In

d
ek

s K
ua

lit
as

 L
in

gk
un

ga
n 

Hi
d

up
 

74
,3

0 
78

,5
3 

9)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

ku
al

ita
s a

ir 
d

an
 u

d
ar

a 
se

rta
 

pe
ng

el
ol

aa
n 

lim
ba

h 
m

el
al

ui
 p

en
er

ap
an

 
te

kn
ol

og
i t

er
ki

ni
 d

an
 te

rja
ng

ka
u 

 
 

 
 

 
 

 
10

) 
Pe

ng
ua

ta
n 

ef
ek

tiv
ita

s K
es

at
ua

n 
Pe

ng
el

ol
aa

n 
Hu

ta
n 

(K
PH

) d
al

am
 m

en
ga

ta
si 

pe
rm

as
al

ah
a

n 
ke

hu
ta

na
n 

di
 T

an
a 

To
ra

ja
 

 
 

 
 

b
) 

Ru
m

ah
 T

an
gg

a 
d

en
ga

n 
A

ks
es

 S
an

ita
si 

A
m

an
 

6,
5 

39
,5

 
11

) 
Pe

ny
ed

ia
an

 a
ks

es
 sa

ni
ta

si 
m

el
al

ui
 si

st
em

 
te

rp
us

at
 d

i w
ila

ya
h 

pe
rk

ot
a

an
 

 
 

 
 

 
 

 
12

) 
El

im
in

as
i p

ra
kt

ik
 B

ua
ng

 A
ir 

Be
sa

r 
Se

m
ba

ra
ng

a
n 

(B
A

BS
) d

i s
el

ur
uh

 ru
m

ah
 

ta
ng

ga
 m

el
al

ui
 p

em
ac

ua
n 

pe
ru

ba
ha

n 
pe

ril
ak

u 
m

as
ya

ra
ka

t y
a

ng
 d

id
uk

un
g 

ol
eh

 
pe

ny
ed

ia
an

 sa
ra

na
 d

an
 p

ra
sa

ra
na

 ra
nt

ai
 

la
ya

na
n 

sa
ni

ta
si 

ya
ng

 a
m

a
n 

 
 

 
 

c)
 

Pe
ng

el
ol

aa
n 

Sa
m

pa
h 

 
 

13
) 

Re
fo

rm
as

i p
en

ge
lo

la
an

 sa
m

pa
h 

te
rin

te
gr

as
i 

d
ar

i h
ul

u 
ke

 h
ilir

 
 

 
 

 
i) 

Tim
bu

na
n 

Sa
m

pa
h 

Te
ro

la
h 

D
i F

as
ilit

as
 

Pe
ng

ol
ah

a
n 

Sa
m

pa
h 

(%
) 

10
,7

7 
90

 
14

) 
Pe

ny
ed

ia
an

 p
en

ge
lo

la
an

 p
er

sa
m

pa
ha

n 
ya

ng
 te

rp
ad

u 
d

ar
i h

ul
u 

hi
ng

ga
 k

e 
hi

lir
 

d
en

ga
n 

ta
rg

et
 p

em
ila

ha
n 

sa
m

pa
h 

se
ja

k 
d

ar
i r

um
ah

 ta
ng

ga
 d

en
ga

n 
pe

ni
ng

ka
ta

n 
pe

rs
en

ta
se

 sa
m

pa
h 

te
ra

ng
ku

t d
a

n 
te

rta
ng

an
i 

 
 

 
 

ii)
 

Pr
op

or
si 

Ru
m

ah
 T

an
gg

a 
(R

T)
 D

en
ga

n 
La

ya
na

n 
Pe

nu
h 

Pe
ng

um
pu

la
n 

Sa
m

pa
h 

(%
 R

T)
 

32
,7

5 
10

0 
15

) 
Pe

m
en

uh
an

 a
ks

es
 p

en
gu

m
pu

la
n 

se
rta

 
pe

ng
ol

ah
an

 sa
m

pa
h 

d
a

n 
sa

ni
ta

si 
am

an
, 

be
rk

el
an

ju
ta

n 
d

an
 in

kl
us

if 
be

rd
as

ar
ka

n 
ka

ra
kt

er
ist

ik
 d

ae
ra

h 
 

 
16

. 
Be

rk
et

ah
an

a
n 

En
er

gi
, A

ir 
d

an
 

Ke
m

an
d

iri
an

 
Pa

ng
a

n 

43
 

Ke
ta

ha
na

n 
En

er
gi

, A
ir 

d
an

 
Pa

ng
a

n 
 

 
 

 
 

 
a

) 
Ke

ta
ha

na
n 

En
er

gi
 

 
 

16
) 

Pe
ng

ua
ta

n 
ke

ta
ha

na
n 

en
er

gi
 d

en
ga

n 
pe

nd
ek

at
an

 te
rp

ad
u 

FE
W

 N
ex

us
 

 
 

 
 

i) 
Ko

ns
um

si 
Lis

tri
k 

pe
r 

Ka
pi

ta
 (k

W
h)

 
22

4,
81

 
30

1,
39

 
 



Arah Kebijakan dan Sasaran Pokok V-33

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

pe
ng

ua
ta

n/
pe

m
an

fa
a

ta
n 

ja
sa

 e
ko

sis
te

m
 

lin
gk

un
ga

n 
se

ca
ra

 b
er

ke
la

nj
ut

a
n 

be
rb

as
is 

ke
ar

ifa
n 

lo
ka

l 
 

 
 

 
 

 
 

8)
 

Pe
re

nc
an

aa
n 

pr
og

ra
m

 k
on

se
rv

as
i d

an
 

re
st

or
as

i y
an

g 
be

rfo
ku

s p
ad

a 
pe

le
st

ar
ia

n 
ke

a
ne

ka
ra

ga
m

an
 h

a
ya

ti 
d

an
 b

ud
a

ya
 

se
te

m
pa

t 
 

 
 

 
a

) 
In

d
ek

s K
ua

lit
as

 L
in

gk
un

ga
n 

Hi
d

up
 

74
,3

0 
78

,5
3 

9)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

ku
al

ita
s a

ir 
d

an
 u

d
ar

a 
se

rta
 

pe
ng

el
ol

aa
n 

lim
ba

h 
m

el
al

ui
 p

en
er

ap
an

 
te

kn
ol

og
i t

er
ki

ni
 d

an
 te

rja
ng

ka
u 

 
 

 
 

 
 

 
10

) 
Pe

ng
ua

ta
n 

ef
ek

tiv
ita

s K
es

at
ua

n 
Pe

ng
el

ol
aa

n 
Hu

ta
n 

(K
PH

) d
al

am
 m

en
ga

ta
si 

pe
rm

as
al

ah
a

n 
ke

hu
ta

na
n 

di
 T

an
a 

To
ra

ja
 

 
 

 
 

b
) 

Ru
m

ah
 T

an
gg

a 
d

en
ga

n 
A

ks
es

 S
an

ita
si 

A
m

an
 

6,
5 

39
,5

 
11

) 
Pe

ny
ed

ia
an

 a
ks

es
 sa

ni
ta

si 
m

el
al

ui
 si

st
em

 
te

rp
us

at
 d

i w
ila

ya
h 

pe
rk

ot
a

an
 

 
 

 
 

 
 

 
12

) 
El

im
in

as
i p

ra
kt

ik
 B

ua
ng

 A
ir 

Be
sa

r 
Se

m
ba

ra
ng

a
n 

(B
A

BS
) d

i s
el

ur
uh

 ru
m

ah
 

ta
ng

ga
 m

el
al

ui
 p

em
ac

ua
n 

pe
ru

ba
ha

n 
pe

ril
ak

u 
m

as
ya

ra
ka

t y
a

ng
 d

id
uk

un
g 

ol
eh

 
pe

ny
ed

ia
an

 sa
ra

na
 d

an
 p

ra
sa

ra
na

 ra
nt

ai
 

la
ya

na
n 

sa
ni

ta
si 

ya
ng

 a
m

a
n 

 
 

 
 

c)
 

Pe
ng

el
ol

aa
n 

Sa
m

pa
h 

 
 

13
) 

Re
fo

rm
as

i p
en

ge
lo

la
an

 sa
m

pa
h 

te
rin

te
gr

as
i 

d
ar

i h
ul

u 
ke

 h
ilir

 
 

 
 

 
i) 

Tim
bu

na
n 

Sa
m

pa
h 

Te
ro

la
h 

D
i F

as
ilit

as
 

Pe
ng

ol
ah

a
n 

Sa
m

pa
h 

(%
) 

10
,7

7 
90

 
14

) 
Pe

ny
ed

ia
an

 p
en

ge
lo

la
an

 p
er

sa
m

pa
ha

n 
ya

ng
 te

rp
ad

u 
d

ar
i h

ul
u 

hi
ng

ga
 k

e 
hi

lir
 

d
en

ga
n 

ta
rg

et
 p

em
ila

ha
n 

sa
m

pa
h 

se
ja

k 
d

ar
i r

um
ah

 ta
ng

ga
 d

en
ga

n 
pe

ni
ng

ka
ta

n 
pe

rs
en

ta
se

 sa
m

pa
h 

te
ra

ng
ku

t d
a

n 
te

rta
ng

an
i 

 
 

 
 

ii)
 

Pr
op

or
si 

Ru
m

ah
 T

an
gg

a 
(R

T)
 D

en
ga

n 
La

ya
na

n 
Pe

nu
h 

Pe
ng

um
pu

la
n 

Sa
m

pa
h 

(%
 R

T)
 

32
,7

5 
10

0 
15

) 
Pe

m
en

uh
an

 a
ks

es
 p

en
gu

m
pu

la
n 

se
rta

 
pe

ng
ol

ah
an

 sa
m

pa
h 

d
a

n 
sa

ni
ta

si 
am

an
, 

be
rk

el
an

ju
ta

n 
d

an
 in

kl
us

if 
be

rd
as

ar
ka

n 
ka

ra
kt

er
ist

ik
 d

ae
ra

h 
 

 
16

. 
Be

rk
et

ah
an

a
n 

En
er

gi
, A

ir 
d

an
 

Ke
m

an
d

iri
an

 
Pa

ng
a

n 

43
 

Ke
ta

ha
na

n 
En

er
gi

, A
ir 

d
an

 
Pa

ng
a

n 
 

 
 

 
 

 
a

) 
Ke

ta
ha

na
n 

En
er

gi
 

 
 

16
) 

Pe
ng

ua
ta

n 
ke

ta
ha

na
n 

en
er

gi
 d

en
ga

n 
pe

nd
ek

at
an

 te
rp

ad
u 

FE
W

 N
ex

us
 

 
 

 
 

i) 
Ko

ns
um

si 
Lis

tri
k 

pe
r 

Ka
pi

ta
 (k

W
h)

 
22

4,
81

 
30

1,
39

 
 



Arah Kebijakan dan Sasaran PokokV-34

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun  2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

 
 

 
 

b
) 

Ke
ta

ha
na

n 
Pa

ng
a

n 
 

 
17

) 
Pe

ng
ua

ta
n 

ke
m

an
d

iri
an

 p
an

ga
n 

d
an

 
ke

ta
ha

na
n 

ai
r, 

an
ta

ra
 la

in
 m

el
al

ui
 p

ra
kt

ik
 

ag
ro

fo
re

st
ri,

 p
er

ta
ni

an
 re

ge
ne

ra
tif

 d
an

 
pr

ak
tik

 p
er

ta
ni

an
 b

er
ke

la
nj

ut
a

n 
ya

ng
 la

in
 

 
 

 
 

  
 

 
18

) 
Pe

ng
em

b
an

ga
n 

di
ve

rsi
fik

as
i p

an
ga

n 
un

tu
k 

m
en

ja
m

in
 k

et
er

se
d

ia
an

, k
et

er
ja

ng
ka

ua
n,

 
d

an
 p

em
en

uh
an

 k
on

su
m

si 
pa

ng
an

 y
an

g 
cu

ku
p

, a
m

an
, b

er
m

ut
u,

 d
a

n 
be

rg
izi

 
se

im
ba

ng
 u

nt
uk

 m
en

in
gk

at
ka

n 
d

er
aj

at
 

ke
se

ha
ta

n 
 

 
 

 
i) 

Pr
ev

al
en

si 
Ke

tid
ak

cu
ku

pa
n 

Ko
ns

um
si 

Pa
ng

an
 (%

) 

9.
19

 
4.

36
 

19
) 

pe
nj

am
in

an
 a

ks
es

 d
an

 k
et

er
ja

ng
ka

ua
n 

pa
ng

an
 d

an
 g

izi
 te

ru
ta

m
a 

pa
d

a 
an

ak
 

d
al

am
 p

er
io

de
 1

00
0 

ha
ri 

pe
rta

m
a 

d
al

am
 

ke
hi

d
up

an
, m

as
ya

ra
ka

t b
er

pe
nd

a
pa

ta
n 

re
nd

a
h 

kh
us

us
ny

a 
pa

d
a 

d
ae

ra
h 

te
rp

en
ci

l 
at

au
 te

rk
en

a 
d

am
pa

k 
be

nc
an

a
 

 
 

 
 

ii)
 

In
d

ek
s K

et
a

ha
na

n 
Pa

ng
a

n 
77

,0
3 

80
,4

3 
20

) 
Pe

ne
ra

p
an

 te
kn

ol
og

i c
lim

at
e 

sm
ar

t 
ag

ric
ul

tu
re

 m
el

al
ui

 p
en

ye
d

ia
an

 b
ib

it 
be

rk
ua

lit
as

 
 

 
 

 
iii)

 S
ko

r P
ol

a 
Pa

ng
an

 
Ha

ra
pa

n 
85

,4
0 

98
,0

0 
21

) 
Pe

ni
ng

ka
ta

n 
ka

pa
sit

as
 S

D
M

 p
et

a
ni

 d
al

am
 

m
en

er
ap

ka
n 

pe
rta

ni
an

 c
er

d
as

 ik
lim

 

 
 

 
 

c)
 

Ke
ta

ha
na

n 
ai

r 
 

 
22

) 
O

pt
im

al
isa

si 
su

m
be

r d
ay

a 
ai

r d
an

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 te

kn
ol

og
i y

an
g 

ef
ek

tif
 d

an
 

ef
isi

en
 d

al
am

 p
em

en
uh

an
 a

ks
es

 a
ir 

m
in

um
 

am
an

 te
ru

ta
m

a 
un

tu
k 

d
ae

ra
h 

ke
pu

la
ua

n 
d

an
 ra

w
a

n 
ai

r 
 

 
 

 
i) 

Ka
pa

sit
as

 A
ir 

Ba
ku

 
(m

3/
d

et
ik

)*
 (d

ih
itu

ng
 d

ar
i 

d
at

a 
Si

m
SP

A
M

) 

0,
22

2 
0,

64
2 

23
) 

Pe
m

ba
ng

un
a

n 
ta

m
pu

ng
a

n 
ai

r s
er

ba
 g

un
a 

ya
ng

 m
em

be
rik

an
 m

an
fa

at
 se

ca
ra

 c
ep

at
 

ba
gi

 k
eb

ut
uh

an
 a

ir 
se

ha
ri-

ha
ri 

m
as

ya
ra

ka
t 

 
 

 
 

ii)
 

A
ks

es
 R

um
ah

 T
a

ng
ga

 
Pe

rk
ot

a
an

 te
rh

ad
ap

 A
ir 

Si
ap

 M
in

um
 P

er
pi

pa
an

 
(%

) 

4,
8 

10
0 

24
) 

Pe
la

ks
an

aa
n 

pe
ng

a
w

a
sa

n 
ku

al
ita

s a
ir 

m
in

um
 

 
 

 
 

 
 

25
) 

O
pt

im
al

isa
si 

su
m

be
r d

ay
a 

ai
r d

an
 

pe
ng

em
ba

ng
an

 te
kn

ol
og

i y
an

g 
ef

ek
tif

 d
an

 
ef

isi
en

 d
al

am
 p

em
en

uh
an

 a
ks

es
 a

ir 
m

in
um

 
am

an
 te

ru
ta

m
a 

un
tu

k 
d

ae
ra

h 
ke

pu
la

ua
n 

d
an

 ra
w

a
n 

ai
r 

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

 
 

 
 

 
 

 
26

) 
Pe

ny
ed

ia
an

 a
ir 

sia
p 

m
in

um
 m

el
al

ui
 ja

rin
ga

n 
pe

rp
ip

aa
n 

d
a

n 
ak

se
s s

an
ita

si 
m

el
al

ui
 si

st
em

 
te

rp
us

at
 d

i w
ila

ya
h 

pe
rk

ot
a

an
, d

a
n 

pe
ng

a
w

a
sa

n 
ku

al
ita

s a
ir 

m
in

um
 

14
. 

M
en

in
gk

at
ny

a 
Ka

pa
sit

as
 A

da
p

ta
si 

D
an

 M
iti

ga
si 

Te
rh

ad
ap

 B
en

ca
na

 
D

an
 P

er
ub

a
ha

n 
Ik

lim
 

17
. 

Re
sil

ie
ns

i 
te

rh
ad

ap
 

Be
nc

an
a 

d
an

 
Pe

ru
ba

ha
n 

Ik
lim

 

44
 

In
d

ek
s R

isi
ko

 B
en

ca
na

 
13

8.
42

 
98

.6
6 

1)
 

Pe
ng

ua
ta

n 
m

an
aj

em
en

 b
en

ca
na

, 
m

en
ca

ku
p 

m
iti

ga
si 

st
ru

kt
ur

al
 d

an
 n

on
 

st
ru

kt
ur

al
, k

es
ia

ps
ia

ga
an

, t
an

gg
a

p 
d

ar
ur

at
, 

d
an

 a
d

ap
ta

si 
pe

m
ul

ih
an

 te
rh

ad
a

p 
be

nc
an

a
 

 
 

 
 

 
2)

 
Pe

m
ba

ng
un

a
n 

in
fra

st
ru

kt
ur

 ta
ng

ga
p 

be
nc

an
a 

ya
ng

 se
la

ra
s d

en
ga

n 
ko

nd
isi

 
lin

gk
un

ga
n 

d
an

 k
em

aj
ua

n 
te

kn
ol

og
i d

al
am

 
m

em
in

im
al

isi
r m

un
cu

ln
ya

 b
er

ba
ga

i r
isi

ko
 

ak
ib

at
 b

en
ca

na
 a

la
m

 d
an

 p
er

ub
ah

an
 ik

lim
 

 
 

 
 

 
3)

 
Pe

ne
ga

ka
n 

st
an

d
ar

 k
ea

nd
al

an
 b

an
gu

na
n 

se
rta

 p
er

em
aj

aa
n 

b
an

gu
na

n 
hu

ni
an

 y
an

g 
be

rk
et

ah
an

a
n 

be
nc

an
a 

d
an

 ik
lim

 
 

 
 

 
 

4)
 

Pe
m

an
fa

a
ta

n,
 p

en
ge

m
ba

ng
an

 d
an

 
pe

ng
ua

ta
n 

te
kn

ol
og

i b
er

ba
sis

 ta
ng

ga
p 

be
nc

an
a

 
 

45
 

Pe
nu

ru
na

n 
Em

isi
 G

RK
 (%

) 
0,

82
 

45
,2

5 
5)

 
Pe

ng
ua

ta
n 

up
ay

a 
pe

la
ks

a
na

a
n,

 
pe

m
an

ta
ua

n,
 e

va
lu

as
i d

an
 p

el
ap

or
an

 a
ks

i 
m

iti
ga

si 
d

an
 p

en
ur

un
an

 e
m

isi
 G

RK
 se

rta
 

im
pl

em
en

ta
si 

pe
m

ba
ng

un
a

n 
re

nd
a

h 
ka

rb
on

 
 

 
 

 
 

 
 

6)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

re
ha

bi
lit

as
i h

ut
an

/la
ha

n 
d

a
n 

m
em

pe
rta

ha
nk

an
 lu

as
 tu

tu
pa

n 
hu

ta
n 

m
in

im
al

 
   



Arah Kebijakan dan Sasaran Pokok V-35

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025-2045

  N
o.

 
Sa

sa
ra

n 
Po

ko
k 

A
ra

h 
Pe

m
ba

ng
un

an
 

In
di

ka
to

r U
ta

m
a 

Pe
m

ba
ng

un
an

 
Ta

rg
et

  
A

ra
h 

Ke
bi

ja
ka

n 
Tr

an
sf

or
m

as
i 

20
25

 
20

45
 

(1
) 

(2
) 

(3
) 

(4
) 

(5
) 

(6
) 

(7
) 

 
 

 
 

 
 

 
26

) 
Pe

ny
ed

ia
an

 a
ir 

sia
p 

m
in

um
 m

el
al

ui
 ja

rin
ga

n 
pe

rp
ip

aa
n 

d
a

n 
ak

se
s s

an
ita

si 
m

el
al

ui
 si

st
em

 
te

rp
us

at
 d

i w
ila

ya
h 

pe
rk

ot
a

an
, d

a
n 

pe
ng

a
w

a
sa

n 
ku

al
ita

s a
ir 

m
in

um
 

14
. 

M
en

in
gk

at
ny

a 
Ka

pa
sit

as
 A

da
p

ta
si 

D
an

 M
iti

ga
si 

Te
rh

ad
ap

 B
en

ca
na

 
D

an
 P

er
ub

a
ha

n 
Ik

lim
 

17
. 

Re
sil

ie
ns

i 
te

rh
ad

ap
 

Be
nc

an
a 

d
an

 
Pe

ru
ba

ha
n 

Ik
lim

 

44
 

In
d

ek
s R

isi
ko

 B
en

ca
na

 
13

8.
42

 
98

.6
6 

1)
 

Pe
ng

ua
ta

n 
m

an
aj

em
en

 b
en

ca
na

, 
m

en
ca

ku
p 

m
iti

ga
si 

st
ru

kt
ur

al
 d

an
 n

on
 

st
ru

kt
ur

al
, k

es
ia

ps
ia

ga
an

, t
an

gg
a

p 
d

ar
ur

at
, 

d
an

 a
d

ap
ta

si 
pe

m
ul

ih
an

 te
rh

ad
a

p 
be

nc
an

a
 

 
 

 
 

 
2)

 
Pe

m
ba

ng
un

a
n 

in
fra

st
ru

kt
ur

 ta
ng

ga
p 

be
nc

an
a 

ya
ng

 se
la

ra
s d

en
ga

n 
ko

nd
isi

 
lin

gk
un

ga
n 

d
an

 k
em

aj
ua

n 
te

kn
ol

og
i d

al
am

 
m

em
in

im
al

isi
r m

un
cu

ln
ya

 b
er

ba
ga

i r
isi

ko
 

ak
ib

at
 b

en
ca

na
 a

la
m

 d
an

 p
er

ub
ah

an
 ik

lim
 

 
 

 
 

 
3)

 
Pe

ne
ga

ka
n 

st
an

d
ar

 k
ea

nd
al

an
 b

an
gu

na
n 

se
rta

 p
er

em
aj

aa
n 

b
an

gu
na

n 
hu

ni
an

 y
an

g 
be

rk
et

ah
an

a
n 

be
nc

an
a 

d
an

 ik
lim

 
 

 
 

 
 

4)
 

Pe
m

an
fa

a
ta

n,
 p

en
ge

m
ba

ng
an

 d
an

 
pe

ng
ua

ta
n 

te
kn

ol
og

i b
er

ba
sis

 ta
ng

ga
p 

be
nc

an
a

 
 

45
 

Pe
nu

ru
na

n 
Em

isi
 G

RK
 (%

) 
0,

82
 

45
,2

5 
5)

 
Pe

ng
ua

ta
n 

up
ay

a 
pe

la
ks

a
na

a
n,

 
pe

m
an

ta
ua

n,
 e

va
lu

as
i d

an
 p

el
ap

or
an

 a
ks

i 
m

iti
ga

si 
d

an
 p

en
ur

un
an

 e
m

isi
 G

RK
 se

rta
 

im
pl

em
en

ta
si 

pe
m

ba
ng

un
a

n 
re

nd
a

h 
ka

rb
on

 
 

 
 

 
 

 
 

6)
 

Pe
ni

ng
ka

ta
n 

re
ha

bi
lit

as
i h

ut
an

/la
ha

n 
d

a
n 

m
em

pe
rta

ha
nk

an
 lu

as
 tu

tu
pa

n 
hu

ta
n 

m
in

im
al

 
   



Arah Kebijakan dan Sasaran PokokV-36

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tana Toraja Tahun  2025-2045 

 

5.2.4. INDIKATOR UTAMA PEMBANGUNAN DAERAH 

Indikator utama pembangunan merupakan alat ukur untuk mengetahui 

keberhasilan Pemerintah Kabupaten Tana Toraja dalam mencapai sasaran pokok 

berdasarkan arah pembangunan yang telah ditetapkan. Untuk menjaga 

kesinambungan, keberlanjutan dan ketercapaian sasaran pokok, serta kontribusi 

terhadap tujuan pembangunan jangka panjang nasional diperlukan indikator 

utama pengukur keberhasilan sesuai dengan koridor yang ditetapkan dalam 

kebijakan pembangunan nasional. Penyelarasan indikator utama pembangunan 

Kabupaten Tana Toraja dengan indikator utama pembangunan Provinsi Sulawesi 

Selatan beserta targetnya disajikan pada tabel berikut ini. 
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5.3.  ARAH PEMBANGUNAN KEWILAYAHAN 

Arah pembangunan kewilayahan menggambarkan arah kebijakan 

untuk meningkatkan pemerataan pembangunan dengan tetap mengoptimalkan 

pengembangan potensi daerah yang bertujuan untuk mewujudkan 

pembangunan kewilayahan yang merata dan berkeadilan pada setiap daerah 

khususnya terkait dengan tata ruang dan pertanahan, pengelolaan kawasan 

perkotaan dan atau sistem permukiman, pembangunan kawasan perdesaan, 

pengembangan pusat pertumbuhan wilayah dan pemenuhan kebutuhan 

infrastruktur wilayah berdasarkan transformasi pembangunan, landasan 

transformasi dan kerangka implementasi. 

Dalam konteks perencanaan wilayah Kabupaten Tana Toraja, maka 

dilakukan suatu kajian secara spesifik pada kawasan-kawasan strategis di wilayah 

Kabupaten Tana Toraja. Kawasan Strategis Kabupaten Tana Toraja yang dimaksud 

adalah wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan karena mempunyai 

pengaruh sangat penting dalam lingkup Kabupaten Tana Toraja. Jenis kawasan 

strategis, antara lain adalah kawasan strategis dari sudut kepentingan 

pertumbuhan ekonomi, kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial dan 

budaya, kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung 

lingkungan hidup, kawasan strategis dari sudut kepentingan pemanfaatan alam 

dan penggunaan teknologi. 

5.3.1. KAWASAN STRATEGIS KABUPATEN 

Kawasan Strategis Kabupaten adalah wilayah yang penataan ruangnya 

diprioritaskan karena memiliki pengaruh penting dalam lingkup kabupaten 

terhadap ekonomi, sosial, budaya, dan/atau lingkungan dan merupakan program 

nasional yang bertujuan untuk memacu pertumbuhan ekonomi daerah sesuai 

dengan potensi strategis yang dimilikinya. Adapun Kawasan Strategis di Wilayah 

Kabupaten Tana Toraja terdiri dari : 

A. Kawasan Strategis dengan Sudut Kepentingan Pertumbuhan Ekonomi 

Kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Tana Toraja mempertimbangkan dengan kriteria : 
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 Memiliki potensi ekonomi cepat tumbuh. 

 Memiliki sektor unggulan yang dapat menggerakkan pertumbuhan 

ekonomi kabupaten. 

 Memiliki potensi ekspor. 

 Memiliki pusat kegiatan yang mempunyai pengaruh terhadap sektor dan 

pengembangan wilayah. 

 Didukung jaringan prasarana dan fasilitas penunjang kegiatan ekonomi. 

 Ditetapkan untuk mempercepat pertumbuhan kawasan tertinggal. 

 Ditetapkan untuk mempertahankan tingkat produksi sumber energi dalam 

rangka mewujudkan ketahanan energi.  

 Memiliki pusat kegiatan pengelolaan, pengolahan, dan distribusi bahan 

baku menjadi bahan jadi. 

 Memiliki kegiatan ekonomi yang memanfaatkan teknologi tinggi. 

 Memiliki fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi pangan dalam 

rangka mewujudkan ketahanan pangan. Kawasan strategis ini ditetapkan 

sebagai Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B). 

 Kawasan yang dapat mempercepat pertumbuhan kawasan tertinggal di 

dalam wilayah kabupaten. 

 Memiliki pusat pengembangan produk unggulan. 

 Memiliki pusat kegiatan perdagangan dan jasa. 

Berdasarkan pada kriteria di atas, maka KSK dengan sudut kepentingan 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tana Toraja, yaitu:  

a. Kawasan perkotaan baru satelit bandar udara Toraja dan sekitarnya di 

Kecamatan Mengkendek. 

b. Kawasan desa wisata di koridor jalan lingkar pariwisata.  

c. Kawasan pengembangan ternak dan perkebunan Simbuang-Mappak di 

Kecamatan Simbuang dan Kecamatan Mappak. 

d. Kawasan pengembangan ternak dan perkebunan Masanda di 

Kecamatan Masanda. 

e. Kawasan agrowisata Gandangbatu Sillanan di Kecamatan Gandangbatu 

Sillanan. 
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f. Kawasan perkebunan Kurra-Bittuang di Kecamatan Kurra dan Kecamatan 

Bittuang. 

g. Kawasan perkotaan satelit Bittuang di Kecamatan Bituang. 

h. Kawasan perkotaan satelit Ge’tengan di Kecamatan Mengkendek. 

i. Kawasan perkotaan satelit Rantetayo di Kecamatan Rantetayo. 

j. Kawasan perkotaan satelit Ulusalu-Malimbong-Rembon di Kecamatan 

Ulusalu, Kecamatan Malimbong dan Kecamatan Rembon; 

k. Kawasan perkotaan satelit Bonggakaradeng di Kecamatan 

Bonggakaradeng, dan 

l. Kawasan wisata alam Buntu Sarira dan wisata alam permandian Tilanga’ di 

Kecamatan Makale Utara. 

B. Kawasan Strategis dengan Sudut Kepentingan Sosial Budaya 

Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial budaya ditetapkan 

dengan kriteria sebagai berikut : 

 Merupakan tempat pelestarian dan pengembangan adat istiadat atau 

cagar budaya baik yang terletak di daratan dan/atau di perairan. 

 Memiliki pusat kegiatan warisan budaya yang bersifat kebendaan berupa 

benda, bangunan, struktur dan situs cagar budaya.  

 Merupakan prioritas peningkatan kualitas sosial dan budaya. 

 Merupakan aset yang harus dilindungi dan dilestarikan. 

 Merupakan tempat perlindungan peninggalan budaya. 

 Memberikan perlindungan terhadap keanekaragaman budaya. 

Dengan mempertimbangkan kriteria penetapan kawasan strategis di 

atas dikaitkan dengan kondisi sosial budaya di Kabupaten Tana Toraja, maka 

kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan strategis adalah sebagai berikut. 

a. Kawasan Wisata Buntu Burake di Kecamatan Makale. 

b. Kawasan Wisata Buntu Kandora di Kecamatan Mengkendek. 

c. Kawasan Wisata Desa Adat Bebo’ Tumbang Datu di Kecamatan Sangalla 

Utara. 

d. Kawasan Wisata Kaero-Makula di Kecamatan Sangalla’. 
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e. Kawasan Wisata Kuburan Adat Lemo di Kecamatan Makale Utara. 

f. Kawasan Wisata Sillanan di Kecamatan Gandangbatu Sillanan. 

C. Kawasan Strategis dengan Sudut Kepentingan Fungsi Dan Daya Dukung 
Lingkungan Hidup 

Penetapan kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya 

dukung lingkungan hidup di Kabupaten Tana Toraja dengan 

mempertimbangkan kriteria sebagai berikut : 

 Merupakan tempat perlindungan keanekaragaman hayati. 

 Merupakan kawasan lindung yang ditetapkan bagi perlindungan 

ekosistem, flora dan/atau fauna yang hampir punah atau diperkirakan 

akan punah yang harus dilindungi dan/atau dilestarikan. 

 Memberikan perlindungan keseimbangan neraca air yang setiap tahun 

berpeluang menimbulkan kerugian.  

 Memberikan perlindungan terhadap keseimbangan iklim makro.  

 Menuntut prioritas tinggi peningkatan kualitas lingkungan hidup.  

 Memiliki pusat kegiatan pada kawasan rawan bencana dan mempunyai 

risiko bencana alam. 

 Sangat menentukan dalam perubahan rona alam dan mempunyai 

dampak luas terhadap kelangsungan kehidupan. 

Dengan mempertimbangkan kriteria penetapan kawasan strategis di 

atas dikaitkan dengan sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan 

hidup di Kabupaten Tana Toraja, maka kawasan yang ditetapkan sebagai 

kawasan strategis Kabupaten Tana Toraja dari sudut kepentingan fungsi dan 

daya lingkungan hidup adalah sebagai berikut : 

a. Kawasan Wisata Alam Pango-Pango di Kecamatan Makale Selatan. 

b. Kawasan Wisata Karst dan Danau Assa di Kecamatan Sangalla. 

c. Kawasan Wisata Ollon di Kecamatan Bonggakaradeng. 

d. Kawasan Wisata Sarambu Assing di Kecamatan Bittuang. 

e. Kawasan Wisata Talondo Tallu di Kecamatan Bittuang 
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D. Kawasan Strategis dengan Sudut Kepentingan Pemanfaatan Sumber Daya 
Alam dan Penggunaan Teknologi Tinggi 

Dengan mempertimbangkan kriteria penetapan kawasan strategis di 

atas dikaitkan dengan sudut kepentingan pemanfaatan sumber daya alam 

dan penggunaan teknologi tinggi di Kabupaten Tana Toraja, maka kawasan 

yang ditetapkan sebagai kawasan strategis Kabupaten Tana Toraja dari sudut 

kepentingan pemanfaatan sumber daya alam dan penggunaan teknologi 

tinggi adalah kawasan panas bumi Bittuang di Kecamatan Bittuang. 

Gambar 5.1 
Peta Penetapan Kawasan Strategis Kabupaten Tana Toraja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Rancangan RTRW Kab. Tana Toraja 

 

5.3.2.  PENGEMBANGAN STRUKTUR RUANG 

Konsep pengembangan struktur ruang wilayah kabupaten merupakan 

kerangka tata ruang wilayah kabupaten yang tersusun atas konstelasi pusat-pusat 

kegiatan (sistem pusat permukiman) yang berhierarki satu sama lain yang 

dihubungkan oleh sistem jaringan prasarana wilayah kabupaten yang 

dikembangkan untuk melayani kegiatan skala kabupaten, dan mengintegrasikan 

wilayah kabupaten. 
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Konsep pengembangan pusat permukiman Kabupaten Tana Toraja 

ditempuh dengan dua pendekatan yaitu pendekatan melalui pengembangan 

kegiatan dan pendekatan dengan menciptakan struktur ruang secara meluas ke 

arah kawasan-kawasan pinggiran. Gambaran secara lebih jelas konsep struktur 

ruang wilayah Kabupaten Tana Toraja diuraikan sebagai berikut : 

A.  Pengembangan melalui Optimalisasi Penataan Kawasan Pusat Kegiatan 

Kebutuhan optimalisasi melalui penataan Kawasan Pusat Kegiatan di 

Makale sebagai akibat dari kejenuhan dan ketidakoptimalan pengaturan 

ruang kotanya. Indikasi-indikasi tersebut adalah : 

 Kawasan pusat Kota Makale sering terjadi kemacetan lalu lintas khususnya 

pada jam-jam sibuk akibat bertumpuknya berbagai kegiatan. 

 Harga lahan sangat tinggi dan ketersediaan lahan yang sangat terbatas 

sehingga sulit melakukan ekspansi/perluasan usaha. 

 Pemisahan ruang yang tidak jelas akibat kurangnya pilihan ruang/tempat. 

 Degradasi lingkungan seperti pencemaran lingkungan air, udara, dan 

sampah yang mulai mengancam. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut maka upaya 

pengembangan Kota Makale dapat ditempuh dengan optimasi penataan 

kawasan pusat kegiatan kota. Optimalisasi ini diarahkan untuk 

membangkitkan kembali (revitalisasi) kawasan pusat kota yang mulai 

meredup. Revitalisasi ini dapat ditempuh melalui langkah-langkah sebagai 

berikut : 

 Pemisahan blok-blok yang jelas dalam kawasan dengan fungsi yang jelas 

pula. 

 Melengkapi kawasan dengan fasilitas bongkar muat dan parkir sehingga 

tidak berada di bahu jalan yang dapat mengganggu arus lalu lintas. 

 Melengkapi sarana dan prasarana mulai dari pergerakan, komunikasi, 

kebersihan, perangkutan, perdagangan, dan lain-lain. 

 Penataan kawasan permukiman di pinggiran kawasan Perkotaan Makale 

terutama yang ada di sepanjang aliran sungai.  
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B.  Pengembangan melalui Sistem Kegiatan Berjenjang 

Pengembangan sistem kegiatan berjenjang ditujukan untuk memberikan 

pemisahan yang tegas terhadap kegiatan-kegiatan yang berkembang saat 

ini. Hal ini juga ditempuh untuk memberikan pelayanan yang optimal antar 

pusat kegiatan. 

Untuk mengembangkan kota maka diperlukan pemisahan jenjang 

kegiatan sehingga untuk kegiatan-kegiatan tertentu dan jenis tertentu maka 

tidak perlu harus menuju ke pusat kota. Sebagai contoh kegiatan 

perdagangan eceran untuk kebutuhan sehari-hari maka masyarakat dari 

kecamatan sekitarnya tidak perlu melakukan perjalanan menuju pusat kota di 

Makale.  

Untuk memisahkan jenjang–jenjang dan skala pelayanan maka di 

masing-masing kecamatan harus mulai dikembangkan kegiatan tertentu, jenis 

tertentu, dan untuk skala tertentu (dalam hal ini kecamatan namun bisa juga 

skala kota tergantung jenis kegiatannya). Sementara itu kawasan pusat 

kegiatan di Kota Makale harus ditetapkan lebih tegas untuk jenis-jenis 

kegiatan, spesifikasinya, dan skala pelayanannya.  

Dengan memperhatikan telaah-telaah yang ada maka konsep 

pengembangan kota melalui pemisahan jenjang kegiatan dapat ditempuh 

dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

 Kawasan pusat kegiatan kota hanya difungsikan untuk kegiatan 

perdagangan grosir, perkantoran, perguruan tinggi, dan pelayanan jasa 

dengan skala nasional, regional, dan kota. 

 Di masing-masing pusat kecamatan dibentuk pusat-pusat perdagangan 

skala kecamatan dengan spesifikasi perdagangan eceran yang didukung 

transportasi lokal yang memadai. Pada node-node kecamatan dapat 

diikuti prasarana berupa sub terminal sebagai pendukung perdagangan 

eceran skala kecamatan. 

 Fungsi-fungsi lain di luar perdagangan yang melayani skala kecamatan 

dapat diaglomerasikan dalam kawasan pusat perdagangan jenjang 

kecamatan. 
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C.  Pengembangan Melalui Pembentukan Pusat Pertumbuhan Baru 

Pembentukan pusat pertumbuhan baru dimaksudkan sebagai magnet 

tandingan (Counter Magnet) bagi kawasan pusat kegiatan yang telah ada. 

Tanpa adanya pembentukan pusat pertumbuhan baru, kawasan pusat 

kegiatan hanya akan menjadi pusat tunggal (Single Nucleous) sehingga akan 

menarik seluruh kegiatan yang ada di wilayah hinterland. Konsekuensi ini akan 

menyebabkan hinterland tidak bisa tumbuh karena hanya bergantung pada 

kawasan pusat kegiatan, sementara kota lama akan mengalami berbagai 

permasalahan perkotaan, seperti permasalahan macet, kesembrautan 

penggunaan lahan, banjir, persampahan, dan lainnya.  

Untuk melakukan pemerataan pertumbuhan maka pembentukan pusat 

pertumbuhan baru harus dilakukan untuk memberikan ‘perlawanan’ bagi 

pusat kegiatan lama. Disadari bahwa pusat lama selama ini telah mulai jenuh 

akibat tumpang tindih dan terlampauinya kapasitas daya tampung lahan. 

Kejenuhan perkembangan pusat kota yang dapat menjadi pendorong (Push 

Forces) bagi tumbuhnya pusat pertumbuhan baru. Selain itu, kota baru juga 

dikembangkan sebagai upaya untuk mengatasi pertumbuhan populasi yang 

pesat di kota-kota utama dan untuk meredakan tekanan pada infrastruktur 

dan sumber daya yang terbatas. Kawasan yang dikembangkan sebagai 

pusat pertumbuhan baru berupa kawasan perkotaan baru satelit, baik kota 

baru yang terdapat dalam wilayah Perkotaan Makale maupun kota baru 

satelit di luar wilayah Perkotaan Makale, sebagai berikut : 
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Gambar 5.2 
Peta Rencana Sebaran Kota Baru di Kabupaten Tana Toraja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 Sumber : Rancangan RTRW Kab. Tana Toraja 

a) Kota Baru Perkotaan Lapandan-Tarongko-Tampo 

Kota baru satelit Perkotaan Lapandan-Tarongko merupakan rencana 

kota baru yang dikembangkan dalam wilayah Perkotaan Makale. 

Pembangunan Kota Baru Lapandan-Tarongko menjadi salah satu solusi 

yang efektif untuk mengatasi kepadatan di Kota Makale. Melalui 

pembangunan kota baru Lapandan-Tarongko memungkinkan dilakukan 

pemisahan dari Kota Makale (sebagai kota utama) serta tekanan pada 

infrastruktur dan layanan di Kota Makale dapat berkurang.  

Selain itu, membangun kota baru memberikan kesempatan untuk 

merencanakan dan membangun infrastruktur yang dapat menangani 

pertumbuhan populasi dengan lebih baik dan memperhitungkan sistem 

transportasi yang baik dari awal sehingga dapat mendorong 

pembangunan pusat-pusat ekonomi dan bisnis di kota baru. Dengan 

perencanaan yang baik, pembangunan kota baru dapat 

mempertahankan dan mempromosikan kawasan hijau, taman kota, dan 
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ruang terbuka, meningkatkan kualitas lingkungan hidup bagi penduduk. 

Demikian pula halnya dengan pengembangan perumahan yang lebih 

terjangkau di luar kota inti,  serta dapat mencakup kontrol pertumbuhan 

yang terkendali, mencegah urban spiral yang tidak terkendali di sekitar 

kota inti. 

Adapun profil umum kota baru satelit Perkotaan Lapandan-Tarongko, 

antara lain : 

 Merupakan Kota Satelit Dalam Kota Makale yang terdapat di sebelah 

utara.  

 Melintas rencana jalan lingkar pariwisata bagian barat (Midle Ring 

Road) Lamunan – Batupapan – Bungin dan terdapat permukiman 

swadaya.  

 Penggunaan lahan pada umumnya kebun dan tanaman pangan 

(non LP2B), serta bukan daerah rawan bencana alam. 

b) Kota Baru Satelit Perkotaan Ge’tengan 

Kota baru satelit Perkotaan Ge’tengan di Kecamatan Mengkendek 

dalam tipologinya merupakan kota baru penunjang (supporting new 

town) yaitu kota satelit yang merupakan penunjang pertumbuhan Kota 

Makale sebagai kota induk, sehingga secara fungsional dan identitasnya 

sebagian besar tergantung kepada kota induknya, umumnya 

merupakan suatu kota tempat tinggal seperti kota satelit di pinggiran. 

Kota baru satelit Perkotaan Getengan merupakan kota baru satelit yang 

dikembangkan diantara Kota Makale dengan Duri Kabupaten Enrekang. 

Pembangunan kota baru satelit Perkotaan Ge’tengan dimaksudkan 

sebagai alternatif upaya memecahkan dan mengatasi masalah 

pertumbuhan permukiman tersebar yang tak terkendali serta menjadi 

penyangga perkembangan Kota Makale dari arah selatan.  

Adapun profil kota baru satelit Perkotaan Ge’tengan, antara lain : 

 Merupakan ibukota Kecamatan Mangkendek sehingga penggunaan 

lahannya sudah mencirikan kegiatan perkotaan.  
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 Terdapat aglomerasi fasilitas Pendidikan (SMA, PT), Pasar Tradisional, 

hotel bintang 4 (Hotel Sahid), serta terdapat potensi pariwisata yang 

strategis dikembangkan. 

 Jaraknya dari Kota Makale kurang lebih 13 kilometer, dan secara 

geografi berada di antara Kota Makale dan Kota Enrekang 

(Kampung Duri) serta Dilintasi rencana jalan tol Makassar-Palopo. 

 Kota Satelit Ge’tengan merupakan kota yang direncanakan 

dibangun dan dikembangkan pada saat suatu kota telah ada 

sebelumnya.  

 Kota Satelit Ge’tengan merupakan kota kecil di Kabupaten Tana 

Toraja akan dibangun dan dikembangkan menjadi suatu kota yang 

lengkap dan ditingkatkan kemampuannya berhubung peningkatan 

fungsinya menjadi suatu kota fungsional tertentu. 

 Kondisi topografi lahan relatif datar, bukan Hutan Lindung, dan bukan 

LP2B, serta bukan daerah rawan bencana alam. 

 Melintas rencana jaringan air minum yang bersumber dari air baku 

Sungai Malillin. 

c) Kota Baru Satelit Rantetayo  

Kota baru satelit Perkotaan Rantetayo di Kecamatan Rantetayo dalam 

tipologinya merupakan kota baru penunjang (supporting new town) yaitu 

kota satelit yang merupakan penunjang pertumbuhan Kota Makale 

sebagai kota induk, sehingga secara fungsional dan identitasnya 

sebagian besar tergantung kepada kota induknya, umumnya 

merupakan suatu kota tempat tinggal seperti kota satelit di pinggiran. 

Kota baru satelit perkotaan sebagian merupakan kota baru satelit yang 

dikembangkan di lokasi ex bandar udara Pongtiku. Arahan pemanfaatan 

ruang lebih difokuskan pada pengembangan sosial budaya yang akan 

mendukung kepariwisataan di Kabupaten Tana Toraja. 

Secara geografi, Kota Baru Satelit Rantetayo berada di antara Kota 

Makale dengan Kabupaten Toraja Utara. Pembangunan kota baru satelit 
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Perkotaan Rantetayo dimaksudkan untuk menyangga perkotaan di 

Kecamatan Kurra.  

Adapun profil kota baru satelit perkotaan di Rantetayo, antara lain : 

 Merupakan ibukota Kecamatan Rantetayo sehingga penggunaan 

lahannya sudah mencirikan kegiatan perkotaan.  

 Terdapat jaringan jalan provinsi kolektor primer 3 yang 

menghubungkan Perkotaan Makale – Perkotaan Rantetayo- 

Perkotaan Rantepao Kabupaten Toraja Utara. Selain itu, Perkotaan 

Rantetayo dan mendukung kegiatan perkotaan di Kecamatan Kurra 

di sebelah utara barat daya Perkotaan Rantetayo.  

 Jaraknya dari Kota Makale kurang lebih 8 kilometer, dan secara 

geografi berada di antara Perkotaan Makale dengan Perkotaan 

Rantepao Kabupaten Toraja Utara. 

 Terdapat aglomerasi fasilitas, ex Bandara Pongtiku, kesehatan 

(puskesmas), Pasar Tradisional, SD, SMP, SMA, dan SMK. 

 Kota Satelit Rantetayo merupakan kota yang direncanakan 

dibangun dan dikembangkan pada saat suatu kota telah ada 

sebelumnya dan terintegrasi dengan Desa Wisata Tonglo. 

 Kota Satelit Rantetayo merupakan kota kecil di Kabupaten Tana 

Toraja akan dibangun dan dikembangkan menjadi suatu kota yang 

lengkap dan ditingkatkan kemampuannya berhubung peningkatan 

fungsinya menjadi suatu kota fungsional tertentu. 

 Terdapat sumber air Baku berasal dari IKK Rantetayo. 

 Terdapat limitasi daerah rawan bencana alam longsor di sebelah 

utara dan sebelah barat. 

d) Kota Baru Satelit Perkotaan Bittuang 

Kota baru satelit Perkotaan Bittuang di Kecamatan Bitung dalam 

tipologinya merupakan kota baru penunjang (supporting new town) yaitu 

kota satelit yang merupakan penunjang pertumbuhan Kota Makale 

sebagai kota induk, sehingga secara fungsional dan identitasnya 

sebagian besar tergantung kepada kota induknya, umumnya 
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merupakan suatu kota tempat tinggal seperti kota satelit di pinggiran. 

Kota baru satelit Perkotaan Bittuang merupakan kota baru satelit yang 

dikembangkan di antara Kota Makale dengan Kota Mamasa Kabupaten 

Sulawesi Barat. Pembangunan kota baru satelit Perkotaan Bittuang 

dimaksudkan sebagai alternatif upaya memecahkan dan mengatasi 

masalah pertumbuhan permukiman tersebar yang tak terkendali serta 

menjadi penyangga perkembangan Kota Makale dari arah barat.  

Adapun profil kota baru satelit Perkotaan Bittung, antara lain : 

 Merupakan ibukota Kecamatan Bittuang sehingga penggunaan 

lahannya sudah mencirikan kegiatan perkotaan.  

 Merupakan pelintasan jalan Nasional dari Makale – Mamasa Sulbar 

dan rencana jalan lingkar Pariwisata Toraja. 

 Jaraknya dari Kota Makale kurang lebih 33 kilometer, dan secara 

geografi berada di antara Kota Makale dan Kota Mamasa Provinsi 

Sulbar. 

 Terdapat aglomerasi fasilitas kesehatan (puskesmas), SMP SMA, Pasar 

Tradisional. 

 Kota Satelit Bittuang merupakan kota yang direncanakan dibangun 

dan dikembangkan pada saat suatu kota telah ada sebelumnya dan 

terintegrasi dengan Desa Wisata Kole Palian, Balla, dan Patongloang. 

 Kota Satelit Bittuang merupakan kota kecil di Kabupaten Tana Toraja 

akan dibangun dan dikembangkan menjadi suatu kota yang lengkap 

dan ditingkatkan kemampuannya berhubung peningkatan fungsinya 

menjadi suatu kota fungsional tertentu. 

 Terdapat sumber air Baku berasal dari mata Air Balla. 

 Terdapat limitasi daerah rawan bencana alam longsor di sebelah 

timur. 

e) Kota Baru Satelit Bandara Toraja Dan Sekitarnya 

Kota Baru Satelit Bandara Toraja Dan Sekitarnya di Kecamatan 

Mangkendek merupakan kota baru satelit penunjang yang akan 
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dikembangkan untuk mendukung keberadaan Bandar Udara Toraja 

(Toraja Airport).  

Kota Baru Satelit Bandara Toraja Dan Sekitarnya merupakan kota baru 

satelit yang dikembangkan dengan konsep Aerotropolis yaitu kota yang 

berkembang didukung terminal dan bandara sebagai pusat 

pertumbuhan dan konektivitas ekonomi masyarakat. Konsep Aerotropolis 

merupakan sub wilayah perkotaan yang infrastruktur, tata guna lahan, 

dan ekonominya semua berpusat di bandara. Tujuan aerotropolis adalah 

untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan yang meletakkan bandara sebagai pusat pertumbuhan 

dan konektivitas dengan pasar global. 

Ke depan, aerotropolis ini menjadi bentuk integrasi bandara dengan kota 

di sekitarnya, yang kemudian mendorong pengembangan bisnis untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi kota metropolis tersebut.  

f) Kota Baru Satelit Bonggakaradeng  

Kota baru satelit Perkotaan Bonggakaradeng di Kecamatan 

Bonggakaradeng dalam tipologinya merupakan kota baru penunjang 

(supporting new town) yaitu kota satelit yang merupakan penunjang 

pertumbuhan Kota Makale sebagai kota induk, sehingga secara 

fungsional dan identitasnya sebagian besar tergantung kepada kota 

induknya, umumnya merupakan suatu kota tempat tinggal seperti kota 

satelit di pinggiran. Kota baru satelit Perkotaan Bonggakaradeng 

merupakan kota baru satelit yang dikembangkan di antara Kota Makale 

dengan Kabupaten Pinrang dan Kabupaten Mamasa di Provinsi Sulawesi 

Barat. Pembangunan kota baru satelit Perkotaan Bonggakaradeng 

dimaksudkan untuk menyangga kota kecamatan yang ada di sekitarnya 

seperti Perkotaan Mappak, Perkotaan Simbuang, dan Perkotaan Rano. 

Selain itu, Kota Baru Satelit Bonggakaradeng merupakan upaya 

penyangga perkembangan Kota Makale dari arah barat.  
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Adapun profil kota baru satelit perkotaan Bonggakaradeng, antara lain : 

 Merupakan ibukota Kecamatan Bonggakaradeng sehingga 

penggunaan lahannya sudah mencirikan kegiatan perkotaan.  

 Terdapat jalan kolektor primer 4 yang merupakan bagian dari 

rencana jalan lingkar pariwisata menghubungkan Perkotaan 

Bonggakaradeng dengan Kecamatan Rano sampai ke jalan provinsi 

di Kecamatan Gandangbatu Sillanan sebelah timur Perkotaan 

Bonggakaradeng. Selain itu, Perkotaan Bonggakadeng akan 

terhubung dengan Kecamatan Simbuang, dan Kecamatan Mappak 

di sebelah barat sampai ke Kabupaten Pinrang. 

 Jaraknya dari Kota Makale kurang lebih 26 kilometer, dan secara 

geografi berada di antara Kota Makale dengan Kabupaten Pinrang 

dan Kabupaten Mamasa Provinsi Sulbar. 

 Terdapat aglomerasi fasilitas kesehatan (puskesmas), Koramil, SD, 

SMP, Pasar Tradisional. 

 Kota Satelit Bonggakadeng merupakan kota yang direncanakan 

dibangun dan dikembangkan pada saat suatu kota telah ada 

sebelumnya dan terintegrasi dengan Desa Wisata Ollon. 

 Kota Satelit Bonggakadeng merupakan kota kecil di Kabupaten Tana 

Toraja akan dibangun dan dikembangkan menjadi suatu kota yang 

lengkap dan ditingkatkan kemampuannya berhubung peningkatan 

fungsinya menjadi suatu kota fungsional tertentu. 

 Terdapat sumber air Baku berasal dari mata Air Randanan. 

 Terdapat limitasi daerah rawan bencana alam longsor di sekitarnya. 
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BAB  VI 

P E N U T U P 
 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten 

Tana Toraja Tahun 2025-2045 merupakan pedoman bagi pemerintah daerah dan 

segenap pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan pembangunan 

daerah selama kurun waktu 20 tahun ke depan. RPJPD Kabupaten Tana Toraja 

Tahun 2025-2045 diharapkan dapat dilaksanakan secara konsisten dengan 

komitmen tinggi seluruh pelaku pembangunan dan memperhatikan beberapa 

kaidah pelaksanaannya sebagai berikut : 

1. Konsistensi Perencanaan 

Dalam rangka memastikan kesinambungan pembangunan perlu 

menjaga konsistensi antar dokumen perencanaan pembangunan untuk 

memastikan perencanaan yang berkualitas, kesesuaian pelaksanaan 

pembangunan dengan perencanaannya, serta ketersediaan pendanaan 

dan pemanfaatannya secara optimal. 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) memiliki posisi 

tertinggi dalam perencanaan pembangunan daerah, menjadi pedoman bagi 

dokumen perencanaan turunannya meliputi Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). 

Indikator RPJPD harus menjadi bagian dari RPJMD, dan seluruh indikator 

RPJMD harus menjadi bagian dari Renstra Perangkat Daerah. RPJPD menjadi 

pedoman perumusan visi, misi, dan program bagi pasangan calon kepala 

daerah dan wakil kepala daerah. 

Sinkronisasi periodisasi dan substansi dilakukan dalam penjabaran RPJPD 

ke RPJMD.  Arah (Tujuan) Pembangunan dan indikator dalam RPJPD menjadi 

pedoman dalam penentuan tujuan dan sasaran pada RPJMD, dan 

selanjutnya menjadi pedoman bagi pemerintah daerah dalam menyusun 

sasaran program RKPD. 
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Dokumen RPJPD, dokumen RPJMD, dan dokumen RKPD menjadi 

pedoman dalam penyusunan rencana pembangunan sektoral seperti 

rencana induk/Master Plan/Grand Design, strategi daerah, peta jalan, atau 

sebutan lainnya terkait perencanaan pembangunan daerah. 

RJPPD menjadi pedoman visi, misi, dan program bagi pasangan calon 

kepala daerah dan wakil kepala daerah, dan calon anggota DPRD 

Kabupaten. 

2. Pendanaan Pembangunan 

Dalam rangka pelaksanaan RPJPD Tahun 2025-2045 diperlukan kapasitas 

pendanaan yang memadai untuk menjamin pencapaian sasaran 

pembangunan daerah. Olehnya itu perlu dilakukan optimalisasi pemanfaatan 

berbagai sumber pendanaan pembangunan, baik yang bersumber dari 

pemerintah maupun non pemerintah secara lebih inovatif, integratif dan tepat 

sasaran. Dalam rangka mengoptimalkan pemanfaatan sumber pendanaan 

pembangunan, dilakukan peningkatan kualitas belanja dan pembiayaan 

prioritas pembangunan yang sesuai dengan tahapan pembangunan.  

Peningkatan kapasitas pendanaan dapat dilakukan melalui 

pengembangan inovasi pembiayaan, baik berupa perluasan sumber-sumber 

dan pengembangan inovasi pendanaan, penerapan skema atau mekanisme 

pelaksanaan yang baru, peningkatan kapasitas pembiayaan sektor publik 

dan non publik, optimalisasi peran sektor keuangan, dan perluasan kerja sama 

antara pemerintah dan badan usaha. 

3. Kerangka Pengendalian 

Pengendalian pelaksanaan RPJPD dilaksanakan melalui kegiatan 

pemantauan, evaluasi dan manajemen risiko. Pengendalian dilakukan pada 

tahap perencanaan dan pelaksanaan. Pengendalian pada tahap 

perencanaan bertujuan untuk memastikan konsistensi perencanaan 

pembangunan dan menjamin ketersediaan alokasi anggaran. Pengendalian 

pada tahap pelaksanaan bertujuan untuk menjamin implementasi 

pembangunan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
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Pengendalian pembangunan perlu didukung dengan tatanan regulasi 

agar pelaksanaannya berjalan efektif. Tatanan regulasi diharapkan dapat 

menyinergikan regulasi pemantauan, evaluasi, pengendalian, manajemen 

risiko pembangunan dan manajemen kinerja serta mengoordinasikan 

pengendalian, baik internal perangkat daerah maupun lintas perangkat 

daerah. 

Pengendalian RPJPD dilaksanakan berdasarkan hasil evaluasi 

perencanaan jangka menengah dan jangka pendek  sesuai aturan yang 

berlaku dengan mengedepankan prinsip pengarusutamaan gender dan 

inklusif untuk memastikan bahwa dalam pelaksanaan dan penjabaran RPJPD 

ke dalam perencanaan pembangunan lima tahunan dan tahunan telah 

memperhatikan pengarusutamaan pembangunan yang melingkupi 

pengarusutamaan gender dan inklusi sosial, ramah gender serta inklusif bagi 

kelompok rentan, terutama penyandang disabilitas dan lanjut usia, untuk 

pemerataan pembangunan dan layanan dasar yang optimal. 

4. Mekanisme Perubahan RPJPD 

Dokumen perencanaan yang adaptif memerlukan ruang penyesuaian 

atas faktor yang tidak dapat dikendalikan. Dalam keadaan kahar (force 

majeure) yang meliputi perubahan geopolitik, geoekonomi dan bencana 

serta penyimpangan pencapaian sasaran pembangunan yang signifikan dari 

tahapan-tahapan sebelumnya sehingga tidak memungkinkan pencapaian 

sasaran dan target pembangunan jangka panjang daerah, serta perubahan 

kebijakan nasional, maka RPJPD dapat dimutakhirkan melalui RPJMD atau 

melalui perubahan RPJPD sesuai peraturan yang berlaku. 

5. Komunikasi Publik 

Dalam rangka pelaksanaan RPJPD Tahun 2025-2045 diperlukan 

komunikasi publik untuk mewujudkan sistem pemerintahan yang dinamis, 

transparan, responsif, dan komunikatif. Komunikasi kepada masyarakat umum 

termasuk swasta, media, akademisi, organisasi masyarakat sipil, diaspora, 

pemuda, dan kelompok rentan seperti perempuan, anak, penyandang 
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disabilitas, dan lansia yang dilakukan melalui berbagai metode komunikasi 

yang memudahkan masyarakat memahami dan berpartisipasi dalam 

pembangunan dengan memberikan masukan, kritik, atau dukungan. 

Komunikasi publik dilaksanakan dengan mengutamakan keterbukaan, 

menjamin akses yang luas, jelas, tepat, cepat, dan obyektif agar dapat 

mendorong partisipasi publik yang lebih bermakna dalam perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan serta pengendalian pembangunan. 

6. Transisi Periode RPJPD 

Untuk menjaga keberlanjutan pembangunan daerah, sebelum 

berakhirnya periode RPJPD 2025-2045 ini pemerintah Kabupaten Tana Toraja 

berkewajiban menyusun RPJPD periode berikutnya dengan waktu dan format 

penyusunan sesuai yang ditetapkan oleh peraturan perundang undangan. 

  

BUPATI TANA TORAJA, 

 

 

THEOFILUS ALLORERUNG 
















